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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan berbagai 
macam persepsi guru pendidikan seni musik tentang pelaksanaan kurikulum 
2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri se-Kotamadya 
Yogyakarta.Persepsi yang dimaksud adalah respon guru terhadap Kurikulum 
2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik). 
Kuantitatif dijadikan pendekatan pada penelitian ini. Semua guru 
pendidikan seni musik di SMP Negeri se-Kotamadya Yogyakarta dengan 
jumlah 31 orang guru pendidikan seni musik adalah populasi dalam penelitian 
ini. Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini 
menggunakan dua jenis angket yaitu angket tertutup dan angket terbuka. 
Statistik deskriptif dipilih sebagai teknik analisis data dalam penelitian ini. 
Penyajian data dalam penelitian ini melalui angka dalam prosentase dan tabel. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 31 responden terdapat 29 
responden yang menjawab setuju dan berpersepsi positif tentang pelaksanaan 
Kurikulum 2013 dengan menunjukkan prosentase 93,55% dan 2 responden 
yang menjawab tidak setuju dan berpersepsi negatif tentang pelaksanaan 
Kurikulum 2013 dengan menunjukkan prosentase 6,45%. Adapun persepsi 
tersebut antara lain: (1) Sebagian besar responden menyatakan bahwa materi 
pembelajaran dan tuntutan pembelajaran yang tercantum dalam standar isi 
Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) sudah sesuai dengan 
perkembangan peserta didik, dan sudah seimbang dalam variasi materi untuk 
siswa antara praktik, vokal, instrumental, dan campuran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. (2) Secara garis besar responden 
menerima adanya perubahan kurikulum yang diberlakukan saat ini yaitu 
Kurikulum 2013 karena visi dan misi Kurikulum 2013 sudah sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional. (3) Pemilihan metode dan media yang tepat serta 
sumber belajar, sarana prasarana dan fasilitas yang memadai sangat 
mendukung dalam proses pembelajaran mengingat Kurikulum 2013 sudah 
diberlakukan. 
Kata Kunci: Persepsi, guru pendidikan seni musik, Kurikulum 2013. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Secara historis, pendidikan dalam arti luas telah mulai dilaksanakan 
sejak manusia berada di muka bumi ini. Menjelang abad 21, bangsa Indonesia 
menghadapi era globalisasi yang berarti memasuki era persaingan bebas baik 
di bidang teknologi, sosial budaya, ekonomi maupun pendidikan.  
Adanya perubahan kurikulum pendidikan nasional dari tahun ke tahun 
membuat permasalahan dan tuntutan yang baru bagi guru dan siswa. Berbagai 
dampak positif dan dampak negatif mewarnai dunia pendidikan setelah 
bergulirnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berganti dengan 
Kurikulum 2013 yang telah diresmikan oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia pada pertengahan tahun 2013.  
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis karakter dan 
kompetensi yang mengubah pola pendidikan dari orientasi terhadap hasil dan 
materi menjadi materi ke pendidikan sebagai proses, melalui pendekatan 
tematik integratif dan pendekatan scientific dengan pembelajaran contextual 
teaching and learning (CTL) dan model pembelajaran disovery learning, 
problem dan project based learning. Kurikulum 2013 ini menjanjikan lahirnya 
generasi penerus bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. 
Dengan kreativitas, anak-anak bangsa mampu berinovasi secara produktif 
untuk menjawab tantangan masa depan yang semakin rumit dan kompleks. 
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Tujuan kurikulum 2013 ini adalah menghasilkan insan yang produktif, 
kreatif, dan inovatif berkesinambungan dengan tujuan pendidikan nasional 
untuk membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. 
Keberhasilan kurikulum 2013 sangat ditentukan oleh berbagai faktor atau 
kunci sukses. Kunci sukses keberhasilan kurikulum 2013 adalah 
kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru, aktivitas peserta didik, 
sosialisasi, fasilitas dan sumber belajar, lingkungan yang kondusif akademik, 
dan partisipasi warga sekolah. 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah satuan pendidikan dasar di 
bawah naungan pendidikan dasar dan menengah. Kurikulum pendidikan 
nasional yang mencakup bidang studi seni budaya (seni musik) pada sekolah 
menengah pertama (SMP) memiliki unsur-unsur kemampuan siswa untuk 
mengalami dan merasakan olah vokal, berapresiasi musik tradisional maupun 
musik modern dalam bentuk ansambel dan vokal group. Namun, pada 
kenyataannya dalam pelaksanaan dan penerapan kurikulum 2013 mendapat 
sorotan dari banyak pihak. Kurikulum 2013 membutuhkan anggaran yang 
sangat banyak, kurangnya sosialisasi terhadap para guru, sarana dan prasarana 
penerapan kurikulum, dan kesiapan siswa dalam menerima perubahan 
kurikulum dari KTSP menjadi Kurikulum 2013. 
Adanya perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia sebanyak 10x 
dari kurikulum 1947 sampai kurikulum 2013 menunjukkan bahwa sistem 
pendidikan di Indonesia belum mapan dan masih perlu banyak belajar dengan 
negara-negara lain yang sudah maju dalam pengelolaan dan penerapan sistem 
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pendidikan. Sistem perubahan kurikulum yang sering terjadi di Indonesia 
membuat para guru merasa tidak paham kepada pemerintah dan penentu 
kebijakan yang terus menerus mengganti kurikulum di Indonesia. Hal 
tersebut, menyebabkan banyaknya guru pendidikan seni musik khususnya di 
daerah Kotamadya Yogyakarta yang mempunyai sikap, respon, tanggapan, 
dan pandangan baik itu positif atau negatif akan perubahan kurikulum yang 
sering terjadi di Indonesia. 
Salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia akan 
berhasil apabila ada peningkatan mutu dan kualitas tenaga pendidik. Tanpa  
adanya tenaga pendidik yang memenuhi kompetensi, mempunyai kreativitas 
yang tinggi, serta mempunyai sikap yang baik, maka suatu sistem pendidikan 
tidak akan dapat mencapai hasil yang maksimal dan sesuai harapan. Dengan 
demikian, syarat utama dalam menjalankan proses pembelajaran adalah 
adanya guru dengan kompetensi, kreativitas, dan sikap yang baik yang harus 
memenuhi semua unsur dalam kewajiban dan tuntutan tugasnya. 
Dalam sistem pendidikan di Indonesia, terdapat 3 komponen utama 
demi berlangsungnya proses belajar mengajar adalah peserta didik, guru, dan 
kurikulum. Tanpa adanya salah satu komponen dalam proses pembelajaran, 
maka proses belajar mengajar akan terhambat dan menimbulkan banyak 
permasalahan sehingga tujuan pendidikan nasional tidak akan berhasil. 
  Dalam meningkatkan dan mencapai mutu pendidikan yang berkualias, 
pemerintah dan rakyat harus saling mendukung dan menjalankan pendidikan 
secara efektif, efisien, dan benar secara konvensional maupun inovatif. Dalam 
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mencapai dan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, kurikulum yang 
dijalankan merupakan faktor penting dalam meningkatkan mutu dan taraf 
pendidikan di Indonesia karena jika kurikulum tersebut dianggap lebih baik 
dari kurikulum sebelumnya maka kurikulum tersebut akan berjalan sesuai 
dengan tujuan dan tidak banyak pertentangan yang terjadi dalam masyarakat. 
Namun, jika kurikulum yang sebelumnya dianggap lebih baik dari kurikulum 
yang baru dijalankan, maka kurikulum tersebut tidak akan berjalan sesuai 
dengan tujuan dan akan banyak mendapatkan pertentangan dalam masyarakat. 
  Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 ini, guru mempunyai peranan 
penting yaitu sebagai fasilitator dan mitra belajar untuk peserta didik. Dalam 
pelaksanaan Kurikulum 2013 ini, guru tidak menjadi satu-satunya pusat dan 
sumber belajar peserta didik seperti di dalam kurikulum sebelumnya, sehingga 
dalam kurikulum 2013 guru dituntut untuk selalu kreatif dalam memberikan 
layanan dan kemudahan belajar pada peserta didik dan inovatif. Selain itu, 
guru diharapkan mampu menguasai pembelajaran dengan pendekatan 
scientific dan tematik integratif, memahami materi yang tercantum dalam 
standar isi dan silabus, mengembangkan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), mengembangkan program dan media belajar yang menarik 
untuk peserta didik, dan melaksanakan evaluasi dalam setiap proses belajar 
mengajar. 
Semua SMP (Sekolah Menengah Pertama) Negeri khususnya di 
Kotamadya Yogyakarta dalam bidang studi seni budaya (seni musik) sudah 
menggunakan kurikulum 2013 dalam proses kegiatan belajar mengajarnya. 
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Namun pada kenyataannya, banyak guru yang masih kesulitan dalam 
menerapkan kurikulum 2013 dan banyak guru yang kurang paham setelah 
menerima sosialisasi tentang kurikulum 2013. Ada beberapa kemungkinan 
permasalahan, kendala, hambatan, dan pendapat yang muncul, kemungkinan 
penerapan dalam Kurikulum 2013 yang belum terlaksana dengan baik 
meliputi siswa SMP banyak menerima materi dan tuntutan kurikulum 2013 
yang terlalu sulit, alokasi waktu yang sangat terbatas, sarana dan prasarana 
yang kurang memadai, metode dan media yang kurang menarik bagi peserta 
didik dalam kegiatan belajar mengajar, dan tenaga pendidik yang memang 
tidak mempunyai kualitas kompetensi yang baik dan tidak kreatif 
mengaplikasikan dalam proses pembelajaran karena di dalam Kurikulum 2013 
pendekatan pembelajaran adalah pendekatan scientific dan tematik integratif. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka penulis 
berkeinginan untuk mencoba mengungkapkan mengenai persepsi para guru 
pendidikan seni musik tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 mata pelajaran 
seni budaya (seni musik) di SMP Negeri Se-Kotamadya Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dijabarkan, dalam 
penelitian ini penulis akan mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Banyaknya tuntutan pembelajaran bagi guru pendidikan seni musik yang 
harus sesuai dengan standar isi dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran seni 
budaya (seni musik). 
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2. Belum dikuasainya materi pembelajaran seni budaya (seni musik) oleh 
guru pendidikan seni musik yang harus sesuai dengan standar isi dalam 
Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik). 
3. Sarana prasarana, fasilitas, dan sumber belajar di sekolah dari 
implementasi Kurikulum 2013 yang belum mendukung. 
4. Penerapan Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) yang 
belum terlaksana dengan baik. 
5. Metode dan media yang cocok dipergunakan oleh guru pendidikan seni 
musik dalam pelaksanaan Kurikulum 2013. 
6. Banyaknya kendala, hambatan, kesulitan, permasalahan, dan kekurangan 
dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 yang dihadapi oleh para guru 
pendidikan seni musik dan cara mengatasi kendala-kendala tersebut. 
7. Persepsi guru pendidikan seni musik belum diketahui. 
C. Batasan Masalah 
  Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan, maka penulis 
membatasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu permasalahan mengenai 
persepsi guru pendidikan seni musik tentang kurikulum 2013 mata pelajaran 
seni budaya (seni musik) di SMP Negeri se-Kotamadya Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
 Permasalahan yang ingin diketahui dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: Bagaimana persepsi guru pendidikan seni musik tentang 
pelaksanaan Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP 
Negeri se-Kotamadya Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan yang akan 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui berbagai macam persepsi guru pendidikan seni musik tentang 
pelaksanaan kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di 
SMP Negeri se-Kotamadya Yogyakarta. 
2. Mendeskripsikan persepsi guru pendidikan seni music tentang pelaksanaan 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 
se-Kotamadya Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Harapan dalam penelitian ini adalah memperoleh beberapa manfaat, 
yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai saran dan 
masukan yang berguna bagi pengembangan kurikulum dalam sistem 
pendidikan di Indonesia khususnya dalam mata pelajaran seni budaya (seni 
musik) bagi siswa SMP. 
2. Manfaat Praktis 
  Secara praktis penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan 
informasi dan pengetahuan baik untuk peniliti, pembaca, maupun guru 
tentang persepsi guru pendidikan seni musik tentang pelaksanaan 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 
se-Kotamadya Yogyakarta. 
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G. Batasan Istilah 
 Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam pembahasan pada 
penelitian ini, maka penulis menjabarkan batasan-batasan istilah yang 
harus dipakai adalah sebagai berikut: 
1. Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses 
penerjemahan yang meliputi pengamatan, pandangan dan tanggapan 
untuk memahami suatu informasi dari lingkungan yang menimbulkan 
adanya suatu reaksi, perhatian, dan respon terhadap lingkungannya. 
Persepsi yang dimaksud pada penelitian ini adalah persepsi guru 
pendidikan seni musik tentang Kurikulum 2013 mata pelajaran seni 
budaya (seni musik) di SMP Negeri se-Kotamadya Yogyakarta. 
2. Mata pelajaran seni budaya (seni musik) yang tercantum dalam 
Kurikulum 2013 mencakup materi kemampuan siswa untuk 
mengalami dan merasakan olah vokal, berapresiasi musik tradisional 
maupun musik modern dalam bentuk ansambel dan vokal group. 
Dalam penelitian ini seni budaya tidak dijabarkan secara detail seperti 
seni rupa, seni tari, seni musik, dan seni kerajinan, akan tetapi mata 
pelajaran seni musik saja yang akan dijabarkan secara detail sehingga 
judul dari penelitian ini adalah persepsi guru pendidikan seni musik  
tentang pelaksanaan kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni 
musik) di SMP Negeri se-Kotamadya Yogyakarta. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
 Teori adalah alur logika atau penalaran,  yang merupakan seperangkat 
konsep, definisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis. Secara umum 
teori mempunyai tiga fungsi, yaitu: menjelaskan, meramalkan, dan 
pengendalian (Sugiyono: 2008; 54). 
1. Persepsi 
  Menurut Lilik (2013: 109), Persepsi menyangkut masuknya atau 
peristiwa dan perangsang ke dalam otak dan kesadaran. Melalui indera 
manusia menyerap berbagai informasi atau mengadakan hubungan dengan 
dunia luar. Objek, benda, suara, dan berbagai informasi dari lingkungan 
merupakan perangsang bagi individu sehingga seseorang akan memberi 
respon dan reaksi dengan cara tertentu. 
Persepsi adalah proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian 
objektif dengan bantuan indera (Chaplin, 2006). Menurut Walgito (2005: 
100),  persepsi adalah proses pengorganisasian dan penginterpretasian 
terhadap stimulus yang diterima oleh individu sehingga menjadi sesuatu yang 
berarti dan merupakan respon yang intergrated dalam diri individu, sedangkan 
menurut Slameto (2010: 102), persepsi adalah suatu proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak melalui indera manusia. 
Dengan persepsi, manusia terus-menerus mengadakan hubungan dengan 
lingkungannya. 
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Di dalam buku pengantar psikologi umum bimo walgito (1997: 53), 
“Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu 
proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat 
reseptornya”. “Persepsi adalah stimulus yang di indera oleh individu 
diorganisasikan kemudian diintrepetasikan, sehingga menyadari dan mengerti 
tentang apa yang di indera” (Davidoff dalam walgito 1997: 53). 
Thoha (2011: 141), menyatakan bahwa persepsi adalah suatu proses 
kognitif yang dialami oleh setiap manusia dalam memahami lingkungannya, 
baik melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan 
penciuman. Terlebih lanjut dijelaskan bahwa setiap persepsi selalu didahului 
oleh penginderaan yaitu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui 
alat indera yang selanjutnya diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat 
susunan syaraf dan disinilah terjadi proses fisiologis yang menyebabkan 
individu dapat menyadari tentang apa yang diterima dengan alat indera atau 
alat reseptornya.  
Sesuai pengertian tentang persepsi dengan berbagai sumber diatas, 
kesimpulan yang dapat diambil bahwa persepsi adalah proses penerjemahan 
yang meliputi pengamatan, pandangan dan tanggapan untuk memahami suatu 
informasi dari lingkungan yang menimbulkan adanya suatu reaksi, perhatian, 
dan respon terhadap lingkungannya. 
Menurut  Slameto (2010: 101), ada beberapa prinsip dasar tentang 
persepsi, yaitu: 
a. Persepsi itu relatif bukannya absolut 
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Dampak pertama dari suatu rangsangan dirasakan lebih besar 
daripada rangsangan yang datang kemudian. Jadi persepsi berikutnya 
yang datang dari seseorang dapat diketahui dari persepsi sebelumnya. 
b. Persepsi itu selektif 
     Rangsangan yang diterima seseorang akan tergantung pada hal 
yang pernah dipelajarinya, pernah menarik perhatiannya dan ke arah 
mana persepsi itu mempunyai kecenderungan. 
 
c. Persepsi itu mempunyai tatanan 
 Jika rangsangan yang diterima oleh seseorang tidak mempunyai 
tatanan yang baik (tidak lengkap), maka orang tersebut akan 
melengkapinya sendiri dan mungkin hasilnya akan berbeda sehingga 
sering terjadi salah interpretasi. 
d. Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan (penerima 
rangsangan) 
 Harapan dan kesiapan penerima pesan akan menentukan pesan 
mana yang akan dipilih untuk diterima, selanjutnya bagaimana pesan 
yang dipilih itu akan ditata dan diinterpretasi. 
 
e. Persepsi seseorang atau kelompok dapat berbeda sekalipun situasinya 
sama. 
Perbedaan persepsi ini dapat ditelusuri dari perbedaan individual, 
perbedaan kepribadian, perbedaan sikap, dan perbedaan motivasi. 
 
Alport (dalam Mar’at, 1991), proses persepsi merupakan suatu proses 
kognitif yang dipengaruhi oleh pengalaman, cakrawala, dan pengetahuan 
individu. Pengalaman dan proses belajar akan memberikan bentuk dan 
struktur bagi objek yang ditangkap panca indera, sedangkan pengetahuan dan 
cakrawala akan memberikan arti terhadap objek yang ditangkap individu dan 
akhirnya komponen individu akan berperan dalam menentukan tersedianya 
jawaban yang berupa sikap dan tingkah laku individu terhadap objek yang 
ada. 
Thoha (2011: 149), berpendapat bahwa persepsi pada umumnya terjadi 
karena dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
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berasal dari dalam diri individu, yang terdiri dari intensitas, ukuran, 
keberlawanan, pengulangan gerakan, hal-hal baru dan familiar, latar belakang 
keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan, dan kebudayaan sekitar. 
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar 
individu, yang terdiri dari proses belajar, perasaan, sikap, kepribadian, 
individual, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), keadaan 
fisik, gangguan kejiwaan, nilai, kebutuhan juga minat, dan motivasi diri 
individu. 
Huffman dan Vernoy (1997), menjelaskan bahwa persepsi memiliki 
tiga proses dasar yaitu: (a) seleksi, (b) organisasi, dan (c) interpretasi. 
a. Seleksi 
Huffman and Vernoy (1997: 98), menjelaskan bahwa “Selestion is 
the process when someone choose to pay attention to something and 
the brain controls to reform the important message and remove the 
rest” (seleksi adalah proses ketika seseorang memilih sesuatu untuk 
diperhatikan dan otak mengendalikannya untuk menyusun pesan atau 
informasi yang penting dan akan menghilangkan pesan yang tidak 
penting). Dari penjelasan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 
seseorang akan mengalihkan perhatian yang sebelumnya ketika 
mereka telah memilih dan memperhatikan sesuatu yang membuat 
mereka lebih menarik perhatiannya. 
 
b. Organisasi 
Menurut (Hudgetts, 1985: 88), organisasi adalah menyeleksi 
sesuatu yang kemudian otak akan mengendalikan untuk menyusun 
pesan atau informasi yang akan menjadikan sesuatu yang berarti. 
 
c. Interpretasi 
Interpretasi adalah proses terakhir dalam persepsi.”In the step, 
after the selecting ang organizing information, the brain uses that 
information to make decision about the external world or real pattern” 
(Huffman and Vernoy, 2000: 125). Dapat diartikan ke dalam bahasa 
Indonesia yaitu: dalam proses ini setelah memilih dan 
mengorganisasikan informasi, otak akan menggunakan informasi 
tersebut untuk membuat keputusan tentang pola nyata atau bentuk 
nyata. Akan tetapi, interpretasi memiliki beberapa faktor yang 
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mempengaruhinya seperti motivasi, pengalaman, budaya, dan 
ekspetasi. Melihat dari hal tersebut, faktor-faktor yang membuat setiap 
orang memiliki persepsi yang berbeda-beda karena berbagai faktor  
yang mempengaruhi interpretasi seseorang tidak sama dengan satu 
yang lainnya. Persepsi seseorang terhadap suatu hal sangat besar 
pengaruhnya terhadap suatu hal yang dipersepsi.  
Apabila persepsi seseorang terhadap suatu objek bersifat positif, 
maka akan menerima atau menyesuaikan objek tersebut dengan 
mudah. Sebaliknya apabila sesorang mempunyai persepsi negatif 
terhadap suatu objek, maka akan sulit menerima atau menyesuaikan 
diri dengan objek tersebut. 
 
Menurut Robbins (2005: 135), membagi tiga faktor yang 
mempengaruhi persepsi seseorang yaitu: (a) subjek, (b) objek atau target, dan 
(c) situasi. Dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Subjek 
Subjek adalah karakteristik seseorang yang berhubungan langsung 
dengan persepsi, karena karakteristik dapat mengontrol persepsi 
seseorang. Karakteristik tersebut dapat berupa: kepribadian, sikap, 
tujuan, ketertarikan, pengalaman, dan ekspetasi. Seseorang yang tidak 
memiliki ketertarikan terhadap sesuatu benda, seseorang tersebut akan 
cenderung memberikan persepsi yang negatif karena tidak tertarik 
terhadap sesuatu benda tersebut. Contoh menurut Huffman dan vernoy 
(2000: 126), mengatakan ketika seseorang melihat bayangan orang lain 
di ruangan yang gelap, seseorang tersebut akan menginterpretasikan 
sesuai dengan ekpetasinya, seseorang tersebut mungkin 
mempersepsikan bayangan itu sebagai orang jahat atau mungkin 
seseorang yang ditunggunya.  
b. Objek atau target 
Karakteristik target dapat juga mempengaruhi persepsi seseorang. 
Objek atau target adalah hal, perkara, atau orang yang menjadi pokok 
pembicaraan. Karakteristik seseorang meliputi: suara, gerakan, ukuran, 
kesamaan, dan latar belakang. Sebagai contoh seseorang akan lebih 
memperhatikan sesuatu yang menarik perhatiannya daripada yang 
tidak menarik perhatiannya. 
c. Situasi 
   Situasi yang dimaksud disini adalah situasi atau keadaan dimana 
persepsi itu dibuat. Berbagai faktor yang termasuk di dalam situasi 
meliputi: waktu dan tempat. Meskipun subjek dan objek tidak berubah 
tetapi situasi berbeda hal tersebut, dapat mempengaruhi persepsi 
seseorang. 
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Menurut Moskowitz dan Orgel dalam walgito (1997: 54), agar 
individu dapat menyadari bahwa dapat mengadakan persepsi adanya beberapa 
syarat yang perlu dipenuhi yaitu: 
a. Adanya objek yang dipersepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar langsung mengenai alat indera 
(reseptor), dapat datang dari dalam, yang langsung mengenai syaraf 
penerima (sensori) yang bekerja sebagai reseptor. 
b.   Alat indera atau reseptor, 
  Alat indera atau reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus. Di 
samping itu harus ada pula syaraf sensori sebgai alat untuk meneruskan 
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf yaitu otak 
sebagai pusat kesadaran dan sebagai alat untuk mengadakan respon 
diperlukan syaraf motoris. 
c.   Perhatian  
  Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi sesuatu 
diperlukan adanya perhatian, yang merupakan langkah pertama sebagai 
suatu persiapan dalam mengadakan persepsi. Tanpa perhatian tidak 
akan terjadi persepsi.  
  
Berdasarkan uraian syarat-syarat terjadinya persepi diatas, proses 
terjadinya persepsi adalah objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat 
indera lalu stimulus yang diterima, dilanjutkan oleh syaraf sensori dan 
diteruskan ke reseptor susunan syaraf yaitu otak, sehingga individu dapat 
menyadari dan  dapat  mengadakan persepsi akan sesuatu dan diperlukan 
adanya perhatian, yang merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan 
dalam mengadakan persepsi. 
2. Konsep Dasar Kurikulum 
Definisi kurikulum menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 19 
sebagai berikut: kurikulum adalah “seperangkat rencana dan peraturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
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pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu”  
Menurut Arifin (2011: 19), teori kurikulum dapat ditinjau dari dua 
fungsi pokok, yaitu:  
1) Sebagai alat dan kegiatan intelektual untuk memahami pengalaman 
belajar siswa dalam proses pembelajaran yang dibantu oleh disiplin 
ilmu sosial lainnya. Fungsi yang pertama ini lebih banyak 
memfokuskan keunikan dan kebebasan individu serta kegiatan-
kegiatan yang bersifat sementara. 
2) Sebagai suatu strategi atau metode untuk mencapai tujuan-tujuan 
pendidikan berdasarkan data-data empiris. 
 
Menurut Arifin (2011: 12), kurikulum mempunyai fungsi sebagai 
berikut:  
a. Fungsi preventif 
 Fungsi preventif adalah mencegah para pengembang kurikulum dalam 
melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan rencana kurikulum. 
b. Fungsi korektif   
Fungsi korektif adalah mengoreksi kembali kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan para pengembang kurikulum. 
c. Fungsi konstruktif.  
Fungsi konstruktif adalah memberikan arahan kepada para 
pengembang kurikulum. 
 
 Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dikatakan bahwa fungsi 
kurikulum adalah untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan sehingga 
bermanfaat bagi individu masing-masing, keluarga, bangsa, dan negara dalam 
mengembangkan dunia pendidikan dan mampu menjawab persoalan tantangan 
jaman. 
  Menurut Arifin (2011: 41), tahap dalam pengembangan kurikulum, 
sebagai berikut: 
1) Pengembangan kurikulum pada tingkat makro.  
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 Pada tahap ini pengembangan kurikulum dibahas dalam ruang lingkup 
nasional yang meliputi Tri-Pusat Pendidikan, yaitu pendidikan formal, 
pendidikan informal, dan pendidikan nonformal, baik secara vertikal 
maupun horizontal dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. 
2) Pengembangan kurikulum pada tingkat institusi (sekolah) 
 Pengembangan kurikulum tingkat institusi/lembaga mencakup tiga 
kegiatan pokok, yaitu merumuskan tujuan sekolah atau standar 
kompetensi lulusan masing-masing lembaga, penetapan isi dan struktur 
program, dan penyusunan stategi pelaksanaan kurikulum secara 
keseluruhan. 
3) Pengembangan kurikulum pada tingkat mata pelajaran (bidang studi) 
 Pengembangan kurikulum pada tingkat bidang studi ini dilakukan 
dalam bentuk menyusun atau mengembangkan silabus bidang studi 
mata pelajaran untuk setiap semester. Silabus suatu bidang studi berisi 
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, indikator, sistem penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber/bahan/alat belajar. 
4) Pengembangan kurikulum pada tingkat pembelajaran di kelas 
 Untuk mengembangkan kurikulum pada tingkat pembelajaran di kelas, 
maka guru perlu menyusun program pembelajaran, seperti paket 
modul, paket belajar, paket berprogram, dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dikatakan  bahwa pengembangan 
kurikulum dilakukan secara relevan dengan tuntutan, kebutuhan, dan 
perkembangan masyarakat. 
3. Konsep Dasar Kurikulum 2013 
a.) Pengertian Kurikulum 
Kurikulum 2013 diatur dalam UU No.20 tahun 2003 dalam penjelasan 
pasal 35 “Kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan 
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar 
yang telah disepakati”. 
   Menurut Mulyasa (2013: 270), Kurikulum 2013 adalah kurikulum 
yang melakukan penyederhanaan, dan tematik-integratif, menambah jam 
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pelajaran, dan bertujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa mampu 
lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 
mengkomunikasikan (mempresentasikan) yang diperoleh dan diketahui 
peserta didik setelah menerima materi pembelajaran dan diharapkan siswa kita 
memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. 
Peserta didik akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga bisa 
sukses dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di zamannya dan 
memasuki masa depan yang lebih baik.  
Kurikulum 2013 disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-
Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 
1), dan 2) sebagai berikut: 
1) Pengembangan kurikulum mengacu pada Standar Nasional Pendidikan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 
daerah, dan peserta didik. 
 
b.) Landasan Pengembangan Kurikulum 2013 
Menurut Mulyasa (2013: 64), Landasan pengembangan kurikulum 
terdapat 3 macam, yaitu: 
1) Landasan Filosofis: 
a) Filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam 
pembangunan pendidikan. 
b) Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai 
akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat. 
2) Landasan Yuridis: 
a) RPJMM 2010-2014 Sektor Pendidikan, tentang perubahan 
Metodologi    Pembelajaran, dan Penataan Kurikulum. 
b) PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
c) INPRES Nomor 1 Tahun 2010, tentang Percepatan Pelaksanaan  
Prioritas Pembangunan Nasional, penyempurnaan kurikulum, dan 
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metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa 
untuk membentuk daya saing dan karakter bangsa. 
3) Landasan Konseptual: 
a) Relevansi Pendidikan (link and match). 
b) Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter. 
c) Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning). 
d) Pembelajaran aktif (student active learning). 
e) Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh. 
 
c.) Tujuan Kurikulum 2013 
Menurut Mulyasa (2013: 65), Pengembangan kurikulum 2013 
difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa 
panduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan 
peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya 
secara kontekstual. Kurikulum 2013 menuntut para guru untuk menilai hasil 
belajar peserta didik dalam proses pencapaian sasaran belajar, yang 
mencerminkan penguasaan dan pemahaman terhadap apa yang dipelajarinya. 
Oleh karena itu, peserta didik perlu mengetahui kriteria penguasaan 
kompetensi dan karakter yang akan dijadikan sebagai standar penilaian hasil 
belajar, sehingga peserta didik dapat mempersiapkan dirinya melalui 
penguasaan terhadap sejumlah kompetensi dan karakter tertentu, sebagai 
prasyarat untuk melanjutkan ke tingkat penguasaan kompetensi dan karakter 
berikutnya. 
Tujuan dari Kurikulum 2013 ini adalah melanjutkan pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 dengan mencakup 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. 
d.) Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum 2013 
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Menurut Balitbang Kemendikbud, 2013, Prinsip-Prinsip 
Pengembangan Kurikulum 2013 yaitu: 
1) Pengembangan Kurikulum dilakukan mengacu pada standar nasional 
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 
daerah, dan peserta didik. 
3) Mata Pelajaran merupakan wahana untuk mewujudkan pencapaian 
kompetensi. 
4) Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan dari tujuan pendidikan 
nasional dan kebutuhan masyarakat, negara, serta perkembangan 
global. 
5) Standar Isi dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan. 
6) Standar proses dijabarkan dalam standar isi. 
7) Standar Penilaian dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan, 
Standar Isi, dan Standar Proses. 
8) Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan ke dalam Kompetensi Inti. 
9) Kompetensi Inti dijabarkan ke dalam Kompetensi Dasar yang 
dikontekstualisasikan pada suatu mata pelajaran. 
10) Kurikulum satuan pendidikan dibagi menjadi kurikulum tingkat 
nasional, daerah, dan satuan pendidikan. 
11) Proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
12) Penilaian hasil belajar berbasis proses dan produk. 
13) Proses belajar dengan pendekatan ilmiah (scientific approach). 
 
e.) Standar Isi 
(Mulyasa, 2013: 24), Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang 
lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai  kompetensi lulusan 
pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Penataan Standar Isi terutama 
dengan penguatan materi melalui evaluasi ulang ruang lingkup materi: 
1) Mengeliminasi materi yang tidak esensial dan tidak relevan bagi siswa. 
2) Mempertahankan materi yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
3) Menambahkan materi yang dianggap penting dalam perbandingan 
internasional: evaluasi ulang kedalaman materi sesuai dengan tuntutan 
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perbandingan internasional, serta menyusun kompetensi dasar yang 
sesuai dengan materi yang dibutuhkan. 
 
(Mulyasa, 2013: 24), Secara garis besar ketentuan tentang standar 
kompetensi lulusan dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Tingkat Kompetensi berlaku untuk peserta didik pada setiap tingkat 
kelas. 
2) Standar Isi dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan 
Menteri. 
3) Ruang lingkup materi dirumuskan berdasarkan kriteria: 
a) Muatan wajib yang ditetapkan dalam ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
b) Konsep keilmuan. 
c) Karakteristik satuan pendidikan dan program pendidikan. 
4) Tingkat Kompetensi dirumuskan berdasarkan kriteria: 
a) Tingkat perkembangan peserta didik. 
b) Kualifikasi kompetensi Indonesia. 
c) Penguasaan kompetensi yang berjenjang. 
 
f.) Pengembangan Silabus 
Pengertian silabus dalam buku konsep dan model pengembangan 
kurikulum (Arifin, 2011: 193), silabus adalah rencana pembelajaran pada 
suatu atau kelompok mata pelajaran tertentu yang mencakup standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 
belajar. 
Menurut Mulyasa (2013: 80), dalam Kurikulum 2013 pengembangan 
silabus tidak dibuat lagi oleh guru, tetapi sudah disiapkan oleh tim 
pengembang kurikulum, baik di tingkat pusat maupun wilayah. Dengan 
demikian, guru hanya mengembangkan RPP berdasarkan buku panduan guru, 
buku panduan siswa, dan buku sumber yang telah disiapkan. 
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4. Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di Tingkat SMP 
   Kesenian mempunyai cabang seni yang banyak, yaitu seni musik, seni 
rupa, seni tari, dan seni kerajinan. Dalam penelitian ini, yang akan diulas 
secara detail adalah cabang seni musik. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri khususnya 
Kotamadya Yogyakarta, sudah menggunakan dan diberlakukan Kurikulum 
2013. Materi yang tercantum dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran seni 
budaya (seni musik) mempunyai cakupan yaitu kemampuan siswa untuk 
mengalami dan merasakan olah vokal, mengapresiasi musik dalam bentuk 
ansambel dan vokal group, serta siswa dituntut untuk dapat berapresiasi 
dengan musik tradisional maupun musik modern. 
Musik adalah salah satu cabang seni yang membahas dan menetapkan 
berbagai bunyi atau suara yang teratur ke dalam pola-pola yang dapat 
dimengerti dan dipahami oleh manusia (Hardjana, 1983: 6-7). Melodi adalah 
rangkaian dari sejumlah nada atau bunyi yang ditanggapi berdasarkan 
perbedaan tinggi rendah atau naik turunnya (Soeharto, 1992: 80). Irama adalah 
gerak yang teratur mengalir karena munculnya aksen secara tetap dan dapat 
disebut juga sebagai ritme, rhythme, atau rhythm (Soeharto, 1992: 56). 
Harmoni adalah perihal keselarasan paduan bunyi meliputi susunan dari 
sebuah paduan bunyi (Soeharto, 1992: 48). Berdasarkan pernyataan diatas, 
dapat dijabarkan bahwa seni musik adalah suatu hasil karya seni bunyi yang 
mempunyai unsur-unsur melodi, irama, dan harmoni yang membentuk suatu 
estetika atau keindahan yang dapat dirasakan oleh panca indera kita. 
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Komponen-komponen yang sangat menentukan dalam kegiatan belajar 
mengajar dalam bidang studi seni budaya (seni musik) agar berjalan dengan 
lancar, yaitu: 
1) Tujuan pembelajaran seni musik 
  Tujuan pembelajaran seni musik sebagai sarana untuk membantu 
berhasilnya pendidikan umum dalam bentuk membina kepribadian anak 
(Haryadi, 1978: 4). Berdasarkan uraian tersebut, tujuan pengelolaan seni 
musik adalah sebagai sarana atau media ekspresi, komunikasi, pengembangan 
bakat dan kreativitas untuk menciptakan kemampuan apresiasi dan 
kemampuan mengekspresikan pada seseorang dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga dapat membentuk kepribadian seseorang. 
2) Materi Pembelajaran 
Materi yang tercantum dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran seni 
budaya (seni musik) mempunyai cakupan yaitu kemampuan siswa untuk 
mengalami dan merasakan olah vokal, mengapresiasi musik dalam bentuk 
ansambel dan vokal group, serta siswa dituntut untuk dapat berapresiasi 
dengan musik tradisional maupun musik modern. Dalam menerpakan materi 
pembelajaran yang tercantum dalam Kurikulum 2013, pendekatan yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar adalah pendekatan tematik integratif 
dan pendekatan scientific dengan pembelajaran contextual teaching and 
learning (CTL) dan model pembelajaran discovery learning, problem based 
learning, dan project based learning. 
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3)  Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran mata pelajaran seni budaya (seni musik) 
meliputi: metode ceramah, metode tanya jawab, demonstrasi, latihan, bermain 
peranan, dan eksperimen (Haryadi: 1978). Perencanaan hasil pendidikan yang 
baik tidak dapat terlepas dari penetapan metode pembelajaran (Sudjana, 1989: 
76). Berdasarkan uraian diatas, dalam proses kegiatan belajar mengajar mata 
pelajaran seni budaya (seni musik) di kelas, guru dapat menggunakan 
gabungan dari beberapa metode pembelajaran. Dalam pelaksanaan kurikulum 
2013, metode yang cocok digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar 
adalah demonstrasi, diskusi, eksperimen. Metode tersebut cocok dipergunakan 
dalam kurikulum 2013, karena guru hanya menjadi fasilitator sedangkan 
peserta didik harus aktif dalam menemukan sesuatu, mengeksplorasi suatu 
kegiatan, dan memecahkan suatu permasalahan. 
4) Guru dan Siswa   
 Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, banyak dipengaruhi 
komponen-komponen belajar mengajar. Sebagai contoh bagaimana cara 
mengorganisasikan materi, metode yang diterapkan, media yang digunakan, 
dan lain-lain. Tetapi komponen-komponen pokok yang ada dalam kegiatan 
belajar mengajar, faktor lain yang ikut mempengaruhi keberhasilan belajar 
siswa, yaitu soal hubungan antara guru dan siswa (Sardiman: 201: 147). Dari 
uraian tersebut, dapat dijelaskan bahwa hubungan guru dan siswa dalam 
proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat penting akan 
keberhasilan dalam  proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 
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5) Media Pembelajaran 
 Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai 
penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran (Syaiful dan Aswin, 2006: 
121). Dari penjelasan tersebut, media sangat penting dalam berlangsungnya 
proses belajar. Kehadiran media menjadikan peserta didik lebih tertarik dan 
antusias terhadap materi dalam proses belajar mengajar di kelas sehingga 
peserta didik memahami materi yang diajarkan. Selain itu, dengan kehadiran 
media maka guru juga akan sangat terbantu karena guru tidak harus  menulis 
materi secara runtut di depan kelas. Dalam penerapan Kurikulum 2013, media 
juga sangat berperan penting dalam proses kegiatan belajar mengajar karena 
Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan tematik integratif dan pendekatan 
scientific dengan pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dan 
model pembelajaran discovery learning, problem based learning, dan project 
based learning sehingga media dan teknologi pembelajaran sangat diperlukan 
dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 . 
B. Penelitian Yang Relevan 
  Penelitian yang relevan yang pernah dilakukan oleh Rodea Sakai 
(2003) yaitu “Persepsi Guru SLTP Bidang Seni Musik Asal Propinsi 
Kalimantan Timur Yang Sedang Tugas Belajar Pada Program Studi 
Pendidikan Seni Musik Universitas Negeri Yogyakarta Terhadap Kurikulum 
Berbasis Kompetensi”, dengan hasil penelitian bahwa mayoritas responden 
setuju dengan adanya perubahan kurikulum pendidikan di SLTP dari 
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kurikulum 1994 menjadi KBK, yaitu sebanyak 57,14% bahkan 35,72% 
mengatakan sangat setuju, dan hanya 7,14% yang tidak setuju.  
  Penelitian yang relevan juga pernah dilakukan oleh Victoria Memorita 
(2012) yaitu “Persepsi Guru Pendidikan Seni Musik Tentang Pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Mata Pelajaran Seni Musik di 
SMP Negeri Se-Kabupaten Bantul”, dengan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 32 responden terdapat 29 responden yang setuju akan pelaksanaan 
KTSP dengan prosentase 90,63% dan 3 responden menjawab tidak setuju 
dengan prosentase 9,37%. 
  Dalam penelitian tersebut, terdapat kesamaan dengan penelitian ini 
yaitu sama-sama ingin mengetahui persepsi guru tentang kurikulum. Akan 
tetapi, pada penelitian Rodea Sakai ingin mendeskripsikan persepsi guru 
pendidikan seni musik terhadap KBK dan pada penelitian Victoria Memorita 
ingin mendeskripsikan persepsi guru pendidikan seni musik terhadap KTSP, 
sedangkan pada penelitian ini ingin mengetahui dan mendeskripsikan persepsi 
guru pendidikan seni musik tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 mata 
pelajaran mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri se-
Kotamadya Yogyakarta. 
C. Kerangka Berpikir 
Persepsi adalah proses penerjemahan yang meliputi pengamatan, 
pandangan dan tanggapan untuk memahami suatu informasi dari lingkungan 
yang menimbulkan adanya suatu reaksi, perhatian, dan respon terhadap 
lingkungannya. Proses terjadinya persepsi adalah objek menimbulkan stimulus 
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yang mengenai alat indera lalu stimulus yang diterima, dilanjutkan oleh syaraf 
sensori dan diteruskan ke reseptor susunan syaraf yaitu otak, sehingga 
individu dapat menyadari dan  dapat  mengadakan persepsi akan sesuatu dan 
diperlukan adanya perhatian, yang merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan dalam mengadakan persepsi. 
 Persepsi dapat terjadi ketika seseorang melihat suatu objek tertentu 
dengan alat indera dan selanjutnya menghasilkan suatu tanggapan, respon, 
atau pandangan positif atau negatif sehingga dalam penelitian ini, para guru 
pendidikan seni musik mempunyai persepsi yang berbeda-beda tentang 
pelaksanaan Kurikulum 2013. 
Dalam sistem pendidikan di Indonesia, terdapat 3 komponen utama 
demi berlangsungnya proses belajar mengajar adalah peserta didik, guru, dan 
kurikulum. Tanpa adanya salah satu komponen dalam proses pembelajaran, 
maka proses belajar mengajar akan terhambat dan menimbulkan banyak 
permasalahan sehingga tujuan pendidikan nasional tidak akan berhasil. 
 Penerapan kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) 
merupakan suatu kerangka pendidikan yang sangat menentukan dalam proses 
pembelajaran dan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Keberhasilan 
dari kurikulum 2013 juga sangat ditentukan oleh guru yang mampu 
mengaplikasikan kurikulum tersebut secara kreatif dan inovatif dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. Kendala utama yang terdapat dalam diri pribadi 
masing-masing guru adalah para guru memiliki kemampuan yang berbeda-
beda untuk menangkap dan menerima dalam mengaplikasikan atau 
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menggunakan kurikulum 2013 khusunya pada mata pelajaran seni budaya 
(seni musik). 
  Konsep dasar Kurikulum 2013, faktor kepemimpinan kepala sekolah, 
kreativitas guru, aktivitas peserta didik, sosialisasi kurikulum 2013, fasilitas 
dan sumber belajar, lingkungan yang kondusif akademik, dan partisipasi 
warga sekolah merupakan salah satu faktor kunci penentu sukses tidaknya 
proses pembelajaran dan keberhasilan Kurikulum 2013. Dari penjelasan di 
atas, tanpa kehadiran salah satu faktor maka Kurikulum 2013 maka proses 
pembelajaran dan tujuan pendidikan tidak dapat berjalan dengan baik. 
 Pembelajaran merupakan suatu proses pembekalan peserta didik 
dengan seperangkat kesiapan untuk menjadi pribadi yang mempunyai sikap, 
cerdas, dan kreatif dalam bidang pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Di sisi 
lain, pengetahuan dan pemahaman guru akan prinsip-prinsip materi yang 
terkandung dalam Kurikulum 2013, banyak faktor yang menjadi hambatan 
dan kendala yang mempengaruhi seperti kurangnya sosialisasi, sehingga 
semua para guru tidak dapat menyampaikan materi dengan baik sesuai standar 
isi Kurikulum 2013.  
Materi yang tercantum dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran seni 
budaya (seni musik) mempunyai cakupan yaitu kemampuan siswa untuk 
mengalami dan merasakan olah vokal, mengapresiasi musik dalam bentuk 
ansambel dan vokal group, serta siswa dituntut untuk dapat berapresiasi 
dengan musik tradisional maupun musik modern. Pendekatan pembelajaran 
dalam Kurikulum 2013 adalah pendekatan tematik integratif dan pendekatan 
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scientific dengan pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dan 
model pembelajaran disovery learning, problem dan project based learning. 
Aspek-aspek yang tercantum dalam Kurikulum 2013 tersebut sangat 
diperlukan siswa dalam pembelajaran seni musik dengan tujuan untuk 
menjadikan siswa-siswi yang aktif, produktif, kreatif, inovatif, dan dapat 
merealisasikan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk watak dan 
peradaban bangsa yang bermartabat dan untuk melanjutkan pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 dengan mencakup 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan secara terpadu. 
 Musik merupakan alat komunikasi antara manusia yang satu (seniman) 
dengan manusia yang lain (masyarakat atau apresiator). Selain menjadi alat 
atau sarana komunikasi antar manusia, musik juga berfungsi sebagai sarana 
atau media ekspresi, sarana bermain, dan sebagai sarana pengembangan bakat 
dan kreativitas. Dalam satuan pendidikan SMP, seni musik selalu 
mendapatkan posisi dalam proses kegiatan belajar mengajar, karena fungsi 
musik yang beragam dan tujuan dari musik itu sendiri dapat membentuk 
kepribadian, menumbuhkan kreativitas dan mengembangkan bakat dalam 
berapresiasi dan berekspresi.  
 Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan satuan pendidikan yang 
mengacu pada kurikulum pendidikan dasar dan menengah. Kurikulum yang 
diberlakuan untuk SMP saat ini khususnya SMP Negeri se-Kotamadya 
Yogyakarta adalah Kurikulum 2013 yang telah disusun dan dilaksanakan oleh 
masing-masing satuan pendidikan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah keseluruhan proses yang diperlukan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan penelitian, sehingga pertanyaan-pertanyaan 
yang ada dapat dijawab (Hasan, 2002: 31). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) 
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain 
atau yang sering disebut dengan penelitian deskriptif (Sugiyono, 1999: 11). 
Kuantitatif dijadikan pendekatan dalam penelitian ini.  Penelitian ini tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis, menjawab menjawab pertanyaan yaitu: 
Bagaimana persepsi guru pendidikan seni musik tentang pelaksanaan 
Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri se-
Kotamadya Yogyakarta? Secara deskriptif didukung oleh angka dalam 
prosentase. 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Arikunto (1998: 99), variabel penelitian adalah objek 
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel 
tunggal dijadikan variabel dalam penelitian ini yaitu “Persepsi guru 
pendidikan seni musik tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 mata pelajaran 
seni budaya (seni musik) di SMP Negeri se-Kotamadya Yogyakarta. Menurut 
Nawawi (1992: 45), variabel tunggal adalah “….variabel yang hanya 
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mengungkapkan satu variabel untuk dideskripsikan unsur-unsur atau faktor-
faktor di dalam setiap gejala yang termasuk variabel tersebut…..” 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri se-Kotamadya Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April tahun 2014. 
D. Responden Penelitian 
Responden penelitian adalah orang yang merespon, memberikan 
informasi tentang data penelitian (Arikunto, 2010: 88). Guru pendidikan seni 
musik di SMP Negeri se-Kotamadya Yogyakarta dijadikan responden dalam 
penelitian ini. 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
Hasan (2002: 58) Populasi penelitian adalah semua objek atau individu 
yang memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang akan diteliti. 
Populasi yaitu keseluruhan subjek atau responden penelitian (Arikunto, 2003: 
108). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 1999: 
72). 
Berdasarkan penjelasan diatas, guru pendidikan seni musik di SMP 
Negeri se-Kotamadya Yogyakarta dijadikan populasi dari penelitian ini, yang 
jumlah populasinya terdapat 31 guru pendidikan seni musik. Data tersebut 
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didapatkan dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tingat Dasar Kotamadya 
Yogyakarta. 
Sampel adalah sebagian anggota dari populasi yang dipilih dengan 
menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili 
populasinya (Sugiarto: 2001: 2). Menurut Sukardi (2003: 54), sampel adalah 
sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data tersebut. 
Menurut Sugiyono (1999: 73), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  
Jogiyanto (2004: 74), mengatakan sampel yang baik memenuhi dua 
buah kriteria sebagai berikut: (1) Akurat dan (2) presisi. Sampel yang akurat 
adalah sampel yang tidak bias, sedangkan presisi adalah sampel kesalahan 
pengambilan sampel yang rendah. Hasan (2002: 59), menyatakan bahwa 
sampel yang baik harus memenuhi 2 syarat sebagai berikut: (1) Representatif 
dan (2) Memadai. Representatif berarti dapat mewakili populasi, dan memadai 
apabila ukuran sampelnya cukup untuk meyakinkan kestabilan ciri-cirinya. 
Dengan melihat penjelasan diatas, sampling jenuh digunakan peneliti 
dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2005: 78), sampling jenuh adalah 
teknik penentuan sampel bila anggota populasi sebagai sampel. Istilah lain 
dari sampel jenuh adalah sensus yaitu semua anggota populasi dijadikan 
sampel.  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mngumpulkan data agar hasilnya lebih lengkap dan sistematis 
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(Arikunto, 2010: 203). Sugiyono (2012: 92), mengatakan bahwa instrumen 
penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Sukardi 
(2003: 75), mengatakan secara fungsional kegunaan instrumen penelitian 
adalah untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah 
menginjak pada langkah pengumpulan informasi di lapangan. 
Berdasarkan pernyataan diatas, angket yang berisi butir-butir 
pertanyaan untuk diberi tanggapan oleh subjek penelitian dijadikan instrumen 
penelitian dalam penelitian ini. 2 macam jenis angket yaitu dengan angket 
terbuka dan tertutup digunakan dalam penelitian ini. Menurut Arikunto (2010: 
103), angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian 
rupa sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan 
keadaannya. Sedangkan angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam 
bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda 
centang (V) pada kolom atau tempat yang sesuai. Adapun rincian kisi-kisi dari 
instrumen pengumpulan data sebagai berikut: 
Tabel 1: Kisi-kisi Instrumen  Pengumpulan Data 
No. Variabel Sub 
variabel 
Deskriptor Banyaknya 
Butir 
Nomer item 
instrumen 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persepsi guru 
pendidikan seni 
musik tentang 
pelaksanaan 
kurikulum 2013 
mata pelajaran seni 
budaya (seni 
musik) di SMP 
Negeri se-
Kotamadya 
Pengamatan
, pandangan, 
tanggapan, 
respon 
 
 
 
 
 
 
Informasi 
tentang 
Kurikulum 
2013 
2 1 (+), 11 (-). 
Tuntutan 
Kurikulum 
2013 
8 10 (-), 19 (+), 
25 (+), 27 (+), 
29 (+), 30 (+), 
35 (-), 36 (+). 
Implementasi 
Kurikulum 
6 2 (+), 5 (+), 
15 (+), 18 (+), 
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Yogyakarta.  
 
 
 
 
 
 
2013 20 (+), 24 (+). 
Pengembang
an 
Kurikulum 
2013 
3 4 (+), 21 (+), 
26 (+). 
Kompetensi 
Inti 
3 7 (+), 8 (+), 
12 (+). 
Kompetensi 
Dasar 
1 16 (+).  
Standar Isi 11 3 (-), 6 (+), 9 
(-), 14 (-), 13 
(+), 17 (+), 28 
(+), 31 (+), 32 
(+), 33 (-), 34 
(-).  
Kendala 
pelaksanaan 
pembelajaran 
seni musik. 
6 22 (-), 23 (+), 
37 (-), 38 (+), 
39 (+), 40 (-). 
 
Suatu instrumen dapat dikatakan baik apabila memenuhi dua 
persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel (Arikunto: 2010: 211). Validitas 
dan reliabilitas suatu instrumen dapat diketahui apabila sebelum penelitian 
diadakan uji coba instrumen terlebih dahulu. Hasil uji coba ini yang akan 
menjadi dasar untuk menentukan validitas dan reliabilitas suatu instrumen.  
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Alat bantu yang digunakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas 
instrumen pada penelitian ini menggunakan program software SPSS 17.0. 
a) Validitas 
Menurut Arikunto (2010: 167), validitas adalah keadaan yang 
menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan yang mampu 
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mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas dilakukan berkenaan 
dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur sehingga 
benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Berkaitan dengan 
pengujian validitas instrumen, validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur 
(Riduwan, 2007: 109-110). 
Alat ukur yang tidak valid berarti memiliki validitas yang rendah. 
Untuk menguji validitas alat ukur, langkah pertama adalah mencari 
harga korelasi antar bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan 
dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total 
yang merupakan jumlah tiap skor butir. Tingkat validitas dalam 
penelitian ini diuji dengan menggunakan pengujian validitas logis dan 
validitas empirik. 
Pengujian validitas logis agar instrumen penelitian valid atau layak 
dengan mengkonsultasikan instrumen penelitian terhadap Bapak Drs. 
Cipto Budi Handoyo, M.Pd selaku pengajar metodologi penelitian 
Fakultas Bahasa dan Seni dan Drs. Pujiwiyana, M.Pd selaku pengajar 
kajian kurikulum Fakultas Bahasa dan Seni. Dalam penelitian ini, uji 
validitas empirik dengan mengujicoba instrumen penelitian ini kepada 
guru seni budaya (seni musik) di SMP Negeri se-Kabupaten Bantul. 
Untuk menghitung validitas alat ukur digunakan rumus Pearson 
Product Moment sebagai berikut: 
 
     
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
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            Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi  ∑X = jumlah skor item  
N  = jumlah responden  ∑Y = jumlah skor total  
∑XY  = produk dari X dan Y 
 
Setelah data diolah dengan bantuan software SPSS 17.0, kemudian 
nilai r hitung dibandingkan dengan nilai r table untuk degree of 
freedom. Item pertanyaan atau pernyataan dapat dikatakan valid 
apabila  r hitung lebih besar dari r tabel dan jika r hitung kurang dari r 
tabel maka dapat dikatakan item tersebut tidak valid. 
Tabel 2:  Ringkasan Hasil Uji Validitas Instrumen 
No Variabel Sub variable Indikator Nomer 
item 
instrumen 
Item 
gugur 
Item 
valid 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persepsi guru 
pendidikan seni 
musik tentang 
pelaksanaan 
kurikulum 2013 
mata pelajaran 
seni budaya (seni 
musik) di SMP 
Negeri se-
Kotamadya 
Yogyakarta. 
Pengamata, 
pandangan, 
tanggapan, 
respon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Informasi 
tentang 
Kurikulum 
2013 
1, 11 0 1, 11 
Tuntutan 
Kurikulum 
2013 
10, 19, 25, 
27, 29, 30 
0 10, 19, 
25, 27, 
29, 30 
Implementasi 
Kurikulum 
2013 
2, 5, 15, 
18, 20, 24 
20 2, 5, 15, 
18, 24 
Pengembangan 
Kurikulum 
2013 
4, 21, 26 26 4, 21 
Kompetensi 
Inti 
7, 8, 12 12 7, 8 
Kompetensi 
Dasar 
16.  0 16. 
Standar Isi 3, 6, 9, 14, 
13, 17, 28 
13, 28 3, 6, 9, 
14, 17 
Kendala 
pelaksanaan 
pembelajaran 
22, 23 0 22, 23 
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seni musik. 
    
*Hasil selengkapnya secara terperinci dapat di lihat pada lampiran  
 
b) Reliabilitas 
 Menurut Hasan (2002: 77), Reliabilitas adalah tingkat ketepatan, 
ketelitian, atau keakuratan sebuah instrumen. Reliabilitas adalah 
tingkat seberapa besar suatu pengukur mengukur dengan stabil dan 
konsisten (Jogiyanto, 2004: 132). Menurut Arikunto (2010: 221), 
reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik. 
Suatu Instrumen dapat disebut reliabel apabila instrumen tersebut 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2012: 121). Koefisien 
reliabilitas adalah besarnya tingkat reliabilitas yang ditunjukkan oleh 
nilai koefisiennya. Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan 
tingkat ketepatan (keterandalan atau keajegan) alat pengumpul data 
(instrumen) yang digunakan. 
Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan teknik Alpha 
Cronbach dan dengan bantuan software SPSS 17.0.  
Rumus Alpha Cronbach:  
    [
 
   
] [  
(∑  
 )
   
] 
Keterangan:     
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r11 = reliabilitas instrumen  ∑  
 = jumlah varians 
k = banyaknya butir pertanyaan   
  = varians total 
 Instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach 
Alpha > 0,60 (Nunnaly dalam Ghonzali: 2009: 46). Berdasarkan 
pernyataan tersebut, apabila Alpha Cronbach lebih kecil dari 0,60 
maka dapat dikatakan instrumen tersebut tidak reliabel. 
Menurut Arikunto (2010: 319), untuk menginterpretasikan 
koefisien alpha digunakan kategori, sebagai berikut: 
Kategori Keterangan 
Antara 0.00-0,199 Sangat Rendah 
Antara 0.20-0,399 Rendah 
Antara 0.40-0,559 Sedang 
Antara 0.60-0,799 Tinggi 
Antara 0.80-1,00 Sangat Tinggi 
 
Berikut ini tabel hasil uji reliabilitas instrumen. 
Tabel 3: Hasil Uji Reliabilitas Instrumen     
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.825 25 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa instrumen 
penelitian memiliki reliabilitas sebesar 0,825 sehingga dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa instrumen tersebut reliabel atau layak untuk 
digunakan dalam penelitian. Data selengkapnya dapat dilihat di 
lampiran. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2010: 100), mengatakan bahwa teknik 
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Menurut Hasan (2002: 83), teknik pengumpulan data 
adalah suatu cara pencatatan peristiwa-peristiwa, hal-hal, keterangan-
keterangan atau karakteristik-karakteristik pada elemen populasi yang 
mendukung penelitian. Berdasarkan penjabaran teknik pengumpulan data 
diatas, teknik angket digunakan dalam penelitian ini. 
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respon 
sesuai dengan permintaan pengguna (Arikunto, 2010: 102). Menurut Hasan 
(2002: 83), angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden. Subjek yang 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dan pernyataan-pernyataan beserta 
memberikan respon yang terdapat dalam angket adalah responden. Angket 
terbuka dan tertutup dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini. 
Pengembangan alat pengumpulan data penelitian mengacu kepada 
variabel yang diteliti. Persepsi Guru Pendidikan Seni Musik Tentang 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di 
SMP Negeri se-Kotamadya Yogyakarta adalah variabel yang digunakan dalam 
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penelitian ini. Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian ini, data yang 
dikembangkan adalah data tentang Persepsi Guru Pendidikan Seni Musik 
Tentang Pelaksanaan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni 
Musik) di SMP Negeri se-Kotamadya Yogyakarta. Oleh sebab itu, alat 
pengumpulan data harus relevan dengan fokus permasalahannya. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang berbentuk skala 
likert. Menurut Sugiyono (2008: 93), skala likert dipergunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang berupa 
pertanyaan atau pernyataan dengan alternatif jawaban: sangat setuju, setuju, 
ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Nilai masing-masing 
pertanyaan dan pernyataan sebagai berikut: Jawaban dapat dibuat skor 
tertinggi satu dan skor terendah nol, masing-masing pertanyaan dan 
pernyataan sebagai berikut: 
 Sangat setuju  : 5 (Skor Opsi Tertinggi) 
 Setuju   : 4 
 Ragu-ragu  : 3 
 Tidak Seuju  : 2 
 Sangat Tidak Setuju : 1 (Skor Opsi Terendah) 
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Dari ketentuan angket tertutup yang telah tersusun diatas, maka dapat 
diperoleh Skor Tertinggi Teoritik (STT) dan Skor Terendah Teoritik (SRT) 
dengan rumus sebagai berikut:  
STT = Skor Opsi Tertinggi   (5)   x Butir instrumen (25)  = 125 
SRT = Skor Opsi Terendah  (1)   x  Butir instrumen (25) =  25 
Untuk mengetahui apakah guru setuju atau tidak setuju tentang 
pelaksanaan Kurikulum 2013, perlu adanya batasan sebagai berikut : 
a. Guru dikatakan setuju bila memiliki skor lebih besar dari mean teoritik 
b. Guru dikatakan tidak setuju bila memiliki skor kurang dari mean  
teoritik. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung Mean Teoritik (MT) adalah 
sebagai berikut: 
 
MT = STT + SRT   
            2 
 
 Keterangan : 
MT = Mean Teoritik 
STT = Skor Tertinggi Teoritik 
SRT = Skor Rendah Teoritik 
 
Berdasarkan rumus di atas, maka dapat diperoleh Mean Teoritik 
sebagai berikut: 
 
MT = 125 + 25   
           2 
 
 = 75 
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I. Teknik Analisis Data 
Menurut Martono (2011: 143), analisis data merupakan proses 
pengolahan, penyajian, interpretasi, dan analisis data yang diperoleh dari 
lapangan, dengan tujuan agar data yang disajikan mempunyai makna, 
sehingga pembca dapat mengetahui hasil penelitian yang dilakukan. Kegiatan 
yang sangat menentukan dalam proses penelitian adalah kegiatan analisis data. 
Melalui kegiatan analisis data, makna dari data yang berhasil dikumpulkan 
dapat diketahui. Dalam pelaksanaannya, pengolahan data dilakukan melalui 
bantuan komputer dengan program SPSS 17.0. 
Analisis data statistik deskriptif digunakan dalam penentuan teknik 
analisis data pada penelitian ini. Menurut Sugiyono (2008: 147), Statistik 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Penyajian data dalam penilitian ini melalui 
angka dalam prosentase dan tabel. 
J. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Persepsi adalah proses penerjemahan yang meliputi pengamatan, 
pandangan dan tanggapan untuk memahami suatu informasi dari lingkungan 
yang menimbulkan adanya suatu reaksi, perhatian, dan respon terhadap 
lingkungannya. Secara deskriptif, persepsi guru tentang pelaksanaan 
Kurikulum 2013 akan dijabarkan.  
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Kurikulum 2013 adalah kurikulum operasional yang disusun dan 
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Variabel penelitian dalam 
penelitian ini adalah persepsi guru. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan berbagai macam Persepsi Guru Pendidikan Seni Musik 
Tentang Pelaksanaan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni 
Musik) di SMP Negeri se-Kotamadya Yogyakarta. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai empat kabupaten 
dan satu kotamadya yaitu Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten 
Kulon Progo, Kabupaten Gunungkidul, dan Kotamadya Yogyakarta. Dalam 
penelitian ini, pilihan saya untuk tempat penelitian adalah Kotamadya 
Yogyakarta. Kotamadya Yogyakarta memiliki beberapa sekolah SMP Negeri 
dan SMP Swasta. Berdasarkan data yang diperoleh di Kotamadya Yogyakarta 
terdapat 16 SMP Negeri dan 41 SMP Swasta. Namun, dalam penelitian ini 
bukan tempat sebagai subjek dari penelitian  melainkan para guru pendidikan 
seni musik yang menjadi responden dalam penelitian. 31 guru pendidikan seni 
musik dijadikan populasi dari penelitian ini. Dari jumlah tersebut, populasi 
dijadikan sebagai sampel penelitian.  
Hasil penelitian tentang “Persepsi Guru Pendidikan Seni Musik 
Tentang Pelaksanaan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni 
Musik) di SMP Negeri se-Kotamadya Yogyakarta” akan dijelaskan melalui 
teknik statistik deskriptif.  
Berikut ini data yang akan disajikan menurut kecamatan, jenis kelamin 
dan usia responden melalui perhitungan angka dalam prosentase dan disajikan 
dalam bentuk tabel. 
1. Data Berdasarkan Kelompok Kecamatan di Kotamadya Yogyakarta. 
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Berdasarkan data yang diperoleh peneliti untuk mendapatkan 
responden  terdapat di 10 kecamatan di Kotamadya Yogyakarta. 
Tabel 4: Prosentase jumlah SMP Negeri yang terdapat di Kecamatan di 
Kotamadya Yogyakarta. 
No Nama Kecamatan Jumlah 
SMP 
Prosentase (%) 
1 Kecamatan Gondokusuman 3 18,75 % 
2 Kecamatan Gondomanan 1 6,25 % 
3 Kecamatan Gedongtengen 1 6,25 % 
4 Kecamatan Danurejan 2 12,5 % 
   5 Kecamatan Jetis 3 18,75 % 
   6 Kecamatan Tegalrejo 2 12,5 % 
   7 Kecamatan Kotagede 1 6,25 % 
   8 Kecamatan Umbulharjo 1 6,25 % 
   9 Kecamatan Mantrijeron 1 6,25 % 
  10 Kecamatan Kraton 1 6,25 % 
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa responden terbanyak 
terdapat di Kecamatan Gondokusuman dengan jumlah 3 SMP Negeri yaitu 
SMP Negeri 1, SMP Negeri 5, dan SMP Negeri 8 dan Kecamatan Jetis 
dengan jumlah 3 SMP Negeri yaitu SMP Negeri 6, SMP Negeri 12, dan 
SMP Negeri 14 dengan prosentase 18,75% sedangkan responden terkecil 
terdapat di 6 kecamatan antara lain: kecamatan gondomanan terdapat SMP 
Negeri 2, kecamatan gedongtengen terdapat SMP N 3, kecamatan 
kotagede terdapat SMP N 9, kecamatan umbulharjo terdapat SMP N 10, 
kecamatan mantrijeron SMP N 13, dan kecamatan kraton terdapat SMP N 
16. 
2. Data Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 
Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 18 orang, 
sedangkan responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 13 orang. 
Jadi dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah responden yang 
berjenis kelamin perempuan. Kategori responden setuju dan tidak setuju 
tentang Kurikulum 2013 berdasarkan jenis kelamin terdapat pada tabel. 
Tabel 5: Prosentase Jenis Kelamin Responden yang menjawab setuju dan 
tidak setuju 
No. Jenis 
Kelamin 
Jumlah Setuju Tidak 
setuju 
Prosentase  
setuju 
Prosentase
tidak 
setuju 
1. Perempuan 18 17 1 94,44% 5,56% 
2. Laki-laki 13 12 1 92,31% 7,69% 
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa responden yang 
berjenis kelamin perempuan yang menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 sebanyak 17 orang responden 
dengan prosentase 94,44% sedangkan yang menjawab tidak setuju dan 
berpersepsi negatif tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 sebanyak 1 orang 
responden dengan prosentase 5,56% Sedangkan responden yang berjenis 
kelamin laki-laki yang menjawab setuju dan berpersepsi positif tentang 
47 
 
 
 
pelaksanaan Kurikulum 2013 sebanyak 12 orang responden dengan 
prosentase 92,31%, sedangkan yang menjawab tidak setuju dan 
berpersepsi negatif tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 sebanyak 1 orang 
responden dengan prosentase 7,69%. Maka, dapat dijelaskan bahwa 
responden yang berjenis kelamin perempuan dan laki-laki menjawab 
setuju dan berpersepsi positif dengan adanya pelaksanaan Kurikulum 
2013. 
3. Data berdasarkan Usia Responden  
Responden yang berusia 41 – 50 sebanyak 12 orang. Kemudian 
responden yang berusia 51 – 60 sebanyak 19 orang. Jadi dapat diketahui 
bahwa responden terbanyak yang berusia  51 – 60. 
Tabel 6: Prosentase kisaran umur responden yang menjawab setuju dan 
tidak setuju 
No Kisaran 
usia 
Jumlah 
Responden
Setuju Tidak 
setuju
Prosentase 
setuju 
Prosentase 
tidak 
setuju 
1.  41 – 50 12 11 1 91,67% 8,33% 
2. 51 – 60 19 18 1 94,74% 5,26% 
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8,33% sedangkan responden yang berusia 51-60 menjawab setuju dan 
berpersepsi positif tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 sebanyak 18 
orang dengan prosentase 94,74%, sedangkan yang menjawab tidak setuju 
dan berpersepsi negatif tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 sebanyak 1 
orang dengan prosentase 5,26%. Maka, dapat dijelaskan bahwa responden 
yang menjawab setuju dan berpersepsi positif dengan adanya pelaksanaan 
Kurikulum 2013 adalah responden dengan kisaran umur 51-60. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Berdasarkan Angket Tertutup 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa pada 
umumnya persepsi guru pendidikan seni musik tentang pelaksanaan 
Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik). Hal tersebut 
dibuktikan dengan data yang diperoleh dari kelompok responden yang 
menjawab setuju dan berpersepsi positif dengan adanya pelaksanaan 
Kurikulum 2013 sebanyak 29 orang dengan prosentase 93,55% sedangkan 
kelompok responden yang menjawab tidak setuju dan berpersepsi negatif 
dengan adanya pelaksanaan Kurikulum 2013 sejumlah 2 orang dengan 
prosentase 6,45%. 
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Tabel 7: Kategori Responden yang menjawab setuju dan tidak setuju 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 
Nomer responden Total skor Kategori 
1 90 Setuju 
2 88 Setuju 
3 84 Setuju 
4 90 Setuju 
5 89 Setuju 
6 81 Setuju 
7 87 Setuju 
8 109 Setuju 
9 90 Setuju 
10 103 Setuju 
11 104 Setuju 
12 93 Setuju 
13 84 Setuju 
14 95 Setuju 
15 88 Setuju 
16 87 Setuju 
17 98 Setuju 
18 107 Setuju 
19 109 Setuju 
20 91 Setuju 
21 90 Setuju 
22 89 Setuju 
23 72 Tidak 
24 89 Setuju 
25 97 Setuju 
26 85 Setuju 
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27 97 Setuju 
28 74 Tidak 
29 77 Setuju 
30 76 Setuju 
31 78 Setuju 
Sumber : Data primer terolah (2014)  
 Data selengkapnya dapat dilihat secara rinci di dalam lampiran 
(matriks 1). Di dalam penelitian tentang pelaksanaan Kurikulum 2013, 
terdapat 8 indikator penelitian antara lain: informasi tentang Kurikulum 
2013, tuntutan Kurikulum 2013, implementasi Kurikulum 2013, 
pengembangan Kurikulum 2013, kompetensi inti, kompetensi dasar, dan 
kendala pelaksanaan pembelajaran seni budaya (seni musik). 
a. Informasi tentang Kurikulum 2013 
Berdasarkan butir pernyataan/pertanyaan dalam angket yang 
mewakili indikator informasi tentang Kurikulum 2013 adalah pertanyaan 
nomor 1 dan 11. Setelah melalui uji instrumen terdapat butir instrumen 
nomor 1 dan 11 dinyatakan valid  dengan beberapa jawaban responden 
yaitu sebagai berikut: 
Jumlah responden yang menjawab butir pernyataan/pertanyaan 
nomor 1 dengan soal saya menganggap bahwa adanya perubahan 
kurikulum yang diberlakukan saat ini adalah kurikulum yang terbaik 
antara lain: 
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Tabel 8: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 1 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 5 16,13% 
2. Setuju 11 35,48% 
3. Ragu-ragu 8 25,81% 
4. Tidak setuju 4 12,90% 
5. Sangat tidak setuju 3 9,68% 
 
 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1).  
Berdasarkan tabel 8 dapat dijabarkan dengan prosentase 35,48% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 menyatakan bahwa para guru 
pendidikan seni musik menganggap adanya perubahan kurikulum yang 
diberlakukan saat ini adalah kurikulum yang terbaik. 
Jumlah responden yang menjawab butir pertanyaan/pernyataan 
nomor 11 dengan soal saya beranggapan bahwa dengan adanya fenomena 
di lapangan yang sering berubah-ubahnya kurikulum membuat para guru 
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mata pelajaran seni musik merasa kebingungan dalam pelaksanaannya 
antara lain: 
Tabel 9: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 11 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 7 22,58% 
2. Setuju 10 32,26% 
3. Ragu-ragu 6 19,35% 
4. Tidak setuju 6 19,35% 
5. Sangat tidak setuju 2 6,45% 
 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 9 dapat dijabarkan dengan prosentase 32,26% 
menunjukkan responden menjawab setuju dan berpersepsi negatif akan 
fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan yang sering berubah-
ubahnya kurikulum yang membuat para guru seni musik merasa 
kebingungan dan kesulitan dalam pelaksanaannya. 
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b. Tuntutan Kurikulum 2013 
Berdasarkan butir pernyataan/pertanyaan dalam angket yang 
mewakili indikator tuntutan Kurikulum 2013 adalah pertanyaan nomor 10, 
19, 25, 27, 29, dan 30. Setelah melalui uji instrumen terdapat butir 
instrumen nomor 10, 19, 25, 27, 29, dan 30 yang dinyatakan valid  dengan 
beberapa jawaban responden yaitu sebagai berikut: 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 
10  dengan soal saya merasa keberatan akan tuntutan semua materi dalam 
pelaksanaan kurikulum yang diberlakukan saat ini dalam mata pelajaran 
seni budaya (seni musik) antara lain: 
Tabel 10: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 10 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 4 12,90% 
2. Setuju 9 29,03% 
3. Ragu-ragu 6 19,35% 
4. Tidak setuju 8 25,81% 
5. Sangat tidak setuju 4 12,90% 
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Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1) 
Berdasarkan tabel 10 dapat dijabarkan dengan prosentase 29,03% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi negatif 
bahwa mereka keberatan akan tuntutan semua materi yang tercantum 
dalam Kurikulum 2013. Hal tersebut dapat dilihat kenyataannya yang 
terjadi di SMP Negeri di Kota Yogyakarta dalam implementasi dan 
pelaksanaan Kurikulum 2013 di sekolah-sekolah tersebut. 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 
19 dengan soal saya setuju dengan berubahnya alokasi waktu untuk mata 
pelajaran seni budaya (seni musik) antara lain: 
Tabel 11: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 19 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 14 45,16% 
2. Setuju 12 38,71% 
3. Ragu-ragu 5 16,13% 
4. Tidak setuju 0 0% 
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5. Sangat tidak setuju 0 0% 
 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 11 dapat dijabarkan dengan prosentase 45,16% 
menunjukkan bahwa responden menjawab sangat setuju dan berpersepsi 
positif tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 akan pernyataan tersebut 
dengan berubahnya alokasi waktu untuk mata pelajaran seni budaya (seni 
musik). Karena dalam Kurikulum 2013 ini alokasi waktu untuk untuk 
mata pelajaran seni budaya (seni musik) dalam 1 tatap muka dialokasikan 
120 menit yang terdiri dari pendahuluan 10 menit, kegiatan inti 100 menit, 
dan penutup 10 menit. 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 
25 dengan soal saya beranggapan bahwa faktor keberhasilan kurikulum 
2013 adalah kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru, aktivitas 
peserta didik, sosialisasin kurikulum 2013, fasilitas dan sumber belajar, 
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lingkungan yang kondusif akademik, dan partisipasi warga sekolah  antara 
lain: 
Tabel 12: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomer 25 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 7 22,58% 
2. Setuju 20 64,52% 
3. Ragu-ragu 4 12,9% 
4. Tidak setuju 0 0% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
 
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 12 dapat dijabarkan dengan prosentase 64,52% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 akan faktor keberhasilan kurikulum 
2013 adalah kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru, aktivitas 
peserta didik, sosialisasi kurikulum 2013, fasilitas dan sumber belajar, 
lingkungan yang kondusif akademik, dan partisipasi warga sekolah. 
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Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 
27 dengan soal saya setuju dengan tujuan Kurikulum 2013 ini yang sesuai 
dengan visi, misi, dan tujuan nasional. 
Tabel 13: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 27 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 5 16,13% 
2. Setuju 22 70,97% 
3. Ragu-ragu 4 12,90% 
4. Tidak setuju 0 0% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
 
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 13 dapat dijabarkan dengan prosentase 70,97% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan tujuan Kurikulum 2013 ini 
yang sesuai dengan visi, misi, dan tujuan nasional. 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 
29 dengan soal saya beranggapan bahwa dengan berhasilnya kurikulum 
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2013 ini dapat membuat dunia pendidikan di Indonesia semakin maju dan 
berkembang antara lain: 
Tabel 14: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 29 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1.  Sangat setuju 4 12,90% 
2. Setuju 14 45,16% 
3. Ragu-ragu 13 41,94% 
4. Tidak setuju 0 0% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
 
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 14 dapat dijabarkan dengan prosentase 45,16% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 menyatakan optimis beranggapan 
bahwa dengan berhasilnya implementasi dan pelaksanaan kurikulum 2013 
ini dapat membuat dunia pendidikan di Indonesia semakin maju dan 
berkembang. 
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Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 
30 dengan soal saya setuju dengan kriteria tenaga kependidikan yang harus 
memenuhi kompetensi profesi, pedagogi, sosial, dan personal yang 
terdapat dalam Kurikulum 2013 antara lain: 
Tabel 15: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 30 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 9 29,03% 
2. Setuju 19 61,29% 
3. Ragu-ragu 3 9,68% 
4. Tidak setuju 0 0% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
 
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 15 dapat dijabarkan dengan prosentase 61,29% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan kriteria tenaga kependidikan 
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yang harus memenuhi kompetensi profesi, pedagogi, sosial, dan personal 
yang terdapat dalam Kurikulum 2013. 
c. Implementasi Kurikulum 2013 
Berdasarkan butir pernyataan/pertanyaan dalam angket yang 
mewakili indikator implementasi Kurikulum 2013 adalah nomor 2, 5, 15, 
18, 20, 24. Tetapi setelah melalui uji insrumen terdapat butir instrumen 
nomor 2, 5, 15, 18, 24 yang dinyatakan valid dengan beberapa jawaban 
responden sebagai berikut: 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 2 
dengan soal saya menganggap sosialisasi tentang kurikulum 2013 di setiap 
satuan pendidikan sudah sangat jelas dan sangat paham. 
Tabel 16: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 2 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 1 3,23% 
2. Setuju 10 32,26% 
3. Ragu-ragu 9 29,03% 
4. Tidak setuju 9 29,03% 
5. Sangat tidak setuju 2 6,45% 
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Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 16 dapat dijabarkan dengan prosentase 32,26% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan menganggap sosialisasi 
tentang kurikulum 2013 di setiap satuan pendidikan sudah sangat jelas dan 
sangat paham. Hal tersebut dapat dilihat dalam pelaksanaan diklat untuk 
para guru seni budaya (seni musik) mengenai Kurikulum 2013 yang sudah 
merata dan dapat dikatakan sudah sangat baik dengan apa yang 
diselenggarakan oleh LPMP DIY. 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 5 
dengan soal penyusunan standar isi dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran 
seni budaya (seni musik) berdasarkan potensi, konsep keilmuan, 
karakteristik, tingkat penguasaan kompetensi, tingkat perkembangan dan 
kemampuan peserta didik. 
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Tabel 17: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 5 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 5 16,13% 
2. Setuju 16 51,61% 
3. Ragu-ragu 10 32,26% 
4. Tidak setuju 0 0% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
 
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 17 dapat dijabarkan dengan prosentase 51,61% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan penyusunan standar isi 
dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya  berdasarkan potensi, 
konsep keilmuan, karakteristik, tingkat penguasaan kompetensi, tingkat 
perkembangan dan kemampuan peserta didik. 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 
15 dengan soal saya setuju dengan diberlakukannya kurikulum saat ini 
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dengan tugas guru yang tidak hanya memberikan informasi kepada peserta 
didik, akan tetapi guru harus kreatif  memberikan layanan dan kemudahan 
belajar peserta didik. 
Tabel 18: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 15 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 13 41,94% 
2. Setuju 13 41,94% 
3. Ragu-ragu 4 12,90% 
4. Tidak setuju 1 3,23% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
 
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 18 dapat dijabarkan dengan prosentase 41,94% 
menunjukkan bahwa responden menjawab sangat setuju dan setuju serta 
berpersepsi positif tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan 
diberlakukannya kurikulum saat ini dengan tugas guru yang tidak hanya 
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memberikan informasi kepada peserta didik, akan tetapi guru harus kreatif  
memberikan layanan dan kemudahan belajar peserta didik. 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 
18 dengan soal saya setuju dengan penerapan Kurikulum 2013 yang 
menggunakan metode, pendekatan, dan model pembelajaran yang 
bervariasi dengan memberikan tugas yang berbeda bagi peserta didik, 
memperkaya bahan pembelajaran, menggunakan prosedur yang bervariasi 
dalam penilaian dan laporan, dan mengembangkan situasi belajar 
mengajar. 
Tabel 19: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 18 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 7 22,58% 
2. Setuju 21 70,97% 
3. Ragu-ragu 2 6,45% 
4. Tidak setuju 0 0% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
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Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 19 dapat dijabarkan dengan prosentase 70,97% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan penerapan Kurikulum 2013 
yang menggunakan metode, pendekatan, dan model pembelajaran yang 
bervariasi dengan memberikan tugas yang berbeda bagi peserta didik, 
memperkaya bahan pembelajaran, menggunakan prosedur yang bervariasi 
dalam penilaian dan laporan, dan mengembangkan situasi belajar 
mengajar. 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 
24 dengan soal saya setuju dengan adanya Kurikulum 2013 ini membuat 
peserta didik lebih sering untuk belajar tidak hanya di dalam kelas akan 
tetapi di luar kelas seperti contohnya melihat konser pertunjukan seni 
musik. 
Tabel 20: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 24 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 7 22,58% 
2. Setuju 18 58,06% 
3. Ragu-ragu 4 12,90% 
4. Tidak setuju 2 6,45% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
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Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 20 dapat dijabarkan dengan prosentase 58,06% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan adanya Kurikulum 2013 ini 
yang membuat peserta didik lebih sering untuk belajar tidak hanya di 
dalam kelas akan tetapi di luar kelas seperti contohnya melihat konser 
pertunjukan seni musik. 
d. Pengembangan Kurikulum 2013 
Berdasarkan butir pernyataan/pertanyaan dalam angket yang 
mewakili indikator pengembangan Kurikulum 2013 adalah nomor 4, 21, 
26. Tetapi setelah melalui uji insrumen terdapat butir instrumen nomor 4 
dan 21 yang dinyatakan valid dengan beberapa jawaban responden sebagai 
berikut:  
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 4 
dengan soal tujuan diterapkannya Kurikulum 2013 untuk meningkatkan 
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mutu pendidikan dengan membentuk kompetensi dan karakter peserta 
didik berupa pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dapat 
didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap 
konsep yang dipelajarinya secara kontekstual sehingga menghasilkan 
generasi penerus bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. 
Tabel 21: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 4 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 14 45,16% 
2. Setuju 15 48,39% 
3. Ragu-ragu 2 6,45% 
4. Tidak setuju 0 0% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
 
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 21 dapat dijabarkan dengan prosentase 48,39% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan tujuan diterapkannya 
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Kurikulum 2013 untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan 
membentuk kompetensi dan karakter peserta didik berupa pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai 
wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara kontekstual 
sehingga menghasilkan generasi penerus bangsa yang produktif, kreatif, 
inovatif, dan berkarakter.  
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 
21 dengan soal saya beranggapan bahwa fasilitas yang ada di sekolah 
dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 sudah cukup memadai. 
Tabel 22: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 21 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 0 0% 
2. Setuju 19 61,29% 
3. Ragu-ragu 5 16,13% 
4. Tidak setuju 3 9,68% 
5. Sangat tidak setuju 4 12,90% 
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Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 22 dapat dijabarkan dengan prosentase 61,29% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan beranggapan dan 
menyatakan bahwa fasilitas yang ada di sekolah seperti sarana prasarana, 
buku pelajaran siswa, dan buku petunjuk guru dalam pelaksanaan 
Kurikulum 2013 sudah cukup memadai. 
e. Kompetensi Inti 
Berdasarkan butir pernyataan/pertanyaan dalam angket yang 
mewakili indikator Kompetensi inti adalah nomor 7, 8, dan 12. Tetapi 
setelah melalui uji insrumen terdapat butir instrumen nomor 7 dan 8 yang 
dinyatakan valid dengan beberapa jawaban responden sebagai berikut:  
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 7 
dengan soal guru harus memahami seluruh materi dan komponen yang 
tercantum dalam standar isi dan standar proses dalam Kurikulum 2013 
mata pelajaran seni budaya (seni musik). 
Tabel 23: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 7 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 10 32,26% 
2. Setuju 19 61,29% 
3. Ragu-ragu 1 3,23% 
4. Tidak setuju 1 3,23% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
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Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 23 dapat dijabarkan dengan prosentase 61,29% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan pernyataan guru yang harus 
memahami seluruh materi dan komponen yang tercantum dalam standar isi 
dan standar proses dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya 
(seni musik).  
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 8 
dengan soal saya menganggap bahwa tujuan dari penyusunan kompetensi 
inti yang tercantum dalam standar isi Kurikulum 2013 mata pelajaran seni 
budaya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai minat dan bakat. 
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Tabel 24: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 8 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 8 25,81% 
2. Setuju 18 58,06% 
3. Ragu-ragu 4 12,90% 
4. Tidak setuju 1 3,23% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
 
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 24 dapat dijabarkan dengan prosentase 58,06% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan menganggap bahwa tujuan 
dari penyusunan kompetensi inti yang tercantum dalam standar isi 
Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai minat dan bakat. 
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f. Kompetensi Dasar 
Berdasarkan butir pernyataan/pertanyaan dalam angket yang 
mewakili indikator Kompetensi dasar adalah nomor 16. Tetapi setelah 
melalui uji insrumen butir instrumen nomor 16 dinyatakan valid dengan 
beberapa jawaban responden sebagai berikut:  
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 
16 dengan soal setiap materi pokok bahasan yang tercantum dalam standar 
isi Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) sudah 
tersusun baik sehingga hubungannya jelas dan dapat dengan mudah 
ditangkap oleh siswa secara menyeluruh.  
Tabel 25: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 16 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 3 9,68% 
2. Setuju 16 51,61% 
3. Ragu-ragu 8 25,81% 
4. Tidak setuju 1 3,23% 
5. Sangat tidak setuju 3 9,68% 
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Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 25 dapat dijabarkan dengan prosentase 51,61% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan setiap materi pokok bahasan 
yang tercantum dalam standar isi Kurikulum 2013 mata pelajaran seni 
budaya sudah tersusun baik sehingga hubungannya jelas dan dapat dengan 
mudah ditangkap oleh siswa secara menyeluruh. 
g. Standar Isi 
Berdasarkan butir pernyataan/pertanyaan dalam angket yang 
mewakili indikator standar isi adalah nomor 3, 6, 9, 13, 14, 17, dan 28. 
Tetapi setelah melalui uji insrumen terdapat butir instrumen nomor 3, 6, 9, 
14, dan 17 yang dinyatakan valid dengan beberapa jawaban responden 
sebagai berikut:  
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Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 3 
dengan soal saya kurang mengetahui prinsip-prinsip pengembangan 
Kurikulum 2013 yang dikembangkan pada saat ini. 
Tabel 26: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 3 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 1 3,23% 
2. Setuju 14 45,16% 
3. Ragu-ragu 7 22,58% 
4. Tidak setuju 8 25,81% 
5. Sangat tidak setuju 1 3,23% 
 
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 26 dapat dijabarkan dengan prosentase 45,16% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi negatif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan penyataan dan anggapan 
kurang mengetahui prinsip-prinsip pengembangan Kurikulum 2013 yang 
dikembangkan pada saat ini. 
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Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 6 
dengan soal guru harus memahami kompetensi inti yang tercantum dalam 
standar isi Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik). 
Tabel 27: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 6 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 9 29,03% 
2. Setuju 21 67,74% 
3. Ragu-ragu 1 3,23% 
4. Tidak setuju 0 0% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
 
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 27 dapat dijabarkan dengan prosentase 67,74% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan pernyataan guru yang harus 
memahami kompetensi inti yang tercantum dalam standar isi Kurikulum 
2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik). 
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Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor  9 
dengan soal dalam pengembangan silabus Kurikulum 2013 guru sudah 
tidak terlibat akan tetapi RPP tetap dikembangkan oleh guru karena 
pengembangan silabus sudah dikembangkan oleh Tim Pengembang 
kurikulum di tingkat pusat maupun wilayah. 
Tabel 28: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 9 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 6 19,35% 
2. Setuju 18 58,06% 
3. Ragu-ragu 2 6,45% 
4. Tidak setuju 5 16,13% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
  
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 28 dapat dijabarkan dengan prosentase 58,06% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan pengembangan silabus 
Kurikulum 2013 guru sudah tidak terlibat akan tetapi RPP tetap 
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dikembangkan oleh guru karena pengembangan silabus sudah 
dikembangkan oleh Tim Pengembang kurikulum di tingkat pusat maupun 
wilayah. 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor  
14 dengan soal materi yang tercantum dalam standar isi Kurikulum 2013 
mata pelajaran seni budaya (seni musik) tidak sesuai dengan kemampuan 
dan karakteristik peserta didik. 
Tabel 29: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 14 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 3 9,68% 
2. Setuju 4 12,90% 
3. Ragu-ragu 13 41,94% 
4. Tidak setuju 9 29,03% 
5. Sangat tidak setuju 2 6,45% 
 
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 29 dapat dijabarkan dengan prosentase 41,94% 
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menunjukkan bahwa responden menjawab ragu-ragu dengan materi yang 
tercantum dalam standar isi Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya 
(seni musik) tidak sesuai dengan kemampuan dan karakteristik peserta 
didik. 
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor  
17 dengan soal saya belum pernah mengalami kesulitan dalam 
penyampaian setiap materi yang tercantum dalam standar isi Kurikulum 
2013  mata pelajaran seni budaya (seni musik). 
Tabel 30: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 17 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 7 22,58% 
2. Setuju 7 22,58% 
3. Ragu-ragu 6 19,35% 
4. Tidak setuju 11 35,48% 
5. Sangat tidak setuju 0 0% 
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Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 30 dapat dijabarkan dengan prosentase 35,48% 
menunjukkan bahwa responden menjawab tidak setuju dan berpersepsi 
negatif tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan anggapan bahwa 
belum pernah mengalami kesulitan dalam penyampaian setiap materi yang 
tercantum dalam standar isi Kurikulum 2013  mata pelajaran seni budaya 
(seni musik). Hal tersebut berarti para guru seni budaya (seni musik) 
pernah mengalami kesulitan dalam penyampaian setiap materi yang 
tercantum dalam standar isi Kurikulum 2013  mata pelajaran seni budaya 
(seni musik). 
h. Kendala Pelaksanaan Pembelajaran Seni Musik 
Berdasarkan butir pernyataan/pertanyaan dalam angket yang 
mewakili indikator Kendala Pelaksanaan Pembelajaran Seni Musik adalah 
nomor 22 dan 23. Tetapi setelah melalui uji insrumen terdapat butir 
instrumen nomor 22 dan 23 yang dinyatakan valid dengan beberapa 
jawaban responden sebagai berikut:  
Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 
22 dengan soal saya beranggapan bahwa dengan adanya Kurikulum 2013 
yang saat ini diberlakukan membuat saya kesulitan dalam menyampaikan 
materi dalam proses pembelajaran. 
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Tabel 31: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 22  
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 2 6,45% 
2. Setuju 3 9,68% 
3. Ragu-ragu 9 29,03% 
4. Tidak setuju 14 45,16% 
5. Sangat tidak setuju 3 9,68% 
 
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 31 dapat dijabarkan dengan prosentase 45,16% 
menunjukkan bahwa responden menjawab tidak setuju dan berpersepsi 
positif tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan anggapan bahwa 
adanya Kurikulum 2013 yang saat ini diberlakukan membuat saya 
kesulitan dalam menyampaikan materi dalam proses pembelajaran. Hal 
tersebut berarti Kurikulum 2013 yang saat ini diberlakukan membuat saya 
tidak kesulitan dalam menyampaikan materi dalam proses pembelajaran. 
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Jumlah responden yang menjawab pertanyaan/pernyataan nomor 
23 dengan soal saya beranggapan bahwa peserta didik tidak ada kesulitan 
dalam menerapkan dan melaksanakan materi yang tercantum sesuai dalam 
Kurikulum 2013. 
Tabel 32: Prosentase jumlah responden akan pilihan jawaban nomor 23 
No. Pilihan Jawaban Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Sangat setuju 0 0% 
2. Setuju 14 45,16% 
3. Ragu-ragu 9 29,03% 
4. Tidak setuju 7 22,58% 
5. Sangat tidak setuju 1 3,23% 
 
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (matriks 1). 
Berdasarkan tabel 32 dapat dijabarkan dengan prosentase 45,16% 
menunjukkan bahwa responden menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan beranggapan bahwa peserta 
83 
 
 
 
didik tidak ada kesulitan dalam menerapkan dan melaksanakan materi 
yang tercantum sesuai dalam Kurikulum 2013. 
2. Berdasarkan Angket terbuka 
Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui angket 
terbuka akan dijelaskan dan dibahas oleh peneliti sebagai berikut: 
a. Analisa jawaban responden terhadap butir pertanyaan nomor 1 dengan 
soal setujukah bapak/ibu dengan adanya kurikulum yang diberlakukan 
saat ini?berikanlah alasannya. 
1) Alasan responden yang menyatakan setuju antara lain:   
a) Karena kurikulum perlu periodik disesuaikan dengan 
perkembangan zaman. 
b) Karena kurikulum perlu disesuaikan dengan perkembangan 
zaman. 
c) Karena berorientasi pada kepentingan perkembangan peserta 
didik. 
d) Karena terdapat banyak kemajuan dalam pelaksanaan 
Kurikulum 2013. 
e) Karena visi dan misi Kurikulum 2013 merubah proses 
pembelajaran dan tujuan pembelajaran menjadi lebih baik. 
f) Karena berorientasi pada kepentingan perkembangan peserta 
didik yaitu afektif, psikomotorik, dan kognitif. 
g) Karena Kurikulum 2013 menjadikan generasi yang akan datang 
mempunyai karakter. 
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h) Karena Kurikulum 2013 adalah kurikulum pengembangan dari 
kurikulum sebelumnya yaitu KTSP 2006. 
i) Karena setiap perubahan kurikulum biasanya ke arah perbaikan 
kurikulum yang menjadi lebih baik dalam dunia pendidikan. 
j) Karena lebih memotivasi peserta didik dalam pembelajaran. 
k) Karena selama itu kurikulum dalam tujuan yang menjadikan 
dunia pendidikan menjadi lebih baik. 
l) Kurikulum 2013 mempunyai tujuan yang baik untuk 
pendidikan Indonesia. 
m) Karena Kurikulum 2013 dapat merubah sikap siswa. 
n) Karena Kurikulum 2013 menilai 3 aspek yaitu kognitif, afektif, 
dan psikomotorik secara explisit. 
o) Karena untuk menjawab tantangan perkembangan jaman. 
p) Karena explorasi dan inovasi guru dan siswa terpenuhi. 
q) Setuju dalam pelaksanaan Kurikulum 2013, meskipun belum 
kelihatan karena masih butuh proses dalam kurikulum 2013 
membuat anak lebih pro aktif. 
2) Alasan responden yang menyatakan tidak setuju antara lain: 
a) Karena terlihat DIKBUD belum siap dan masih ragu-ragu 
dalam pelaksanaan dan implementasi Kurikulum 2013. 
b) Karena dalam isi kurikulum 2013, basic sciencenya tidak 
lengkap. 
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c) Karena belum semua sekolah terutama guru mampu 
melaksanakan dengan baik. 
d) Karena input siswa yang masuk di setiap sekolah memiliki 
tingkat SDM yang berbeda. Hal ini mempengaruhi dalam 
pelaksanaan dan implementasi Kurikulum 2013. 
e) Karena tidak semua sekolah memiliki SDM siswa yang setara, 
sehingga teknis pembelajaran menjadi tidak efektif. 
b.  Analisa jawaban responden terhadap butir pertanyaan nomor 2 dengan 
soal apa pendapat bapak/ibu dengan adanya kurikulum yang 
diberlakukan saat ini? 
1) Responden yang memiliki pendapat positif antara lain: 
a) Bagus, hanya harus diikuti sosialisasi mengenai Kurikulum 
2013 sampai ke jenjang bawah melalui media. 
b) Lebih bagus, karena guru lebih mudah untuk memberi motivasi 
belajar. 
c) Setuju, dengan adanya kurikulum 2013 dapat meningkatkan 
mutu pendidikan dan menjadikan siswa bisa lebih kreatif dan 
inovatif. 
d) Baik, akan tetapi harus pemerintah juga harus memfasilitasi 
dengan alat-alat yang belum ada di sekolah. 
e) Baik, akan tetapi implementasinya memberatkan guru. 
f) Baik, saya merasa tidak ada perubahan yang mendasar dalam 
melaksanakan Kurikulum 2013. 
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g) Saya kira tidak masalah, tetapi yang berat adalah guru harus 
menyampaikan 4 bidang studi yang ada dalam mata pelajaran 
Seni Budaya. 
h) Baik, karena guru dituntut harus banyak belajar tentang 
Kurikulum 2013. 
i) Membuat anak didik lebih aktif dan kreatif. 
j) Bagus bilamana semua perangkat terkait melakukan dan 
menjalankan Kurikulum 2013 sesuai tugas masing-masing 
dengan baik. 
k) Saya sangat mendukung, agar pendidikan di Indonesia menjadi 
lebih baik. 
2) Responden yang memiliki pendapat negatif antara lain: 
a) Perubahan kurikulum di Negara Indonesia tidak bisa menjawab 
problem atau masalah dalam dunia pendidikan. 
b) Belum terlaksana dengan baik, banyak guru yang mindsetnya 
tidak beranjak dari kurikulum yang lama. 
c) Sifatnya jangan terlalu mengarah, menuntut administrasi guru, 
utamakan perubahan paradigma KBM. 
d) Jangan bersifat tuntutan administrasi guru, yang penting 
perubahan paradigma KBM. 
e) Belum terlaksana dengan baik, karena banyak guru yang 
mindsetnya tidak beranjak dari kurikulum yang lama. 
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f) Tujuan kurikulum 2013 bagus akan tetapi guru mendapatkan 
beban tugas yang lebih berat. 
g) Agak rumit dan masih kesulitan dalam sistem penilaian. 
h) Cukup kesulitan membuat siswa aktif di kelas dilatarbelakangi 
oleh pondasi keilmuan yang belum mencukupi dari jenjang 
pendidikan sebelumnya. 
i) Masih rancu dan belum begitu paham dengan kurikulum 2013. 
c. Analisa jawaban responden terhadap butir pertayaan nomor 3 dengan 
soal kekurangan dan hambatan apa saja yang bapak/ibu temukan dalam 
pelaksanaan Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik)? 
Berikanlah penjelasannya! 
Berbagai macam jawaban responden dalam mengemukakan kesulitan 
dan hambatan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 antara lain: 
a) Lancar, karena pembelajaran seni budaya sangat cocok pada 
kurikulum 2013. 
b) Kompetensi guru perlu ditingkatkan. Perubahan penempatan 
kurikulum yang tidak tepat, saat ini disamakan dengan mata 
pelajaran lain. 
c) Kompetensi guru perlu ditinjau, perubahan penempatan 
kurikulum yang belum tepat saat ini disamakan dengan mata 
pelajaran lain. 
d) Lancar saja, karena pembelajaran seni budaya sangat pas pada 
kurikulum 2013. 
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e) Saya telah mengalami 4 kurikulum pembelajaran seni budaya 
sebelum melaksanakan Kurikulum 2013 dan hal tersebut 
tergantung kemampuan guru dalam mengolah. 
f) Saya tidak bisa menguasai materi diluar bidang keahlian saya 
secara maksimal. 
g) Guru harus mengajarkan 4 bidang studi lain padahal saya 
hanya mengusai bidang studi seni musik saja. 
h) Bagi saya tidak ada kesulitan dalam pelaksanaan Kurikulum 
2013. 
i) Permasalahan dalam sistem penilaian cukup banyak yang harus 
dikerjakan oleh guru. 
j) Kesulitannya mengenai alat dan sarana prasarana yang belum 
seluruhnya terpenuhi di sekolah. 
k) Kurangnya sosialisasi Kurikulum 2013 terhadap guru. 
l) Di sekolah kami buku panduan siswa belum ada. 
m) Kurikulum 2013 harus dilengkapi dengan sarana dan prasarana 
KBM yang belum cukup memadai. 
n) Kesulitan dalam pelaksanaannya terhadap siswa yang tingkat 
pemahamannya rendah dan pasif. 
o) Penyampaian materi dan dalam sistem penilaian Kurikulum 
2013. 
p) Perubahan penyampaian materi pembelajaran karena guru 
sudah terbiasa  sebagai pusat pembelajaran. 
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q) Adanya buku petunjuk guru dan bahan pelajaran siswa yang 
belum sesuai dan belum memadai. 
r) Materi dan sarana prasarana di sekolah yang belum memadai. 
s) Kesulitan dalam pembuatan RPP dan sistem penilaian karena 
membutuhkan waktu untuk perbaikan RPP dan sistem 
penilaiannya. 
t) Siswa tidak bisa dilepaskan begitu saja pada saat pembelajaran 
dan harus selalu didampingi oleh guru pada saat proses 
pembelajarannya. 
u) Terutama adalah partisipasi siswa di kelas, hal ini disebabkan 
oleh siswa yang harus selalu didampingi dalam setiap 
pembelajarannya dan kemandirian peserta didik belum terasah 
dengan baik. 
d. Analisa jawaban responden terhadap butir pertayaan nomor 4 dengan 
soal saya menganggap kurikulum yang sebelumnya lebih baik dari 
pada kurikulum yang diberlakukan saat ini. Setuju atau tidak pendapat 
bapak/ibu dalam pernyataan tersebut? berikanlah alasannya! 
1) Alasan responden yang menyatakan setuju antara lain:   
a) Semua kurikulum baik akan tetapi kurangnya sosialisasi 
Kurikulum 2013 terhadap guru. 
b) Karena KTSP lebih menekankan kondisi daerah dan sekolah. 
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c) Karena KTSP lebih baik tergantung dari cara pandangnya. 
Akan tetapi, menurut saya KTSP lebih dapat berjalan secara 
efektif dan efisien. 
d) Karena KTSP masih lebih baik untuk diterapkan daripada 
Kurikulum 2013 karena inti dari pembelajaran KTSP dalam 
lingkup ilmu pengetahuan dapat lebih mudah dipahami oleh 
siswa. 
e) Karena perubahan Kurikulum 2013 belum mengarah yang 
bermakna dan terintegrasi nilai. 
2) Alasan responden yang menyatakan tidak setuju antara lain: 
a) Pada dasarnya manusia itu suka kemapanan, karena sudah 
terbiasa dengan kurikulum yang lama dan menganggap yang 
lama lebih bagus. Akan tetapi, saya pribadi senang dengan 
perubahan Kurikulum 2013 karena lebih berkualitas. 
b) Karena KTSP lebih mengutamakan aspek kognitif, sedangkan 
yang baru lebih mengutamakan afektif, dan pengembangan 
peserta didik. 
c) Karena kurikulum yang lalu aspek kognitif lebih utama, tetapi 
yang Kurikulum 2013 afektif lebih utama dalam 
mengembangkan siswa. 
d) Karena kurikulum seni budaya yang terbaik adalah kurikulum 
1984. 
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e) Karena semua tergantung pada guru, sekolah, kondisi sosial 
masyarakat yang senantiasa berkembang. 
f) Karena mata pelajaran seni budaya guru harus pandai 4 bidang 
seni, padahal belum tentu bisa menguasainya. 
g) Karena  Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dan 
pengembangan KTSP tahun 2006. 
h) Karena Kurikulum 2013 memberi peluang dan kebebasan 
untuk maju. 
i) Karena Kurikulum 2013 baru berjalan 1 ½ semester jadi belum 
bisa dilihat hasilnya secara maksimal. 
j) Karena Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan kurikulum 
sebelumnya. 
k) Kurikulum 2013 sebagai penyempurna kurikulum sebelumnya. 
l) Karena kurikulum 2013 menekankan anak didik lebih aktif dan 
kreatif. 
m) Karena kurikulum 2013 kreativitas guru dan siswa terwujud 
dan lebih fokus pada bahasan materi. 
n) Karena kurikulum sebelumnya juga belum tampak sempurna 
dan sekarang sudah berganti kurikulum yang baru lagi. 
e. Analisa jawaban responden terhadap butir pertanyaan nomor 5 dengan 
soal saya merasa bingung dengan sering berubah-ubahnya kurikulum. 
Setuju atau tidak pendapat bapak/ibu tentang pernyataan tersebut? 
berikanlah penjelasannya! 
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1) Alasan responden yang menyatakan setuju antara lain: 
a) Setuju, akan tetapi memang harus ada perubahan tetapi tetap 
membutuhkan proses. 
b) Karena hanya kurang sosialisasi saja dalam setiap perubahan 
kurikulum. 
c) Karena saya hanya menganut apa yang ada dalam peraturan 
pemerintah. 
d) Karena kurikulum yang baru belum tuntas lalu sudah berganti 
lagi. 
e) Karena guru seni budaya yang mengikuti diklat dalam 
perubahan kurikulum tidak semua, jadi terkadang guru masih 
kurang sosialisasi. 
f) Karena membuat bingung mau dibawa kemana dunia 
pendidikan Indonesia ini. 
g) Karena perangkat harus sering berganti format. 
h) Karena substansi kurikulum harus diutamakan pembahasannya. 
i) Karena harus selalu menyesuaikan kurikulum yang baru. 
j) Karena substansi kurikulum harus diutamakan pembahasannya 
harus menuju arah yang lebih baik. 
k) Karena perubahannya terlalu cepat. 
l) Karena bergantinya kurikulum yang sudah ada menuntut 
administrasi pembelajaran yang berbeda pula. Administrasi 
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Kurikulum 2013 lebih kompleks dan banyak menyita waktu di 
kelas. 
m) Karena mengubah mindset itu menyulitkan guru berikut 
dengan administrasi yang lebih menyulitkan dan hal ini 
berpengaruh pada saat proses pembelajaran. 
2) Alasan responden yang menyatakan tidak setuju antara lain: 
a) Karena semua esensinya adalah pembelajaran auditif, kreatif, 
dan integratif. 
b) Karena saya sudah memahami hal tersebut dan selalu siap 
untuk perubahan-perubahan kurikulum. 
c) Karena yang paling pokok adalah sosialisasi dan diklat segera 
dan dibuat merata. 
d) Karena seorang pendidik yang baik harus selalu siap dengan 
perubahan akan arah yang lebih baik. 
e) Karena kurikulum dibuat dalam rangka mengantisipasi 
perubahan dan perkembangan zaman. 
f) Karena semakin maju suatu negara, semakin sering terjadi 
perubahan kurikulum dalam dunia pendidikan. 
g) Karena terdapat perubahan untuk kemajuan peserta didik. 
h) Karena kurikulum harus berkembang mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan dan disesuaikan pada zaman. 
i) Karena yang berada di lapangan lebih membingungkan untuk 
mengikutinya. 
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f. Analisa jawaban responden terhadap butir pertayaan nomor 6 dengan 
soal apa alasan bapak/ibu dalam menggunakan metode atau media 
tersebut yang anda pergunakan dalam setiap penyampaian materi? 
berikanlah alasannya! 
1) Berbagai macam jawaban reponden antara lain: 
a) Pembelajaran siswa aktif dan media audio visual membuat 
siswa lebih tertarik. 
b) Guru harus dituntut menguasai materi pembelajaran. 
c) Metode yang digunakan adalah unjuk kerja/praktik karena anak 
langsung bisa melakukan kegiatan bermusik. 
d) Masih mencari-cari dan semampu kita untuk menyampaikan ke 
peserta didik yang penting tidak lepas dari silabus dan 
kompetensi inti. 
e) Menggunakan media elektronik, tayangan gambar, audio lewat 
LCD, dan laptop agar tidak membosankan dan sesuai keinginan 
peserta didik. 
f) Untuk seni budaya tidak terlalu signifikan perubahannya, 
kecuali ada peluang diintegrasikan dalam pendidikan dalam 
penilaian. 
g) Menggunakan media elektronik dan tayangan materi lewat 
LCD supaya tidak membosankan. 
h) Saya menggunakan media yang ada di sekolah dan yang 
relevan dengan penerapan kurikulum 2013. Dengan 
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menggunakan media, mata pelajaran seni budaya menjadi lebih 
menarik dan siswa semakin bersemangat dalam KBM. 
i) Metode sama dengan kurikulum sebelumnya hanya peran aktif 
tidak didominasi oleh guru, sehingga siswa harus lebih kreatif. 
j) Menggunakan metode ceramah, tanya jawab, tugas, 
demonstrasi, solfegio, dan primavista. 
k) Menggunakan metode yang cocok pada siswa dan bertujuan 
agar siswa lebih terampil berkarya seni dan bangga terhadap 
kesenian atau kebudayaan leluhur bangsa ini sehingga 
membuat siswa senang dalam berkarya seni, tanpa memberikan 
beban pada peserta didik. 
l) Menggunakan pendekatan saintifik karena sesuai dengan 
permendiknas 81 A bahwa proses pembelajaran kurikulum 
2013 harus menggunakan pendekatan saintifik. 
m) Menggunakan pendekatan materi pembelajaran dan 
mempraktikan materi pembelajaran. 
n) Menggunakan metode demonstrasi yang lebih mengarah ke 
keilmuan praktis dan yang ada dalam masyarakat. 
o) Menggunakan media pembelajaran audio, visual, dan audio 
visual yang bertujuan untuk menarik perhatian menggunakan 
pendekatan pada konteks lingkungannya. 
p) Menggunakan metode diskusi, tanya jawab, dan penemuan 
untuk mengaktifkan siswa. 
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q) Menggunakan metode saintifik dan menggunakan media 
seperti LCD dan ruang musik. 
r) Menggunakan metode CTL dengan media yang memang 
digunakan pada saat praktek disesuaikan dengan kurikulum dan 
silabus. 
s) Kurikulum 2013 pembelajarannya saya lihat berbasis IT, 
sedangkan seni budaya menurut saya lebih baik jika 
mempunyai benda yang nyata lebih baik menunjukkan media 
secara langsung agar siswa tidak hanya disodori dengan 
gambar-gambar yang tidak mudah untuk dipahami bentuk dan 
fungsi praktisnya. 
g. Analisa jawaban responden terhadap butir pertayaan nomor 7 dengan 
soal masalah seperti apa yang bapak/ibu temukan dalam pelaksanaan 
Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik)? 
1) Berbagai macam masalah yang responden temukan saat 
pelaksanaan Kurikulum 2013 antara lain: 
a) Permasalahan pada alokasi waktu, untuk ditambahkan lebih 
banyak. 
b) Materi pembelajaran yang meloncat-loncat dan tidak urut. 
c) Banyaknya perangkat KBM yang harus dipersiapkan. 
d) Upaya-upaya membangkitkan minat siswa agar mau bertanya 
mengenai materi pembelajaran yang ditampilkan. (Untuk siswa 
atau kelas yang khusus) kemampuannya terlambat berfikir. 
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e) Penilaian afektif terlalu banyak dan guru harus fokus dan 
mengetahui perkembangan individu siswa. 
f) Penilaian afektif terlalu banyak, harus menghafal karakteristik 
siswa, dan guru harus fokus dan mengetahui perkembangan 
individu siswa. 
g) Banyak, terutama dalam penyampaian ke peserta didiknya, 
karena seni itu hubungannya dengan bakat dan itu yang sulit 
untuk diterapkan di sekolah. 
h) Dalam setiap KBM, guru hanya menjadi fasilitator. 
i) Keharusan untuk menyampaikan materi 4 mata pelajaran (tari, 
musik, rupa, teater). 
j) Masih terjadi perbedaan tentang materi seni budaya. 
k) Dalam kurikulum 2013, guru dipaksa untuk mengajar semua 
bidang seni sehingga mengorbankan pendidikan seni itu 
sendiri. 
l) Proses penilaian yang terus menerus atau berkelanjutan yang 
membuat agak rumit. 
m) Perlunya pembiasaan dalam pembelajaran dengan pendekatan 
autentik. 
n) Ada beberapa kekurangan dalam buku pedoman pembelajaran 
yang perlu untuk direvisi. 
o) Penentuan penilaian untuk anak-anak yang lebih kreatif. 
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p) Dalam pelaksanaannya, kadang masih menggunakan sistem 
mengajar yang lama. 
q) Menyerahkan pembelajaran pada siswa sangat menyulitkan 
siswa itu sendiri karena pembelajaran kurikulum 2013 sangat 
mengutamakan keaktifan siswa. Hal ini tetap bergantung pada 
SDM siswa di sekolah tersebut. 
r) Dalam partisipasi siswa, penggunaan metode CTL dan ceramah 
tetap lebih baik. Dalam kurikulum 2013 meminimalisir metode 
ceramah, sehingga membuat siswa bingung dengan tidak ada 
pijakan yang jelas. 
h. Analisa jawaban responden terhadap butir pertayaan nomor 8 dengan 
soal setuju atau tidak pendapat bapak/ibu setiap materi pokok bahasan 
yang tercantum dalam standar isi Kurikulum 2013 mata pelajaran seni 
budaya (seni musik)? berikanlah alasannya! 
1) Alasan responden menyatakan setuju antara lain: 
a) Yang penting adalah keaktifan siswa. 
b) Materi pokok sudah sesuai dengan perkembangan peserta 
didik. 
c) Setuju, akan tetapi buku harus diedit ulang karena terlalu 
dangkal penjelasannya, bahasa juga bukan bahasa baku. 
d) Untuk materi setuju, tetapi buku perlu diedit lagi dan 
pergunakan bahasa baku. 
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e) Karena sudah seimbang dalam variasi materi untuk siswa 
antara praktik vokal, instrumental, dan campuran. 
f) Karena sebagai acuan atau rambu dalam KBM. 
g) Karena kurikulum 2013 masih perlu diuji oleh proses KBM 
arah ke depan. 
h) Karena sudah mewakili dari akhlak dan tingkah laku peserta 
didik. 
i) Karena sudah sesuai dengan tingkat perkembangan siswa SMP. 
j) Karena lebih fokus pada bahasan tersaji. 
k) Karena sudah sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 
didik. 
l) Karena sudah sesuai dengan usia perkembangan peserta didik. 
m) Karena seni budaya dalam konteks pembelajarannya bisa 
diarahkan untuk pemberian life skill untuk peserta didik. 
2) Alasan responden yang menyatakan tidak setuju antara lain: 
a) Karena sangat menyulitkan bapak/ibu guru seni budaya. 
b) Karena saya kurang menguasai bidang keahlian yang lain. 
c) Karena dalam metode pembelajaran dan materi pembelajaran 
yang dangkal dan kurang berkesinambungan. 
d) Karena dalam standar isi kurikulum 2013 sangat menyulitkan 
dan pembuatan administrasi pembelajaran sangat menyita 
banyak waktu. 
e) Karena materi pembelajaran kurang sesuai untuk peserta didik. 
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i. Analisa jawaban responden terhadap butir pertayaan nomor 9 dengan 
soal bagaimana tanggapan anda tentang tuntutan pembelajaran yang 
sesuai dengan standar isi Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya 
(seni musik)? 
1) Tanggapan yang positif dari responden tentang tuntutan 
pembelajaran yang sesuai Kurikulum 2013 antara lain: 
a. Baik. Bisa dilaksanakan sesuai kondisi dan fasilitas sekolah. 
b. Baik. Untuk siswa yang berintegrasi tinggi (cerdas) tidak ada 
masalah, tetapi untuk siswa yang pasif cenderung lebih sulit. 
c. Lebih baik dan tuntutan pembelajaran sesuai dengan standar isi 
dan standar proses yang ada dalam kurikulum 2013. 
d. Pembelajaran berproses yang baik sesuai standar isi. 
e. Baik akan tetapi perlu diperhatikan SDM nya di sekolah. 
f. Semua buku pembelajaran harus berproses yang baik dan 
menuju pada standar isi. 
g. Bagus. Selama guru menguasai materi pembelajaran. 
h. Tidak masalah. Karena memang siswa diharapkan bisa lebih 
aktif, kreatif, dan inovatif. 
2) Tanggapan yang negatif dari responden tentang tuntutan 
pembelajaran yang sesuai Kurikulum 2013 antara lain: 
a) Untuk materi seni musik agar buku pelajaran siswa dilengkapi 
dengan kumpulan soal. 
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b) Karena salah implementasi pendidikan seni dalam kurikulum, 
saya rasa belum memberi dampak bagi pendidikan nilai. 
c) Kurang memadai karena seni hubungannya dengan bakat. 
d) Sulit untuk dilaksanakan karena kita harus menguasai bidang 
lain yang tidak sesuai bakat atau keahlian kita. 
e) Tuntutan pembelajaran yang sesuai kurikulum 2013 kurang 
rasional. 
f) Saya masih belum begitu yakin akan keberhasilan kurikulum 
2013, dengan kondisi sosial, budaya, politik kita ke depan. 
g) Penyampaian mata pelajaran memerlukan waktu yang lebih 
banyak. 
h) Guru masih perlu membiasakan pembelajaran scientifik dan 
guru masih perlu membiasakan penilaian autentik. 
i) Cukup rumit dan tidak mudah untuk dicapai ketika kebutuhan 
mengenai administrasi yang harus dibuat dalam kurikulum 
2013. 
j) Banyak hal yang harus dipenuhi dalam pembuatan administrasi 
sehingga pembelajaran juga terhambat. 
k) Tuntutan pembelajaran harus disesuaikan dengan kempampuan 
peserta didik. 
j. Analisa jawaban respoden terhadap butir pertanyaan nomor 10 dengan 
soal bagaimana usaha bapak/ibu dalam mengatasai kendala dan 
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kesulitan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 mata pelajaran seni 
budaya (seni musik)? 
1) Berbagai macam usaha responden dalam mengatasi kendala dan 
kesulitan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 antara lain: 
a. Saya mengajar semampunya tetapi tidak lepas dari materi 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan pembelajaran secara auditif semampunya dan 
memberi peran sesuai kemampuan siswa. 
c. Tetap berusaha semaksimal mungkin, karena sudah menjadi 
tugas dan tanggung jawab seorang guru. 
d. Tetap akan mengikuti meski merasa ketinggalan dan kami tidak 
bisa mengelak atau menghindar. 
e. Mengikuti tetapi tetap merasa janggal dan guru biasanya tidak 
bisa mengelak. 
f. Menggunakan waktu belajar mengajar untuk menghafal siswa, 
mencatat semua aktivitas yang guru lakukan, dan 
mempersiapkan administrasi sedini mungkin. 
g. Mengikuti MGMP seni budaya kota Yogyakarta. 
h. Guru harus selalu siap dalam menyampaikan materi dan 
membuat kreativitas agar materi tersampaikan dengan menarik. 
i. Memberi motivasi berupa peragaan, dan pengalaman yang 
berkaitan dengan kesenian kepada siswa. 
j. Guru di sekolah harus banyak berlatih komputer (LCD). 
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k. Berusaha dan belajar terus menerus pasti seiring berjalannya 
waktu akan terbiasa dengan Kurikulum 2013. 
l. Belajar dan saling berbagi antara teman-teman guru. 
m. Guru dan siswa harus mencari materi pembelajaran dari buku 
lainnya. 
n. Guru harus menguasai standar keilmuan dan tuntutan 
Kurikulum 2013. 
o. Tetap berusaha menggabungkan Kurikulum 2013 dengan 
KTSP, agar tetap bisa berjalan proses pembelajarannya. 
p. Menyatukan KTSP dan kurikulum 2013 dalam praktek 
pembelajaran di kelas. 
q. Berusaha untuk menerangkan materi pembelajaran karena ada 
peserta didik yang tidak jelas. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dijabarkan bahwa responden setuju 
dan berpersepsi positif tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 serta menerima 
pelaksanaan kurikulum 2013 di SMP Negeri kotamadya Yogyakarta. Hal 
tersebut ditunjukkan bahwa dari 31 responden terdapat 29 orang responden 
dengan prosentase 93,55% yang setuju dan berpersepsi positif akan 
pelaksanaan Kurikulum 2013. Akan tetapi, terdapat 2 orang responden dengan 
prosentase 6,45% yang tidak setuju dan berpersepsi negatif dengan 
pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan reaksi, pendapat, pandangan, dan alasan 
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yang berbeda-beda. Alasan-alasan tersebut tidak bisa untuk dibenarkan 
maupun disalahkan, karena hal tersebut merupakan suatu persepsi yang 
dilakukan seseorang terhadap objek atau sesuatu dengan alat penginderaannya 
yang selanjutnya terjadi adanya suatu reaksi, perhatian, atau respon. (Davidoff 
dalam buku walgito 1997: 53), yang mengatakan bahwa persepsi adalah 
stimulus yang diindera, oleh individu dioraganisasikan kemudian 
diintrepretasikan sehingga menyadari, mengerti tentang apa yang di indera. 
Oleh sebab itu, maka pengaruh besar terhadap sesuatu dapat mempengaruhi 
persepsi seseorang. Seseorang akan menerima atau menyesuaikan objek 
tersebut dengan mudah dan baik, apabila persepsi seseorang terhadap suatu 
objek bersifat positif. Sebaliknya seseorang akan sulit menerima atau 
menyesuaikan diri dengan objek tersebut apabila persepsi seseorang bersifat 
negatif.  
Kemunculan berbagai persepsi yang berbeda-beda akan tetapi objek 
yang ditimbulkan sama, dapat dikatakan karena kemampuan seseorang untuk 
memberikan persepsi dapat dipengaruhi oleh pengalaman dan pengetahuan 
yang  berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Seperti dalam penelitian ini, 
persepsi guru pendidikan seni musik tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 
menimbulkan berbagai persepsi yang menyatakan setuju dan tidak setuju, 
berpersepsi positif dan negatif atau menerima maupun tidak menerima 
pelaksanaan Kurikulum 2013 yang diberlakukan saat ini.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengelompokkan hasil perolehan data 
berdasarkan jenis kelamin dan usia responden yang menunjukkan hasil bahwa 
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sebagian besar responden setuju tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dan 
menerima diberlakukannya Kurikulum 2013. Data yang diperoleh berdasarkan 
jenis kelamin responden tersebut membuktikan bahwa yang berjenis kelamin 
perempuan yang menjawab setuju dan berpersepsi positif tentang pelaksanaan 
Kurikulum 2013 sebanyak 17 orang dengan prosentase 94,44% sedangkan 
yang menjawab tidak setuju dan berpersepsi negatif tentang pelaksanaan 
Kurikulum 2013 sebanyak 1 orang dengan prosentase 5,56%. Responden yang 
berjenis kelamin laki-laki yang menjawab setuju dan berpersepsi positif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 sebanyak 12 orang dengan prosentase 
92,31%, sedangkan yang menjawab tidak setuju dan berpersepsi negatif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 sebanyak 1 orang dengan prosentase 
7,69%. Hal tersebut membuktikan bahwa sebagian besar responden yang 
berjenis kelamin perempuan dan berjenis kelamin laki-laki setuju dan 
berpersepsi positif dengan pelaksanaan Kurikulum 2013 mata pelajaran seni 
budaya (seni musik) dan menerima diberlakukannya Kurikulum 2013 mata 
pelajaran seni budaya (seni musik). 
Data berdasarkan usia responden dengan kisaran usia 41 sampai 50 
menunjukkan bahwa responden yang berusia 41-50 menjawab setuju dan 
berpersepsi positif tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 sebanyak 12 orang 
dengan prosentase 91,67%, sedangkan yang menjawab tidak setuju dan 
berpersepsi negatif tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 sebanyak 1 orang 
dengan prosentase 8,33%. Responden yang berusia 51-60 menjawab setuju 
dan berpersepsi positif tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 sebanyak 18 
106 
 
 
 
orang dengan prosentase 94,74%, sedangkan yang menjawab tidak setuju dan 
berpersepsi negatif tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 sebanyak 1 orang 
dengan prosentase 5,26%. Hal tersebut membuktikan bahwa sebagian besar 
responden yang berusia 41-50 dan yang berusia 51-60 setuju dan berpersepsi 
positif dengan pelaksanaan Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni 
musik) dan menerima dengan diberlakukannya Kurikulum 2013 mata 
pelajaran seni budaya (seni musik). 
Dalam penelitian ini, terdapat 8 indikator yang digunakan untuk 
mengukur persepsi guru pendidikan seni musik di SMP Negeri se-Kotamadya 
Yogyakarta. Indikator tersebut meliputi, informasi tentang Kurikulum 2013, 
tuntutan Kurikulum 2013, implementasi Kurikulum 2013, pengembangan 
Kurikulum 2013, kompetensi inti, kompetensi dasar, standar isi, dan kendala 
pelaksanaan pembelajaran seni musik. 
Berdasarkan angket terbuka, menyatakan bahwa persepsi guru 
pendidikan seni musik setuju dan berpersepsi positif dengan Kurikulum 2013 
yang diberlakukan saat ini karena visi dan misi Kurikulum 2013 sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional, visi dan misi Kurikulum 2013 merubah proses 
pembelajaran dan tujuan pembelajaran menjadi lebih baik, Kurikulum 2013 
berorientasi dan menilai pada kepentingan perkembangan peserta didik yaitu 
afektif, kognitif, dan psikomotorik secara eksplisit, Kurikulum 2013 dapat 
meningkatkan mutu pendidikan dan menjadikan siswa bisa lebih kreatif dan 
inovatif, dan Kurikulum 2013 menjadikan ekspolarsi guru dan siswa 
terpenuhi. Akan tetapi, hal tersebut tidak lepas dari kesulitan dan hambatan 
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yang ditemui guru dalam pelaksanaan kurikulum 2013 seperti: banyak guru 
yang dituntut untuk mengajar 4 bidang studi lain padahal hanya menguasai 1 
bidang studi saja, sumber belajar dan sarana prasarana di sekolah yang belum 
cukup memadai, dan penyampaian materi dan sistem penilaian yang cukup 
rumit. 
Di dalam angket terbuka, metode dan media pembelajaran yang 
dipergunakan guru dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah metode 
demonstrasi, unjuk kerja/praktik, tanya jawab, tugas, ceramah, diskusi, dan 
pendekatan CTL serta pendekatan saintifik yang sesuai dengan permendiknas 
81 A. Media pembelajaran yang digunakan yaitu audio, visual, audio visual 
yang bertujuan untuk menarik perhatian peserta didik.  
Guru pendidikan seni musik setuju akan materi pokok bahasan yang 
tercantum dalam standar isi Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni 
musik) karena materi pokok bahasan sudah sesuai dengan perkembangan 
peserta didik dan sudah seimbang dalam variasi materi untuk siswa antara 
praktik, vokal, instrumental, dan campuran. Persepsi positif dan persepsi 
negatif guru pendidikan seni musik akan tuntutan pembelajaran yang sesuai 
dengan standar isi Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) 
karena peserta didik memang dituntut lebih kreatif, aktif, dan inovatif, 
tuntutan pembelajaran yang sesuai Kurikulum 2013 masih kurang rasional 
seperti guru yang harus menguasai 4 bidang studi padahal guru tersebut hanya 
menguasai 1 bidang studi saja, dan alokasi waktu untuk pemyampaian materi 
pembelajaran masih kurang banyak. 
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Pelaksanaan Kurikulum 2013 tidak terlepas dari permasalahan yang 
ada di sekolah, guru pendidikan seni musik menyatakan banyak permasalahan 
selama Kurikulum 2013 diberlakukan antara lain masalah alokasi waktu untuk 
ditambahkan lebih banyak, materi pembelajaran yang tidak urut, sistem 
penilaian pada aspek afektif yang terlalu banyak sehingga guru harus 
menghafal karakteristik siswa dan mengetahui perkembangan individu siswa, 
kekurangan dalam buku pedoman pembelajaran yang harus direvisi, dan 
pembisaaan dalam pembelajaran dengan pendekatan autentik. Dalam 
permasalahan pelaksanaan Kurikulum 2013, usaha para guru dalam mengatasi 
kendala, masalah, dan kesulitan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah 
pelaksanaan pembelajaran secara auditif semampunya dan memberi peran 
sesuai kemampuan siswa, menggunakan waktu belajar mengajar untuk 
menghafal siswa, mencatat semua aktivitas yang guru lakukan, dan 
mempersiapkan administrasi sedini mungkin, guru harus selalu siap dalam 
menyampaikan materi dan membuat kreativitas agar materi tersampaikan 
dengan menarik, memberi motivasi berupa peragaan, dan pengalaman yang 
berkaitan dengan kesenian pada siswa, guru di sekolah harus banyak berlatih 
komputer dan operasi LCD, guru dan siswa harus mencari materi 
pembelajaran dari buku lainnya, dan guru harus menguasai standar keilmuan 
dan tuntutan Kurikulum 2013. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, pada umumnya guru pendidikan seni 
musik menerima diberlakukannya Kurikulum 2013, setuju, dan berpersepsi 
positif tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni 
musik) SMP Negeri se-Kotamadya Yogyakarta. Hal tersebut dibuktikan dari 
31 responden terdapat 29 responden yang menjawab setuju dan berpersepsi 
positif tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan menunjukkan prosentase 
93,55% dan 2 responden yang menjawab tidak setuju dan berpersepsi negatif 
tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan menunjukkan prosentase 6,45%. 
Adapun persepsi guru pendidikan seni musik tersebut antara lain: 
1. Sebagian besar responden menyatakan bahwa materi pembelajaran dan 
tuntutan pembelajaran yang tercantum dalam standar isi Kurikulum 2013 
mata pelajaran seni budaya (seni musik) sudah sesuai dengan kemampuan 
dan karakteristik peserta didik. Hal tersebut ditunjukkan pada butir nomor 
8 dan 9 pada angket terbuka dan butir nomor 7 dan 14 pada angket 
tertutup dengan menunjukkan responden setuju dengan materi 
pembelajaran dan tuntutan pembelajaran yang tercantum dalam standar isi 
Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) dengan 
prosentase sebesar 61,29%, dan 51,61%. 
110 
 
 
 
2. Secara garis besar responden menerima adanya perubahan kurikulum yang 
diberlakukan saat ini yaitu Kurikulum 2013 karena visi dan misi 
Kurikulum 2013 sesuai dengan tujuan pendidikan nasional sehingga 
merubah proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran menjadi lebih baik 
serta berorientasi dan menilai pada kepentingan perkembangan peserta 
didik yaitu afektif, kognitif, dan psikomotorik sehingga dapat 
meningkatkan mutu pendidikan dan menjadikan siswa bisa lebih aktif, 
kreatif, dan inovatif. Hal tersebut ditunjukkan pada butir nomor 1 dan 2 
pada angket terbuka dan butir nomor 23 pada angket tertutup dengan 
menunjukkan responden setuju dengan diberlakukannya Kurikulum 2013 
dengan prosentase sebesar 70,97%. 
3. Sebagian besar responden menyatakan bahwa permasalahan, kesulitan, 
dan hambatan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah guru yang 
dituntut untuk mengajar 4 bidang studi, alokasi waktu untuk diperbanyak, 
sumber belajar, fasilitas, dan sarana prasarana di sekolah belum memadai, 
sosialisasi Kurikulum 2013 yang belum merata untuk guru seni budaya di 
SMP Negeri se-Kotamadya Yogyakarta, dan sistem penilaian yang cukup 
rumit. Hal tersebut ditunjukkan pada butir nomor 3,7, dan 10 pada angket 
terbuka dan butir nomor 15 pada angket tertutup dengan menunjukkan 
responden setuju dengan banyaknya permasalahan, kesulitan, dan 
hambatan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan prosentase sebesar 
35,48%. 
111 
 
 
 
4. Sebagian besar responden menyatakan bahwa metode dan media yang 
dipergunakan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah metode 
demonstrasi, unjuk kerja/praktik, tanya jawab, tugas, diskusi, dan 
pendekatan CTL dan pendekatan saintifik. Media pembelajaran yang 
digunakan yaitu audio, visual, audio visual yang bertujuan untuk menarik 
perhatian peserta didik. Hal tersebut ditunjukkan pada butir nomor 6 pada 
angket terbuka dan butir nomor 16 pada angket tertutup dengan 
menunjukkan responden setuju dengan banyaknya metode dan media yang  
dipergunakan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan prosentase 
sebesar 70,97%. 
5. Sebagian besar responden menyatakan bahwa usaha para guru dalam 
mengatasi kendala, masalah, dan kesulitan dalam pelaksanaan Kurikulum 
2013 dengan pelaksanaan pembelajaran secara auditif dan memberi peran 
sesuai kemampuan siswa, guru harus selalu siap dalam menyampaikan 
materi dan membuat kreativitas agar materi tersampaikan dengan menarik, 
guru banyak berlatih komputer dan operasi LCD, dan guru harus 
menguasai standar keilmuan dan tuntutan Kurikulum 2013. Hal tersebut 
ditunjukkan pada butir nomor 10 pada angket terbuka dan butir nomor 6 
dan 7  pada angket tertutup dengan menunjukkan responden setuju dengan 
banyaknya usaha dalam mengatasi kendala, masalah, dan kesulitan dalam 
pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan prosentase sebesar 61,29% dan 
67,74%. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terdapat saran yang 
dapat disampaikan oleh peneliti yakni:  
1. Bagi guru pendidikan seni musik untuk lebih menggali dan menerapkan 
Kurikulum 2013 dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 
Kurikulum 2013 dapat berjalan dengan baik dan tujuan pendidikan 
nasional serta tujuan Kurikulum 2013 dapat tercapai. 
2. Bagi Pemerintah, Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIY, dan 
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta untuk lebih memperhatikan sumber 
belajar dan sarana prasarana di sekolah yang sudah melaksanakan 
kurikulum 2013 serta pemerataan sosialisasi Kurikulum 2013 harus tepat 
sasaran dan lebih tepat waktu. 
3. Penelitian ini masih mempunyai keterbatasan dalam hal pengumpulan 
data. Oleh karena itu, bagi para peneliti yang lain agar melakukan 
penelitian dengan kajian yang lebih luas dan mendalam serta 
menggunakan metode pengumpulan data yang bervariasi seperti 
wawancara dan observasi sehingga data yang dikumpulkan lebih akurat 
dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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ka
n 
ol
eh
 
gu
ru
.  
 
K
ur
an
g 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
m
at
a 
pe
la
ja
ra
n 
se
ni
 
bu
da
ya
 g
ur
u 
ha
ru
s p
an
da
i 
4 
bi
da
ng
 se
ni
, p
ad
ah
al
 
be
lu
m
 te
nt
u 
bi
sa
 
m
en
gu
as
ai
ny
a.
 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
ha
ru
s 
se
la
lu
 m
en
ye
su
ai
ka
n 
ku
rik
ul
um
 y
an
g 
ba
ru
.  
10
. 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
le
bi
h 
m
em
ot
iv
as
i p
es
er
ta
 
di
di
k 
da
la
m
 
pe
m
be
la
ja
ra
n.
 
 
B
ag
us
 b
ila
m
an
a 
se
m
ua
 
pe
ra
ng
ka
t t
er
ka
it 
m
el
ak
uk
an
 d
an
 
m
en
ja
la
nk
an
 K
ur
ik
ul
um
 
20
13
 se
su
ai
 tu
ga
s m
as
in
g-
m
as
in
g 
de
ng
an
 b
ai
k.
 
 
K
es
ul
ita
nn
ya
 m
en
ge
na
i a
la
t 
da
n 
sa
ra
na
 p
ra
sa
ra
na
 y
an
g 
be
lu
m
 se
lu
ru
hn
ya
 te
rp
en
uh
i 
di
 se
ko
la
h.
 
. 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
ku
rik
ul
um
 se
ni
 b
ud
ay
a 
ya
ng
 te
rb
ai
k 
ad
al
ah
 
ku
rik
ul
um
 1
98
4.
 
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
su
bs
ta
ns
i k
ur
ik
ul
um
 
ha
ru
s d
iu
ta
m
ak
an
 
pe
m
ba
ha
sa
nn
ya
 h
ar
us
 
m
en
uj
u 
ar
ah
 y
an
g 
le
bi
h 
ba
ik
. 
11
. 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
se
la
m
a 
itu
 k
ur
ik
ul
um
 d
al
am
 
tu
ju
an
 y
an
g 
m
en
ja
di
ka
n 
du
ni
a 
pe
nd
id
ik
an
 m
en
ja
di
 
le
bi
h 
ba
ik
. 
Sa
ya
 sa
ng
at
 m
en
du
ku
ng
, 
ag
ar
 p
en
di
di
ka
n 
di
 
In
do
ne
si
a 
m
en
ja
di
 le
bi
h 
ba
ik
. 
 
K
ur
an
gn
ya
 so
si
al
is
as
i 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
te
rh
ad
ap
 
gu
ru
 se
ni
 b
ud
ay
a.
 
 
Ti
da
k 
ju
ga
, K
ar
en
a 
se
m
ua
 te
rg
an
tu
ng
 p
ad
a 
gu
ru
, s
ek
ol
ah
, k
on
di
si
 
so
si
al
 m
as
ya
ra
ka
t y
an
g 
se
na
nt
ia
sa
 b
er
ke
m
ba
ng
. 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
pe
ru
ba
ha
nn
ya
 te
rla
lu
 
ce
pa
t. 
12
. 
Se
tu
ju
, K
ur
ik
ul
um
 
20
13
 m
em
pu
ny
ai
 
tu
ju
an
 y
an
g 
ba
ik
 u
nt
uk
 
pe
nd
id
ik
an
 In
do
ne
si
a.
 
 
Pe
ru
ba
ha
n 
ku
rik
ul
um
 d
i 
N
eg
ar
a 
In
do
ne
si
a 
tid
ak
 b
is
a 
m
en
ja
w
ab
 p
ro
bl
em
 a
ta
u 
m
as
al
ah
 d
al
am
 d
un
ia
 
pe
nd
id
ik
an
. 
 
D
i s
ek
ol
ah
 k
am
i b
uk
u 
pa
nd
ua
n 
si
sw
a 
be
lu
m
 a
da
. 
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
m
er
up
ak
an
 
pe
ny
em
pu
rn
aa
n 
da
n 
pe
ng
em
ba
ng
an
 K
TS
P 
ta
hu
n 
20
06
.  
 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
be
rg
an
tin
ya
 k
ur
ik
ul
um
 
ya
ng
 su
da
h 
ad
a 
m
en
un
tu
t 
ad
m
in
is
tra
si
 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
ya
ng
 
be
rb
ed
a 
pu
la
. 
A
dm
in
is
tra
si
 K
ur
ik
ul
um
 
20
13
 le
bi
h 
ko
m
pl
ek
s d
an
 
ba
ny
ak
 m
en
yi
ta
 w
ak
tu
 d
i 
ke
la
s. 
 
13
. 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
da
pa
t 
m
er
ub
ah
 si
ka
p 
si
sw
a.
 
 
B
el
um
 te
rla
ks
an
a 
de
ng
an
 
ba
ik
, b
an
ya
k 
gu
ru
 y
an
g 
m
in
ds
et
ny
a 
tid
ak
 b
er
an
ja
k 
da
ri 
ku
rik
ul
um
 y
an
g 
la
m
a.
 
 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
ha
ru
s 
di
le
ng
ka
pi
 d
en
ga
n 
sa
ra
na
 
da
n 
pr
as
ar
an
a 
K
BM
 y
an
g 
be
lu
m
 c
uk
up
 m
em
ad
ai
 d
i 
se
ko
la
h.
 
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
m
em
be
ri 
pe
lu
an
g 
da
n 
ke
be
ba
sa
n 
un
tu
k 
m
aj
u.
 
 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
m
en
gu
ba
h 
m
in
ds
et
 it
u 
m
en
yu
lit
ka
n 
gu
ru
 b
er
ik
ut
 d
en
ga
n 
ad
m
in
is
tra
si
 y
an
g 
le
bi
h 
m
en
yu
lit
ka
n 
da
n 
ha
l i
ni
 
be
rp
en
ga
ru
h 
pa
da
 sa
at
 
pr
os
es
 p
em
be
la
ja
ra
n.
 
 
14
. 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
m
en
ila
i 3
 a
sp
ek
 y
ai
tu
 
ko
gn
iti
f, 
af
ek
tif
, d
an
 
ps
ik
om
ot
or
ik
 se
ca
ra
 
ex
pl
is
it.
 
 
Si
fa
tn
ya
 ja
ng
an
 te
rla
lu
 
m
en
ga
ra
h,
 m
en
un
tu
t 
ad
m
in
is
tra
si
 g
ur
u,
 
ut
am
ak
an
 p
er
ub
ah
an
 
pa
ra
di
gm
a 
K
B
M
. 
 
K
es
ul
ita
n 
da
la
m
 
pe
la
ks
an
aa
nn
ya
 te
rh
ad
ap
 
si
sw
a 
ya
ng
 ti
ng
ka
t 
pe
m
ah
am
an
ny
a 
re
nd
ah
 d
an
 
pa
si
f. 
 
K
ar
en
a 
se
m
ua
 te
rg
an
tu
ng
 
pa
da
 g
ur
u,
 se
ko
la
h,
 
ko
nd
is
i s
os
ia
l m
as
ya
ra
ka
t 
ya
ng
 se
na
nt
ia
sa
 
be
rk
em
ba
ng
. 
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
se
m
ua
 e
se
ns
in
ya
 a
da
la
h 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
au
di
tif
, 
kr
ea
tif
, d
an
 in
te
gr
at
if.
 
15
. 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
un
tu
k 
m
en
ja
w
ab
 ta
nt
an
ga
n 
pe
rk
em
ba
ng
an
 ja
m
an
. 
 
Ja
ng
an
 b
er
si
fa
t t
un
tu
ta
n 
ad
m
in
is
tra
si
 g
ur
u,
 y
an
g 
pe
nt
in
g 
pe
ru
ba
ha
n 
pa
ra
di
gm
a 
K
B
M
. 
 
Pe
ny
am
pa
ia
n 
m
at
er
i d
an
 
da
la
m
 si
st
em
 p
en
ila
ia
n 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3.
 
 
K
ar
en
a 
m
at
a 
pe
la
ja
ra
n 
se
ni
 b
ud
ay
a 
gu
ru
 h
ar
us
 
pa
nd
ai
 4
 b
id
an
g 
se
ni
, 
pa
da
ha
l b
el
um
 te
nt
u 
bi
sa
 
m
en
gu
as
ai
ny
a.
 
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
sa
ya
 su
da
h 
m
em
ah
am
i 
ha
l t
er
se
bu
t d
an
 se
la
lu
 
si
ap
 u
nt
uk
 p
er
ub
ah
an
-
pe
ru
ba
ha
n 
ku
rik
ul
um
. 
16
. 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
un
tu
k 
m
en
ja
w
ab
 ta
nt
an
ga
n 
pe
rk
em
ba
ng
an
 ja
m
an
. 
B
el
um
 te
rla
ks
an
a 
de
ng
an
 
ba
ik
, k
ar
en
a 
ba
ny
ak
 g
ur
u 
ya
ng
 m
in
ds
et
ny
a 
tid
ak
 
be
ra
nj
ak
 d
ar
i k
ur
ik
ul
um
 
ya
ng
 la
m
a.
 
 
Pe
ru
ba
ha
n 
pe
ny
am
pa
ia
n 
m
at
er
i p
em
be
la
ja
ra
n 
ka
re
na
 
gu
ru
 su
da
h 
te
rb
ia
sa
  s
eb
ag
ai
 
pu
sa
t p
em
be
la
ja
ra
n.
 
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
m
er
up
ak
an
 
pe
ny
em
pu
rn
aa
n 
da
n 
pe
ng
em
ba
ng
an
 K
TS
P 
ta
hu
n 
20
06
. 
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
ya
ng
 p
al
in
g 
po
ko
k 
ad
al
ah
 
so
si
al
is
as
i d
an
 d
ik
la
t 
se
ge
ra
 d
an
 d
ib
ua
t m
er
at
a.
 
 
17
. 
Se
tu
ju
 d
al
am
 
pe
la
ks
an
aa
n 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3,
 
m
es
ki
pu
n 
be
lu
m
 
Tu
ju
an
 k
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
ba
g u
s a
ka
n 
te
ta
pi
 g
ur
u 
m
en
da
pa
tk
an
 b
eb
an
 tu
ga
s 
ya
ng
 le
bi
h 
be
ra
t. 
A
da
ny
a 
bu
ku
 p
et
un
ju
k 
gu
ru
 
da
n 
ba
ha
n 
pe
la
ja
ra
n 
si
sw
a 
ya
ng
 b
el
um
 se
su
ai
 d
an
 
be
lu
m
 m
em
ad
ai
. 
K
ar
en
a 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
m
em
be
ri 
pe
lu
an
g 
da
n 
ke
be
ba
sa
n 
un
tu
k 
m
aj
u.
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
se
or
an
g 
pe
nd
id
ik
 y
an
g 
ba
ik
 h
ar
us
 se
la
lu
 si
ap
 
de
ng
an
 p
er
ub
ah
an
 a
ka
n 
ke
lih
at
an
 k
ar
en
a 
m
as
ih
 
bu
tu
h 
pr
os
es
 d
al
am
 
ku
rik
ul
um
 2
01
3 
m
em
bu
at
 a
na
k 
le
bi
h 
pr
o 
ak
tif
. 
 
 
 
ar
ah
 y
an
g 
le
bi
h 
ba
ik
. 
 
18
.  
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
te
rli
ha
t D
IK
B
U
D
 
be
lu
m
 si
ap
 d
an
 m
as
ih
 
ra
gu
-ra
gu
 d
al
am
 
pe
la
ks
an
aa
n 
da
n 
im
pl
em
en
ta
si
 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3.
 
 
A
ga
k 
ru
m
it 
da
n 
m
as
ih
 
ke
su
lit
an
 d
al
am
 si
st
em
 
pe
ni
la
ia
n.
 
 
M
at
er
i d
an
 sa
ra
na
 p
ra
sa
ra
na
 
di
 se
ko
la
h 
ya
ng
 b
el
um
 
m
em
ad
ai
. 
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
ba
ru
 
be
rja
la
n 
1 
½
 se
m
es
te
r j
ad
i 
be
lu
m
 b
is
a 
di
lih
at
 
ha
si
ln
ya
 se
ca
ra
 m
ak
si
m
al
. 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
ku
rik
ul
um
 d
ib
ua
t d
al
am
 
ra
ng
ka
 m
en
ga
nt
is
ip
as
i 
pe
ru
ba
ha
n 
da
n 
pe
rk
em
ba
ng
an
 z
am
an
. 
19
. 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
da
la
m
 is
i k
ur
ik
ul
um
 
20
13
, b
as
ic
 sc
ie
nc
en
ya
 
tid
ak
 le
ng
ka
p.
 
 
C
uk
up
 k
es
ul
ita
n 
m
em
bu
at
 
si
sw
a 
ak
tif
 d
i k
el
as
 
di
la
ta
rb
el
ak
an
gi
 o
le
h 
po
nd
as
i k
ei
lm
ua
n 
ya
ng
 
be
lu
m
 m
en
cu
ku
pi
 d
ar
i 
je
nj
an
g 
pe
nd
id
ik
an
 
se
be
lu
m
ny
a.
 
 
K
es
ul
ita
n 
da
la
m
 p
em
bu
at
an
 
R
PP
 d
an
 si
st
em
 p
en
ila
ia
n 
ka
re
na
 m
em
bu
tu
hk
an
 
w
ak
tu
 u
nt
uk
 p
er
ba
ik
an
 R
PP
 
da
n 
si
st
em
 p
en
ila
ia
nn
ya
. 
 
K
ur
an
g 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
m
er
up
ak
an
 
pe
ny
em
pu
rn
aa
n 
ku
rik
ul
um
 se
be
lu
m
ny
a.
 
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
se
m
ak
in
 m
aj
u 
su
at
u 
ne
ga
ra
, s
em
ak
in
 se
rin
g 
te
rja
di
 p
er
ub
ah
an
 
ku
rik
ul
um
 d
al
am
 d
un
ia
 
pe
nd
id
ik
an
. 
 
20
. 
R
ag
u-
R
ag
u,
 K
ar
en
a 
be
lu
m
 se
m
ua
 se
ko
la
h 
te
ru
ta
m
a 
gu
ru
 m
am
pu
 
m
el
ak
sa
na
ka
n 
de
ng
an
 
ba
ik
. 
 
M
as
ih
 ra
nc
u 
da
n 
be
lu
m
 
be
gi
tu
 p
ah
am
 d
en
ga
n 
ku
rik
ul
um
 2
01
3.
 
 
Si
sw
a 
tid
ak
 b
is
a 
di
le
pa
sk
an
 
be
gi
tu
 sa
ja
 p
ad
a 
sa
at
 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
da
n 
ha
ru
s 
se
la
lu
 d
id
am
pi
ng
i o
le
h 
gu
ru
 
pa
da
 sa
at
 p
ro
se
s 
pe
m
be
la
ja
ra
nn
ya
. 
 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
se
ba
ga
i 
pe
ny
em
pu
rn
a 
ku
rik
ul
um
 
se
be
lu
m
ny
a.
 
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
te
rd
ap
at
 p
er
ub
ah
an
 u
nt
uk
 
ke
m
aj
ua
n 
pe
se
rta
 d
id
ik
. 
 
21
. 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
in
pu
t s
is
w
a 
ya
ng
 
m
as
uk
 d
i s
et
ia
p 
se
ko
la
h 
m
em
ili
ki
 
tin
gk
at
 S
D
M
 y
an
g 
be
rb
ed
a.
 H
al
 in
i 
m
em
pe
ng
ar
uh
i d
al
am
 
Tu
ju
an
 k
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
ba
gu
s a
ka
n 
te
ta
pi
 g
ur
u 
m
en
da
pa
tk
an
 b
eb
an
 tu
ga
s 
ya
ng
 le
bi
h 
be
ra
t. 
 
Te
ru
ta
m
a 
ad
al
ah
 p
ar
tis
ip
as
i 
si
sw
a 
di
 k
el
as
, h
al
 in
i 
di
se
ba
bk
an
 o
le
h 
si
sw
a 
ya
ng
 
ha
ru
s s
el
al
u 
di
da
m
pi
ng
i 
da
la
m
 se
tia
p 
pe
m
be
la
ja
ra
nn
ya
 d
an
 
ke
m
an
di
ria
n 
pe
se
rta
 d
id
ik
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
ku
rik
ul
um
 2
01
3 
m
en
ek
an
ka
n 
an
ak
 d
id
ik
 
le
bi
h 
ak
tif
 d
an
 k
re
at
if.
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
ku
rik
ul
um
 h
ar
us
 
be
rk
em
ba
ng
 m
en
gi
ku
ti 
pe
rk
em
ba
ng
an
 il
m
u 
pe
ng
et
ah
ua
n 
da
n 
di
se
su
ai
ka
n 
pa
da
 z
am
an
. 
pe
la
ks
an
aa
n 
da
n 
im
pl
em
en
ta
si
 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3.
 
 
be
lu
m
 te
ra
sa
h 
de
ng
an
 b
ai
k.
 
 
22
. 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
tid
ak
 se
m
ua
 se
ko
la
h 
m
em
ili
ki
 S
D
M
 si
sw
a 
ya
ng
 se
ta
ra
, s
eh
in
gg
a 
te
kn
is
 p
em
be
la
ja
ra
n 
m
en
ja
di
 ti
da
k 
ef
ek
tif
. 
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
. 
G
ur
u 
ha
ru
s m
en
ga
ja
rk
an
 4
 
bi
da
ng
 st
ud
i l
ai
n 
pa
da
ha
l 
sa
ya
 h
an
ya
 m
en
gu
sa
i 
bi
da
ng
 st
ud
i s
en
i m
us
ik
 
sa
ja
. 
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
ku
rik
ul
um
 2
01
3 
kr
ea
tiv
ita
s g
ur
u 
da
n 
si
sw
a 
te
rw
uj
ud
 d
an
 le
bi
h 
fo
ku
s 
pa
da
 b
ah
as
an
 m
at
er
i. 
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
ya
ng
 b
er
ad
a 
di
 la
pa
ng
an
 
le
bi
h 
m
em
bi
ng
un
gk
an
 
un
tu
k 
m
en
gi
ku
tin
ya
. 
 
23
. 
Se
tu
ju
 S
aj
a.
 
Se
tu
ju
 
M
at
er
i d
an
 sa
ra
na
 p
ra
sa
ra
na
 
di
 se
ko
la
h 
ya
ng
 b
el
um
 
m
em
ad
ai
. 
 
K
ur
an
g 
Se
tu
ju
, K
ar
en
a 
ku
rik
ul
um
 se
be
lu
m
ny
a 
ju
ga
 b
el
um
 ta
m
pa
k 
se
m
pu
rn
a 
da
n 
se
ka
ra
ng
 
su
da
h 
be
rg
an
ti 
ku
rik
ul
um
 
ya
ng
 b
ar
u 
la
gi
. 
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
. 
24
. 
Se
tu
ju
. 
Sa
ya
 k
ira
 ti
da
k 
m
as
al
ah
, 
te
ta
pi
 y
an
g 
be
ra
t a
da
la
h 
gu
ru
 h
ar
us
 m
en
ya
m
pa
ik
an
 
4 
bi
da
ng
 st
ud
i y
an
g 
ad
a 
da
la
m
 m
at
a 
pe
la
ja
ra
n 
Se
ni
 
B
ud
ay
a.
 
 
G
ur
u 
ha
ru
s m
en
ga
ja
rk
an
 4
 
bi
da
ng
 st
ud
i l
ai
n 
pa
da
ha
l 
sa
ya
 h
an
ya
 m
en
gu
sa
i 
bi
da
ng
 st
ud
i s
en
i m
us
ik
 
sa
ja
.  
 
Se
tu
ju
. 
K
ar
en
a 
pe
ra
ng
ka
t h
ar
us
 
se
rin
g 
be
rg
an
ti 
fo
rm
at
. 
25
. 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
. 
B
ai
k,
 k
ar
en
a 
gu
ru
 d
itu
nt
ut
 
ha
ru
s b
an
ya
k 
be
la
ja
r 
te
nt
an
g 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3.
 
 
B
ag
i s
ay
a 
tid
ak
 a
da
 
ke
su
lit
an
 d
al
am
 
pe
la
ks
an
aa
n 
K
ur
ik
ul
um
 
20
13
. 
 
Ti
da
k 
Se
m
ua
ny
a,
 K
ar
en
a 
pe
ru
ba
ha
n 
K
ur
ik
ul
um
 
20
13
 b
el
um
 m
en
ga
ra
h 
ya
ng
 b
er
m
ak
na
 d
an
 
te
rin
te
gr
as
i n
ila
i. 
 
K
ar
en
a 
su
bs
ta
ns
i 
ku
rik
ul
um
 h
ar
us
 
di
ut
am
ak
an
 
pe
m
ba
ha
sa
nn
ya
. 
 
26
. 
Se
tu
ju
. 
M
em
bu
at
 a
na
k 
di
di
k 
le
bi
h 
ak
tif
 d
an
 k
re
at
if.
 
 
Pe
rm
as
al
ah
an
 d
al
am
 si
st
em
 
pe
ni
la
ia
n 
cu
ku
p 
ba
ny
ak
 
ya
ng
 h
ar
us
 d
ik
er
ja
ka
n 
ol
eh
 
gu
ru
.  
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
. 
K
ar
en
a 
ha
ru
s s
el
al
u 
m
en
ye
su
ai
ka
n 
ku
rik
ul
um
 
ya
ng
 b
ar
u.
 
27
. 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
. 
B
ag
us
 b
ila
m
an
a 
se
m
ua
 
pe
ra
ng
ka
t t
er
ka
it 
m
el
ak
uk
an
 d
an
 
m
en
ja
la
nk
an
 K
ur
ik
ul
um
 
20
13
 se
su
ai
 tu
ga
s m
as
in
g-
m
as
in
g 
de
ng
an
 b
ai
k.
 
 
K
es
ul
ita
nn
ya
 m
en
ge
na
i a
la
t 
da
n 
sa
ra
na
 p
ra
sa
ra
na
 y
an
g 
be
lu
m
 se
lu
ru
hn
ya
 te
rp
en
uh
i 
di
 se
ko
la
h.
 
. 
Se
tu
ju
. 
K
ar
en
a 
su
bs
ta
ns
i 
ku
rik
ul
um
 h
ar
us
 
di
ut
am
ak
an
 
pe
m
ba
ha
sa
nn
ya
 h
ar
us
 
m
en
uj
u 
ar
ah
 y
an
g 
le
bi
h 
ba
ik
. 
28
. 
Se
tu
ju
. 
Sa
ya
 sa
ng
at
 m
en
du
ku
ng
, 
ag
ar
 p
en
di
di
ka
n 
di
 
In
do
ne
si
a 
m
en
ja
di
 le
bi
h 
ba
ik
.  
 
K
ur
an
gn
ya
 so
si
al
is
as
i 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
te
rh
ad
ap
 
gu
ru
.  
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
. 
K
ar
en
a 
pe
ru
ba
ha
nn
ya
 
te
rla
lu
 c
ep
at
.  
29
. 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
. 
Pe
ru
ba
ha
n 
ku
rik
ul
um
 d
i 
N
eg
ar
a 
In
do
ne
si
a 
tid
ak
 b
is
a 
m
en
ja
w
ab
 p
ro
bl
em
 a
ta
u 
m
as
al
ah
 d
al
am
 d
un
ia
 
pe
nd
id
ik
an
. 
 
D
i s
ek
ol
ah
 k
am
i b
uk
u 
pa
nd
ua
n 
si
sw
a 
be
lu
m
 a
da
. 
 
Se
tu
ju
. 
K
ar
en
a 
be
rg
an
tin
ya
 
ku
rik
ul
um
 y
an
g 
su
da
h 
ad
a 
m
en
un
tu
t 
ad
m
in
is
tra
si
 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
ya
ng
 
be
rb
ed
a 
pu
la
. 
A
dm
in
is
tra
si
 K
ur
ik
ul
um
 
20
13
 le
bi
h 
ko
m
pl
ek
s d
an
 
ba
ny
ak
 m
en
yi
ta
 w
ak
tu
 d
i 
ke
la
s.  
 
30
. 
Se
tu
ju
. 
B
el
um
 te
rla
ks
an
a 
de
ng
an
 
ba
ik
, b
an
ya
k 
gu
ru
 y
an
g 
m
in
ds
et
ny
a 
tid
ak
 b
er
an
ja
k 
da
ri 
ku
rik
ul
um
 y
an
g 
la
m
a.
 
 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
ha
ru
s 
di
le
ng
ka
pi
 d
en
ga
n 
sa
ra
na
 
da
n 
pr
as
ar
an
a 
K
BM
 y
an
g 
be
lu
m
 c
uk
up
 m
em
ad
ai
. 
 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
. 
K
ar
en
a 
m
en
gu
ba
h 
m
in
ds
et
 it
u 
m
en
yu
lit
ka
n 
gu
ru
 b
er
ik
ut
 d
en
ga
n 
ad
m
in
is
tra
si
 y
an
g 
le
bi
h 
m
en
yu
lit
ka
n 
da
n 
ha
l i
ni
 
be
rp
en
ga
ru
h 
pa
da
 sa
at
 
pr
os
es
 p
em
be
la
ja
ra
n.
 
 
31
. 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
. 
Si
fa
tn
ya
 ja
ng
an
 te
rla
lu
 
m
en
ga
ra
h,
 m
en
un
tu
t 
ad
m
in
is
tra
si
 g
ur
u,
 
ut
am
ak
an
 p
er
ub
ah
an
 
pa
ra
di
gm
a 
K
B
M
. 
K
es
ul
ita
n 
da
la
m
 
pe
la
ks
an
aa
nn
ya
 te
rh
ad
ap
 
si
sw
a 
ya
ng
 ti
ng
ka
t 
pe
m
ah
am
an
ny
a 
re
nd
ah
 d
an
 
pa
si
f. 
Ti
da
k 
Se
tu
ju
. 
K
ar
en
a 
se
m
ua
 e
se
ns
in
ya
 
ad
al
ah
 p
em
be
la
ja
ra
n 
au
di
tif
, k
re
at
if,
 d
an
 
in
te
gr
at
if.
 
 
 
 
   
N
o.
 
B
ut
ir
 6
 
A
pa
 m
et
od
e 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
da
n 
m
ed
ia
 p
em
be
la
ja
ra
n 
ya
ng
 d
ig
un
ak
an
 
B
ap
ak
/Ib
u 
da
la
m
 
m
en
ya
m
pa
ik
an
 
m
at
er
i m
at
a 
pe
la
ja
ra
n 
se
ni
 
bu
da
ya
 (s
en
i m
us
ik
) 
be
rd
as
ar
ka
n 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3?
 
A
pa
 a
la
sa
n 
B
ap
ak
/Ib
u 
da
la
m
 
m
en
gg
un
ak
an
 
m
et
od
e 
da
n 
m
ed
ia
 
te
rs
eb
ut
 y
an
g 
an
da
 
gu
na
ka
n 
se
tia
p 
pe
ny
am
pa
ia
n 
m
at
er
i 
pe
m
be
la
ja
ra
n?
 
B
er
ik
an
 a
la
sa
nn
ya
! 
B
ut
ir
 7
 
A
pa
 p
er
m
as
al
ah
an
 y
an
g 
B
ap
ak
/Ib
u 
te
m
uk
an
 
da
la
m
 p
el
ak
sa
na
an
 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
m
at
a 
pe
la
ja
ra
n 
se
ni
 b
ud
ay
a 
(s
en
i m
us
ik
)?
 
B
ut
ir
 8
 
Se
tu
ju
 a
ta
u 
tid
ak
 
pe
nd
ap
at
 B
ap
ak
/Ib
u 
da
la
m
 m
at
er
i p
ok
ok
 
ba
ha
sa
n 
ya
ng
 te
rc
an
tu
m
 
da
la
m
 st
an
da
r i
si
 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
m
at
a 
pe
la
ja
ra
n 
se
ni
 b
ud
ay
a 
(s
en
i m
us
ik
)?
 B
er
ik
an
 
al
as
an
ny
a!
 
B
ut
ir
 9
 
B
ag
ai
m
an
a 
ta
ng
ga
pa
n 
B
ap
ak
/Ib
u 
te
nt
an
g 
tu
nt
ut
an
 p
em
be
la
ja
ra
n 
ya
ng
 se
su
ai
 d
en
ga
n 
st
an
da
r i
si
 d
an
 st
an
da
r 
pr
os
es
 K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
m
at
a 
pe
la
ja
ra
n 
se
ni
 
bu
da
ya
 (s
en
i m
us
ik
)?
 
 
B
ut
ir
 1
0 
B
ag
ai
m
an
a 
us
ah
a 
B
ap
ak
/Ib
u 
da
la
m
 
m
en
ga
ta
si
 k
en
da
la
, 
ke
su
lit
an
, d
an
 
ha
m
ba
ta
n 
da
la
m
 
pe
la
ks
an
aa
n 
K
ur
ik
ul
um
 
20
13
 m
at
a 
pe
la
ja
ra
n 
se
ni
 b
ud
ay
a 
(s
en
i 
m
us
ik
)?
 
1.
 
Pe
m
be
la
ja
ra
n 
si
sw
a 
ak
tif
 d
an
 m
ed
ia
 a
ud
io
 
vi
su
al
 m
em
bu
at
 si
sw
a 
le
bi
h 
te
rta
rik
.  
 
Pe
rm
as
al
ah
an
 p
ad
a 
al
ok
as
i 
w
ak
tu
, u
nt
uk
 d
ita
m
ba
hk
an
 
le
bi
h 
ba
ny
ak
.  
 
Y
an
g 
pe
nt
in
g 
ad
al
ah
 
ke
ak
tif
an
 si
sw
a.
 
B
ai
k.
 B
is
a 
di
la
ks
an
ak
an
 
se
su
ai
 k
on
di
si
 d
an
 
fa
si
lit
as
 se
ko
la
h.
 
Sa
ya
 m
en
ga
ja
r 
se
m
am
pu
ny
a 
te
ta
pi
 ti
da
k 
le
pa
s d
ar
i m
at
er
i 
pe
m
be
la
ja
ra
n.
 
 
2.
 
G
ur
u 
ha
ru
s d
itu
nt
ut
 
m
en
gu
as
ai
 m
at
er
i 
pe
m
be
la
ja
ra
n.
 
M
at
er
i p
em
be
la
ja
ra
n 
ya
ng
 
m
el
on
ca
t-l
on
ca
t d
an
 ti
da
k 
ur
ut
.  
M
at
er
i p
ok
ok
 su
da
h 
se
su
ai
 
de
ng
an
 p
er
ke
m
ba
ng
an
 
pe
se
rta
 d
id
ik
. 
B
ai
k.
 U
nt
uk
 si
sw
a 
ya
ng
 
be
rin
te
gr
as
i t
in
gg
i 
(c
er
da
s)
 ti
da
k 
ad
a 
m
as
al
ah
, t
et
ap
i u
nt
uk
 
si
sw
a 
ya
ng
 p
as
if 
Pe
la
ks
an
aa
n 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
se
ca
ra
 
au
di
tif
 se
m
am
pu
ny
a 
da
n 
m
em
be
ri 
pe
ra
n 
se
su
ai
 
ke
m
am
pu
an
 si
sw
a.
 
ce
nd
er
un
g 
le
bi
h 
su
lit
. 
3.
 
M
et
od
e 
ya
ng
 
di
gu
na
ka
n 
ad
al
ah
 
un
ju
k 
ke
rja
/p
ra
kt
ik
 
ka
re
na
 a
na
k 
la
ng
su
ng
 
bi
sa
 m
el
ak
uk
an
 
ke
gi
at
an
 b
er
m
us
ik
. 
B
an
ya
kn
ya
 p
er
an
gk
at
 K
BM
 
ya
ng
 h
ar
us
 d
ip
er
si
ap
ka
n.
 
Se
tu
ju
, a
ka
n 
te
ta
pi
 b
uk
u 
ha
ru
s d
ie
di
t u
la
ng
 k
ar
en
a 
te
rla
lu
 d
an
gk
al
 
pe
nj
el
as
an
ny
a,
 b
ah
as
a 
ju
ga
 
bu
ka
n 
ba
ha
sa
 b
ak
u.
 
Le
bi
h 
ba
ik
 d
an
 tu
nt
ut
an
 
p e
m
be
la
ja
ra
n 
se
su
ai
 
de
ng
an
 st
an
da
r i
si
 d
an
 
st
an
da
r p
ro
se
s y
an
g 
ad
a 
da
la
m
 k
ur
ik
ul
um
 2
01
3.
 
Te
ta
p 
be
ru
sa
ha
 
se
m
ak
si
m
al
 m
un
gk
in
, 
ka
re
na
 su
da
h 
m
en
ja
di
 
tu
ga
s d
an
 ta
ng
gu
ng
 ja
w
ab
 
se
or
an
g 
gu
ru
. 
4.
 
M
as
ih
 m
en
ca
ri-
ca
ri 
da
n 
se
m
am
pu
 k
ita
 
un
tu
k 
m
en
ya
m
pa
ik
an
 
ke
 p
es
er
ta
 d
id
ik
 y
an
g 
pe
nt
in
g 
tid
ak
 le
pa
s 
da
ri 
si
la
bu
s d
an
 
ko
m
pe
te
ns
i i
nt
i. 
U
pa
ya
-u
pa
ya
 
m
em
ba
ng
ki
tk
an
 m
in
at
 
si
sw
a 
ag
ar
 m
au
 b
er
ta
ny
a 
m
en
ge
na
i m
at
er
i 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
ya
ng
 
di
ta
m
pi
lk
an
. (
U
nt
uk
 si
sw
a 
at
au
 k
el
as
 y
an
g 
kh
us
us
) 
ke
m
am
pu
an
ny
a 
te
rla
m
ba
t 
be
rf
ik
ir.
 
U
nt
uk
 m
at
er
i s
et
uj
u,
 te
ta
pi
 
bu
ku
 p
er
lu
 d
ie
di
t l
ag
i d
an
 
pe
rg
un
ak
an
 b
ah
as
a 
ba
ku
. 
 
Pe
m
be
la
ja
ra
n 
be
rp
ro
se
s 
ya
ng
 b
ai
k 
se
su
ai
 st
an
da
r 
is
i.  
Te
ta
p 
ak
an
 m
en
gi
ku
ti 
m
es
ki
 m
er
as
a 
ke
tin
gg
al
an
 
da
n 
ka
m
i t
id
ak
 b
is
a 
m
en
ge
la
k 
at
au
 
m
en
gh
in
da
r. 
5.
 
M
en
gg
un
ak
an
 m
ed
ia
 
el
ek
tro
ni
k,
 ta
ya
ng
an
 
ga
m
ba
r, 
au
di
o 
le
w
at
 
LC
D
, d
an
 la
pt
op
 a
ga
r 
tid
ak
 m
em
bo
sa
nk
an
 
da
n 
se
su
ai
 k
ei
ng
in
an
 
pe
se
rta
 d
id
ik
. 
Pe
ni
la
ia
n 
af
ek
tif
 te
rla
lu
 
ba
ny
ak
 d
an
 g
ur
u 
ha
ru
s 
fo
ku
s d
an
 m
en
ge
ta
hu
i 
pe
rk
em
ba
ng
an
 in
di
vi
du
 
si
sw
a.
 
K
ar
en
a 
su
da
h 
se
im
ba
ng
 
da
la
m
 v
ar
ia
si
 m
at
er
i u
nt
uk
 
si
sw
a 
an
ta
ra
 p
ra
kt
ik
 v
ok
al
, 
in
st
ru
m
en
ta
l, 
da
n 
ca
m
pu
ra
n.
 
B
ai
k 
ak
an
 te
ta
pi
 p
er
lu
 
di
pe
rh
at
ik
an
 S
D
M
 n
ya
 d
i 
se
ko
la
h.
 
M
en
gi
ku
ti 
te
ta
pi
 te
ta
p 
m
er
as
a 
ja
ng
ga
l d
an
 g
ur
u 
bi
as
an
ya
 ti
da
k 
bi
sa
 
m
en
ge
la
k.
 
6.
 
U
nt
uk
 se
ni
 b
ud
ay
a 
tid
ak
 te
rla
lu
 si
gn
ifi
ka
n 
pe
ru
ba
ha
nn
ya
, k
ec
ua
li 
ad
a 
pe
lu
an
g 
di
in
te
gr
as
ik
an
 d
al
am
 
pe
nd
id
ik
an
 d
al
am
 
pe
ni
la
ia
n.
 
Pe
ni
la
ia
n 
af
ek
tif
 te
rla
lu
 
ba
ny
ak
, h
ar
us
 m
en
gh
af
al
 
ka
ra
kt
er
is
tik
 si
sw
a,
 d
an
 
gu
ru
 h
ar
us
 fo
ku
s d
an
 
m
en
ge
ta
hu
i p
er
ke
m
ba
ng
an
 
in
di
vi
du
 si
sw
a.
 
K
ar
en
a 
se
ba
ga
i a
cu
an
 a
ta
u 
ra
m
bu
 d
al
am
 K
B
M
. 
Se
m
ua
 b
uk
u 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
ha
ru
s 
be
rp
ro
se
s y
an
g 
ba
ik
 d
an
 
m
en
uj
u 
pa
da
 st
an
da
r i
si
. 
M
en
gg
un
ak
an
 w
ak
tu
 
be
la
ja
r m
en
ga
ja
r u
nt
uk
 
m
en
gh
af
al
 si
sw
a,
 
m
en
ca
ta
t s
em
ua
 a
kt
iv
ita
s 
ya
ng
 g
ur
u 
la
ku
ka
n,
 d
an
 
m
em
pe
rs
ia
pk
an
 
ad
m
in
is
tra
si
 se
di
ni
 
m
un
gk
in
. 
7.
 
M
en
gg
un
ak
an
 m
ed
ia
 
el
ek
tro
ni
k 
da
n 
ta
ya
ng
an
 m
at
er
i l
ew
at
 
LC
D
 su
pa
ya
 ti
da
k 
m
em
bo
sa
nk
an
. 
B
an
ya
k,
 te
ru
ta
m
a 
da
la
m
 
pe
ny
am
pa
ia
n 
ke
 p
es
er
ta
 
di
di
kn
ya
, k
ar
en
a 
se
ni
 it
u 
hu
bu
ng
an
ny
a 
de
ng
an
 b
ak
at
 
da
n 
itu
 y
an
g 
su
lit
 u
nt
uk
 
K
ar
en
a 
ku
rik
ul
um
 2
01
3 
m
as
ih
 p
er
lu
 d
iu
ji 
ol
eh
 
pr
os
es
 K
B
M
 a
ra
h 
ke
 d
ep
an
.  
B
ag
us
. S
el
am
a 
gu
ru
 
m
en
gu
as
ai
 m
at
er
i 
pe
m
be
la
ja
ra
n.
 
M
en
gi
ku
ti 
M
G
M
P 
se
ni
 
bu
da
ya
 k
ot
a 
Y
og
ya
ka
rta
. 
di
te
ra
pk
an
 d
i s
ek
ol
ah
. 
8.
 
Sa
ya
 m
en
gg
un
ak
an
 
m
ed
ia
 y
an
g 
ad
a 
di
 
se
ko
la
h 
da
n 
ya
ng
 
re
le
va
n 
de
ng
an
 
pe
ne
ra
pa
n 
ku
rik
ul
um
 
20
13
. D
en
ga
n 
m
en
gg
un
ak
an
 m
ed
ia
, 
m
at
a 
pe
la
ja
ra
n 
se
ni
 
bu
da
ya
 m
en
ja
di
 le
bi
h 
m
en
ar
ik
 d
an
 si
sw
a 
se
m
ak
in
 b
er
se
m
an
ga
t 
da
la
m
 K
B
M
. 
D
al
am
 se
tia
p 
K
B
M
, g
ur
u 
ha
ny
a 
m
en
ja
di
 fa
si
lit
at
or
. 
K
ar
en
a 
su
da
h 
m
ew
ak
ili
 d
ar
i 
ak
hl
ak
 d
an
 ti
ng
ka
h 
la
ku
 
pe
se
rta
 d
id
ik
. 
Ti
da
k 
m
as
al
ah
. K
ar
en
a 
m
em
an
g 
si
sw
a 
di
ha
ra
pk
an
 b
is
a 
le
bi
h 
ak
tif
, k
re
at
if,
 d
an
 
in
ov
at
if.
 
G
ur
u 
ha
ru
s s
el
al
u 
si
ap
 
da
la
m
 m
en
ya
m
pa
ik
an
 
m
at
er
i d
an
 m
em
bu
at
 
kr
ea
tiv
ita
s a
ga
r m
at
er
i 
te
rs
am
pa
ik
an
 d
en
ga
n 
m
en
ar
ik
. 
9.
 
M
et
od
e 
sa
m
a 
de
ng
an
 
ku
rik
ul
um
 se
be
lu
m
ny
a 
ha
ny
a 
pe
ra
n 
ak
tif
 ti
da
k 
di
do
m
in
as
i o
le
h 
gu
ru
, 
se
hi
ng
ga
 si
sw
a 
ha
ru
s 
le
bi
h 
kr
ea
tif
. 
K
eh
ar
us
an
 u
nt
uk
 
m
en
ya
m
pa
ik
an
 m
at
er
i 4
 
m
at
a 
pe
la
ja
ra
n 
(ta
ri,
 m
us
ik
, 
ru
pa
, t
ea
te
r)
. 
 
K
ar
en
a 
su
da
h 
se
su
ai
 
de
ng
an
 ti
ng
ka
t 
pe
rk
em
ba
ng
an
 si
sw
a 
SM
P.
 
U
nt
uk
 m
at
er
i s
en
i m
us
ik
 
ag
ar
 b
uk
u 
pe
la
ja
ra
n 
si
sw
a 
di
le
ng
ka
pi
 d
en
ga
n 
ku
m
pu
la
n 
so
al
. 
M
em
be
ri 
m
ot
iv
as
i b
er
up
a 
pe
ra
ga
an
, d
an
 
pe
ng
al
am
an
 y
an
g 
be
rk
ai
ta
n 
de
ng
an
 
ke
se
ni
an
 k
ep
ad
a 
si
sw
a.
 
10
. 
M
en
gg
un
ak
an
 m
et
od
e 
ce
ra
m
ah
, t
an
ya
 ja
w
ab
, 
tu
ga
s, 
de
m
on
st
ra
si
, 
so
lfe
gi
o,
 d
an
 
pr
im
av
is
ta
. 
M
as
ih
 te
rja
di
 p
er
be
da
an
 
te
nt
an
g 
m
at
er
i s
en
i b
ud
ay
a.
 
K
ar
en
a 
le
bi
h 
fo
ku
s p
ad
a 
ba
ha
sa
n 
te
rs
aj
i. 
K
ar
en
a 
sa
la
h 
im
pl
em
en
ta
si
 p
en
di
di
ka
n 
se
ni
 d
al
am
 k
ur
ik
ul
um
, 
sa
ya
 ra
sa
 b
el
um
 m
em
be
ri 
da
m
pa
k 
ba
gi
 p
en
di
di
ka
n 
ni
la
i. 
G
ur
u 
di
 se
ko
la
h 
ha
ru
s 
ba
ny
ak
 b
er
la
tih
 k
om
pu
te
r 
(L
C
D
). 
11
. 
M
en
gg
un
ak
an
 m
et
od
e 
ya
ng
 c
oc
ok
 p
ad
a 
si
sw
a 
da
n 
be
rtu
ju
an
 a
ga
r 
si
sw
a 
le
bi
h 
te
ra
m
pi
l 
be
rk
ar
ya
 se
ni
 d
an
 
ba
ng
ga
 te
rh
ad
ap
 
ke
se
ni
an
 a
ta
u 
ke
bu
da
ya
an
 le
lu
hu
r 
ba
ng
sa
 in
i s
eh
in
gg
a 
m
em
bu
at
 si
sw
a 
se
na
ng
 
da
la
m
 b
er
ka
ry
a 
se
ni
, 
D
al
am
 k
ur
ik
ul
um
 2
01
3,
 
gu
ru
 d
ip
ak
sa
 u
nt
uk
 
m
en
ga
ja
r s
em
ua
 b
id
an
g 
se
ni
 se
hi
ng
ga
 
m
en
go
rb
an
ka
n 
pe
nd
id
ik
an
 
se
ni
 it
u 
se
nd
iri
. 
K
ar
en
a 
su
da
h 
se
su
ai
 
de
ng
an
 ti
ng
ka
t 
pe
rk
em
ba
ng
an
 p
es
er
ta
 
di
di
k.
 
K
ur
an
g 
m
em
ad
ai
 k
ar
en
a 
se
ni
 h
ub
un
ga
nn
ya
 d
en
ga
n 
ba
ka
t. 
B
er
us
ah
a 
da
n 
be
la
ja
r 
te
ru
s m
en
er
us
 p
as
ti 
se
iri
ng
 b
er
ja
la
nn
ya
 w
ak
tu
 
ak
an
 te
rb
ia
sa
 d
en
ga
n 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3.
 
ta
np
a 
m
em
be
rik
an
 
be
ba
n 
pa
da
 p
es
er
ta
 
di
di
k.
 
12
. 
M
en
gg
un
ak
an
 
pe
nd
ek
at
an
 sa
in
tif
ik
 
ka
re
na
 se
su
ai
 d
en
ga
n 
pe
rm
en
di
kn
as
 8
1 
A
 
ba
hw
a 
pr
os
es
 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
ku
rik
ul
um
 2
01
3 
ha
ru
s 
m
en
gg
un
ak
an
 
pe
nd
ek
at
an
 sa
in
tif
ik
. 
Pr
os
es
 p
en
ila
ia
n 
ya
ng
 te
ru
s 
m
en
er
us
 a
ta
u 
be
rk
el
an
ju
ta
n 
ya
ng
 m
em
bu
at
 a
ga
k 
ru
m
it.
 
K
ar
en
a 
su
da
h 
se
su
ai
 
de
ng
an
 u
si
a 
pe
rk
em
ba
ng
an
 
pe
se
rta
 d
id
ik
.  
Su
lit
 u
nt
uk
 d
ila
ks
an
ak
an
 
ka
re
na
 
ki
ta
 
ha
ru
s 
m
en
gu
as
ai
 
bi
da
ng
 
la
in
 
ya
ng
 t
id
ak
 s
es
ua
i 
ba
ka
t 
at
au
 k
ea
hl
ia
n 
ki
ta
. 
B
el
aj
ar
 d
an
 sa
lin
g 
be
rb
ag
i 
an
ta
ra
 te
m
an
-te
m
an
 g
ur
u.
 
13
. 
M
en
gg
un
ak
an
 
pe
nd
ek
at
an
 m
at
er
i 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
da
n 
m
em
pr
ak
tik
an
 m
at
er
i 
pe
m
be
la
ja
ra
n.
 
Pe
rlu
ny
a 
pe
m
bi
as
aa
n 
da
la
m
 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
de
ng
an
 
pe
nd
ek
at
an
 a
ut
en
tik
. 
K
ar
en
a 
se
ni
 b
ud
ay
a 
da
la
m
 
ko
nt
ek
s 
pe
m
be
la
ja
ra
nn
ya
 
bi
sa
 
di
ar
ah
ka
n 
un
tu
k 
pe
m
be
ria
n 
lif
e 
sk
ill
 u
nt
uk
 
pe
se
rta
 d
id
ik
. 
Tu
nt
ut
an
 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
ya
ng
 
se
su
ai
 
ku
rik
ul
um
 
20
13
 k
ur
an
g 
ra
si
on
al
. 
G
ur
u 
da
n 
si
sw
a 
ha
ru
s 
m
en
ca
ri 
m
at
er
i 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
da
ri 
bu
ku
 
la
in
ny
a.
 
14
. 
M
en
gg
un
ak
an
 m
et
od
e 
de
m
on
st
ra
si
 y
an
g 
le
bi
h 
m
en
ga
ra
h 
ke
 
ke
ilm
ua
n 
pr
ak
tis
 d
an
 
ya
ng
 a
da
 d
al
am
 
m
as
ya
ra
ka
t. 
A
da
 
be
be
ra
pa
 
ke
ku
ra
ng
an
 
da
la
m
 
bu
ku
 
pe
do
m
an
 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
ya
ng
 
pe
rlu
 
un
tu
k 
di
re
vi
si
. 
K
ar
en
a 
sa
ng
at
 m
en
yu
lit
ka
n 
ba
pa
k/
ib
u 
gu
ru
 se
ni
 b
ud
ay
a.
 
Sa
ya
 m
as
ih
 b
el
um
 b
eg
itu
 
ya
ki
n 
ak
an
 
ke
be
rh
as
ila
n 
ku
rik
ul
um
 2
01
3,
 d
en
ga
n 
ko
nd
is
i 
so
si
al
, 
bu
da
ya
, 
po
lit
ik
 k
ita
 k
e 
de
pa
n.
 
G
ur
u 
ha
ru
s 
m
en
gu
as
ai
 
st
an
da
r 
ke
ilm
ua
n 
da
n 
tu
nt
ut
an
 K
ur
ik
ul
um
 2
01
3.
 
15
. 
M
en
gg
un
ak
an
 m
ed
ia
 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
au
di
o,
 
vi
su
al
, d
an
 a
ud
io
 
vi
su
al
 y
an
g 
be
rtu
ju
an
 
un
tu
k 
m
en
ar
ik
 
pe
rh
at
ia
n 
m
en
gg
un
ak
an
 
pe
nd
ek
at
an
 p
ad
a 
ko
nt
ek
s 
lin
gk
un
ga
nn
ya
. 
Pe
ne
nt
ua
n 
pe
ni
la
ia
n 
un
tu
k 
an
ak
-a
na
k 
ya
ng
 
le
bi
h 
kr
ea
tif
.  
K
ar
en
a 
sa
ya
 
ku
ra
ng
 
m
en
gu
as
ai
 b
id
an
g 
ke
ah
lia
n 
ya
ng
 la
in
. 
Pe
ny
am
pa
ia
n 
m
at
a 
pe
la
ja
ra
n 
m
em
er
lu
ka
n 
w
ak
tu
 y
an
g 
le
bi
h 
ba
ny
ak
. 
Te
ta
p 
be
ru
sa
ha
 
m
en
gg
ab
un
gk
an
 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
de
ng
an
 
K
TS
P,
 
ag
ar
 
te
ta
p 
bi
sa
 
be
rja
la
n 
pr
os
es
 
pe
m
be
la
ja
ra
nn
ya
. 
16
. 
M
en
gg
un
ak
an
 m
et
od
e 
di
sk
us
i, 
ta
ny
a 
ja
w
ab
, 
da
n 
pe
ne
m
ua
n 
un
tu
k 
D
al
am
 
pe
la
ks
an
aa
nn
ya
, 
ka
da
ng
 
m
as
ih
 
m
en
gg
un
ak
an
 
si
st
em
 
K
ar
en
a 
da
la
m
 
m
et
od
e 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
da
n 
m
at
er
i 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
ya
ng
 d
an
gk
al
 
C
uk
up
 
ru
m
it 
da
n 
tid
ak
 
m
ud
ah
 
un
tu
k 
di
ca
pa
i 
ke
tik
a 
ke
bu
tu
ha
n 
M
en
ya
tu
ka
n 
K
TS
P 
da
n 
ku
rik
ul
um
 
20
13
 
da
la
m
 
pr
ak
te
k 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
di
 
m
en
ga
kt
ifk
an
 si
sw
a.
 
m
en
ga
ja
r y
an
g 
la
m
a.
 
da
n 
ku
ra
ng
 
be
rk
es
in
am
bu
ng
an
. 
m
en
ge
na
i 
ad
m
in
is
tra
si 
ya
ng
 h
ar
us
 d
ib
ua
t 
da
la
m
 
ku
rik
ul
um
 2
01
3.
 
ke
la
s. 
17
. 
M
en
gg
un
ak
an
 m
et
od
e 
sa
in
tif
ik
 d
an
 
m
en
gg
un
ak
an
 m
ed
ia
 
se
pe
rti
 L
C
D
 d
an
 ru
an
g 
m
us
ik
. 
M
en
ye
ra
hk
an
 p
em
be
la
ja
ra
n 
pa
da
 
si
sw
a 
sa
ng
at
 
m
en
yu
lit
ka
n 
si
sw
a 
itu
 
se
nd
iri
 k
ar
en
a 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
ku
rik
ul
um
 
20
13
 
sa
ng
at
 
m
en
gu
ta
m
ak
an
 
ke
ak
tif
an
 
si
sw
a.
 
H
al
 
in
i 
te
ta
p 
be
rg
an
tu
ng
 
pa
da
 
SD
M
 
si
sw
a 
di
 se
ko
la
h 
te
rs
eb
ut
. 
K
ar
en
a 
da
la
m
 
st
an
da
r 
is
i 
ku
rik
ul
um
 
20
13
 
sa
ng
at
 
m
en
yu
lit
ka
n 
da
n 
pe
m
bu
at
an
 
ad
m
in
is
tra
si 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
sa
ng
at
 
m
en
yi
ta
 b
an
ya
k 
w
ak
tu
. 
G
ur
u 
m
as
ih
 
pe
rlu
 
m
em
bi
as
ak
an
 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
sc
ie
nt
ifi
k 
da
n 
gu
ru
 
m
as
ih
 
pe
rlu
 
m
em
bi
as
ak
an
 
pe
ni
la
ia
n 
au
te
nt
ik
. 
B
er
us
ah
a 
un
tu
k 
m
en
er
an
gk
an
 
m
at
er
i 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
ka
re
na
 a
da
 
pe
se
rta
 d
id
ik
 y
an
g 
tid
ak
 
je
la
s. 
18
.  
M
en
gg
un
ak
an
 m
et
od
e 
C
TL
 d
en
ga
n 
m
ed
ia
 
ya
ng
 m
em
an
g 
di
gu
na
ka
n 
pa
da
 sa
at
 
pr
ak
te
k 
di
se
su
ai
ka
n 
de
ng
an
 k
ur
ik
ul
um
 d
an
 
si
la
bu
s. 
D
al
am
 
pa
rti
si
pa
si
 
si
sw
a,
 
pe
ng
gu
na
an
 
m
et
od
e 
CT
L 
da
n 
ce
ra
m
ah
 
te
ta
p 
le
bi
h 
ba
ik
. 
D
al
am
 
ku
rik
ul
um
 
20
13
 m
em
in
im
al
is
ir 
m
et
od
e 
ce
ra
m
ah
, 
se
hi
ng
ga
 
m
em
bu
at
 
si
sw
a 
bi
ng
un
g 
de
ng
an
 
tid
ak
 
ad
a 
pi
ja
ka
n 
ya
ng
 je
la
s. 
 
K
ar
en
a 
m
at
er
i 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
ku
ra
ng
 s
es
ua
i 
un
tu
k 
pe
se
rta
 d
id
ik
. 
 
B
an
ya
k 
ha
l 
ya
ng
 
ha
ru
s 
di
pe
nu
hi
 
da
la
m
 
pe
m
bu
at
an
 
ad
m
in
is
tra
si 
se
hi
ng
ga
 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
ju
ga
 te
rh
am
ba
t. 
Pe
la
ks
an
aa
n 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
se
ca
ra
 
au
di
tif
 se
m
am
pu
ny
a 
da
n 
m
em
be
ri 
pe
ra
n 
se
su
ai
 
ke
m
am
pu
an
 si
sw
a.
 
19
. 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
pe
m
be
la
ja
ra
nn
ya
 sa
ya
 
lih
at
 b
er
ba
si
s I
T,
 
se
da
ng
ka
n 
se
ni
 b
ud
ay
a 
m
en
ur
ut
 sa
ya
 le
bi
h 
ba
ik
 ji
ka
 m
em
pu
ny
ai
 
be
nd
a 
ya
ng
 n
ya
ta
 
le
bi
h 
ba
ik
 
m
en
un
ju
kk
an
 m
ed
ia
 
se
ca
ra
 la
ng
su
ng
 a
ga
r 
si
sw
a 
tid
ak
 h
an
ya
 
di
so
do
ri 
de
ng
an
 
ga
m
ba
r-
ga
m
ba
r y
an
g 
tid
ak
 m
ud
ah
 u
nt
uk
 
Pe
ne
nt
ua
n 
pe
ni
la
ia
n 
un
tu
k 
an
ak
-a
na
k 
ya
ng
 
le
bi
h 
kr
ea
tif
.  
K
ar
en
a 
sa
ya
 
ku
ra
ng
 
m
en
gu
as
ai
 b
id
an
g 
ke
ah
lia
n 
ya
ng
 la
in
. 
Tu
nt
ut
an
 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
ha
ru
s 
di
se
su
ai
ka
n 
de
ng
an
 
ke
m
pa
m
pu
an
 
pe
se
rta
 
di
di
k.
 
Te
ta
p 
be
ru
sa
ha
 
m
en
gg
ab
un
gk
an
 
K
ur
ik
ul
um
 2
01
3 
de
ng
an
 
K
TS
P,
 a
ga
r t
et
ap
 b
is
a 
be
rja
la
n 
pr
os
es
 
pe
m
be
la
ja
ra
nn
ya
. 
di
pa
ha
m
i b
en
tu
k 
da
n 
fu
ng
si
 p
ra
kt
is
ny
a.
 
20
. 
M
et
od
e 
ya
ng
 
di
gu
na
ka
n 
ad
al
ah
 
un
ju
k 
ke
rja
/p
ra
kt
ik
 
ka
re
na
 a
na
k 
la
ng
su
ng
 
bi
sa
 m
el
ak
uk
an
 
ke
gi
at
an
 b
er
m
us
ik
. 
B
an
ya
kn
ya
 p
er
an
gk
at
 K
BM
 
ya
ng
 h
ar
us
 d
ip
er
si
ap
ka
n.
 
Se
tu
ju
, a
ka
n 
te
ta
pi
 b
uk
u 
ha
ru
s d
ie
di
t u
la
ng
 k
ar
en
a 
te
rla
lu
 d
an
gk
al
 
pe
nj
el
as
an
ny
a,
 b
ah
as
a 
ju
ga
 
bu
ka
n 
ba
ha
sa
 b
ak
u.
 
Le
bi
h 
ba
ik
 d
an
 tu
nt
ut
an
 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
se
su
ai
 
de
ng
an
 st
an
da
r i
si
 d
an
 
st
an
da
r p
ro
se
s y
an
g 
ad
a 
da
la
m
 k
ur
ik
ul
um
 2
01
3.
 
Te
ta
p 
be
ru
sa
ha
 
se
m
ak
si
m
al
 m
un
gk
in
, 
ka
re
na
 su
da
h 
m
en
ja
di
 
tu
ga
s d
an
 ta
ng
gu
ng
 ja
w
ab
 
se
or
an
g 
gu
ru
. 
21
. 
M
as
ih
 m
en
ca
ri-
ca
ri 
da
n 
se
m
am
pu
 k
ita
 
un
tu
k 
m
en
ya
m
pa
ik
an
 
ke
 p
es
er
ta
 d
id
ik
 y
an
g 
pe
nt
in
g 
tid
ak
 le
pa
s 
da
ri 
si
la
bu
s d
an
 
ko
m
pe
te
ns
i i
nt
i. 
U
pa
ya
-u
pa
ya
 
m
em
ba
ng
ki
tk
an
 m
in
at
 
si
sw
a 
ag
ar
 m
au
 b
er
ta
ny
a 
m
en
ge
na
i m
at
er
i 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
ya
ng
 
di
ta
m
pi
lk
an
. (
U
nt
uk
 si
sw
a 
at
au
 k
el
as
 y
an
g 
kh
us
us
) 
ke
m
am
pu
an
ny
a 
te
rla
m
ba
t 
be
rf
ik
ir.
 
U
nt
uk
 m
at
er
i s
et
uj
u,
 te
ta
pi
 
bu
ku
 p
er
lu
 d
ie
di
t l
ag
i d
an
 
pe
rg
un
ak
an
 b
ah
as
a 
ba
ku
. 
 
Pe
m
be
la
ja
ra
n 
be
rp
ro
se
s 
ya
ng
 b
ai
k 
se
su
ai
 st
an
da
r 
is
i.  
Te
ta
p 
ak
an
 m
en
gi
ku
ti 
m
es
ki
 m
er
as
a 
ke
tin
gg
al
an
 
da
n 
ka
m
i t
id
ak
 b
is
a 
m
en
ge
la
k 
at
au
 
m
en
gh
in
da
r.  
22
. 
M
en
gg
un
ak
an
 m
ed
ia
 
el
ek
tro
ni
k,
 ta
ya
ng
an
 
ga
m
ba
r, 
au
di
o 
le
w
at
 
LC
D
, d
an
 la
pt
op
 a
ga
r 
tid
ak
 m
em
bo
sa
nk
an
 
da
n 
se
su
ai
 k
ei
ng
in
an
 
pe
se
rta
 d
id
ik
. 
Pe
ni
la
ia
n 
af
ek
tif
 te
rla
lu
 
ba
ny
ak
 d
an
 g
ur
u 
ha
ru
s 
fo
ku
s d
an
 m
en
ge
ta
hu
i 
pe
rk
em
ba
ng
an
 in
di
vi
du
 
si
sw
a.
 
K
ar
en
a 
su
da
h 
se
im
ba
ng
 
da
la
m
 v
ar
ia
si
 m
at
er
i u
nt
uk
 
si
sw
a 
an
ta
ra
 p
ra
kt
ik
 v
ok
al
, 
in
st
ru
m
en
ta
l, 
da
n 
ca
m
pu
ra
n.
 
B
ai
k 
ak
an
 te
ta
pi
 p
er
lu
 
di
pe
rh
at
ik
an
 S
D
M
 n
ya
 d
i 
se
ko
la
h.
 
M
en
gi
ku
ti 
te
ta
pi
 te
ta
p 
m
er
as
a 
ja
ng
ga
l d
an
 g
ur
u 
bi
as
an
ya
 ti
da
k 
bi
sa
 
m
en
ge
la
k.
 
23
. 
U
nt
uk
 se
ni
 b
ud
ay
a 
tid
ak
 te
rla
lu
 si
gn
ifi
ka
n 
pe
ru
ba
ha
nn
ya
, k
ec
ua
li 
ad
a 
pe
lu
an
g 
di
in
te
gr
as
ik
an
 d
al
am
 
pe
nd
id
ik
an
 d
al
am
 
pe
ni
la
ia
n.
 
Pe
ni
la
ia
n 
af
ek
tif
 te
rla
lu
 
ba
ny
ak
, h
ar
us
 m
en
gh
af
al
 
ka
ra
kt
er
is
tik
 si
sw
a,
 d
an
 
gu
ru
 h
ar
us
 fo
ku
s d
an
 
m
en
ge
ta
hu
i p
er
ke
m
ba
ng
an
 
in
di
vi
du
 si
sw
a.
 
K
ar
en
a 
se
ba
ga
i a
cu
an
 a
ta
u 
ra
m
bu
 d
al
am
 K
B
M
.  
Se
m
ua
 b
uk
u 
pe
m
be
la
ja
ra
n 
ha
ru
s 
be
rp
ro
se
s y
an
g 
ba
ik
 d
an
 
m
en
uj
u 
pa
da
 st
an
da
r i
si
. 
M
en
gg
un
ak
an
 w
ak
tu
 
be
la
ja
r m
en
ga
ja
r u
nt
uk
 
m
en
gh
af
al
 si
sw
a,
 
m
en
ca
ta
t s
em
ua
 a
kt
iv
ita
s 
ya
ng
 g
ur
u 
la
ku
ka
n,
 d
an
 
m
em
pe
rs
ia
pk
an
 
ad
m
in
is
t ra
si
 se
di
ni
 
m
un
gk
in
. 
24
. 
M
en
gg
un
ak
an
 m
ed
ia
 
el
ek
tro
ni
k 
da
n 
ta
ya
ng
an
 m
at
er
i l
ew
at
 
LC
D
 su
pa
ya
 ti
da
k 
B
an
ya
k,
 te
ru
ta
m
a 
da
la
m
 
pe
ny
am
pa
ia
n 
ke
 p
es
er
ta
 
di
di
kn
ya
, k
ar
en
a 
se
ni
 it
u 
hu
bu
ng
an
ny
a 
de
ng
an
 b
ak
at
 
K
ar
en
a 
ku
rik
ul
um
 2
01
3 
m
as
ih
 p
er
lu
 d
iu
ji 
ol
eh
 
pr
os
es
 K
B
M
 a
ra
h 
ke
 d
ep
an
.  
B
ag
us
. S
el
am
a 
gu
ru
 
m
en
gu
as
ai
 m
at
er
i 
pe
m
be
la
ja
ra
n.
 
M
en
gi
ku
ti 
M
G
M
P 
se
ni
 
bu
da
ya
 k
ot
a 
Y
og
ya
ka
rta
. 
m
em
bo
sa
nk
an
. 
da
n 
itu
 y
an
g 
su
lit
 u
nt
uk
 
di
te
ra
pk
an
 d
i s
ek
ol
ah
. 
25
. 
Sa
ya
 m
en
gg
un
ak
an
 
m
ed
ia
 y
an
g 
ad
a 
di
 
se
ko
la
h 
da
n 
ya
ng
 
re
le
va
n 
de
ng
an
 
pe
ne
ra
pa
n 
ku
rik
ul
um
 
20
13
. D
en
ga
n 
m
en
gg
un
ak
an
 m
ed
ia
, 
m
at
a 
pe
la
ja
ra
n 
se
ni
 
bu
da
ya
 m
en
ja
di
 le
bi
h 
m
en
ar
ik
 d
an
 si
sw
a 
se
m
ak
in
 b
er
se
m
an
ga
t 
da
la
m
 K
B
M
. 
D
al
am
 se
tia
p 
K
B
M
, g
ur
u 
ha
ny
a 
m
en
ja
di
 fa
si
lit
at
or
. 
K
ar
en
a 
su
da
h 
m
ew
ak
ili
 d
ar
i 
ak
hl
ak
 d
an
 ti
ng
ka
h 
la
ku
 
pe
se
rta
 d
id
ik
. 
Ti
da
k 
m
as
al
ah
. K
ar
en
a 
m
em
an
g 
si
sw
a 
di
ha
ra
pk
an
 b
is
a 
le
bi
h 
ak
tif
, k
re
at
if,
 d
an
 
in
ov
at
if.
 
G
ur
u 
ha
ru
s s
el
al
u 
si
ap
 
da
la
m
 m
en
ya
m
pa
ik
an
 
m
at
er
i d
an
 m
em
bu
at
 
kr
ea
tiv
ita
s a
ga
r m
at
er
i 
te
rs
am
pa
ik
an
 d
en
ga
n 
m
en
ar
ik
. 
26
. 
M
et
od
e 
sa
m
a 
de
ng
an
 
ku
rik
ul
um
 se
be
lu
m
ny
a 
ha
ny
a 
pe
ra
n 
ak
tif
 ti
da
k 
di
do
m
in
as
i o
le
h 
gu
ru
, 
se
hi
ng
ga
 si
sw
a 
ha
ru
s 
le
bi
h 
kr
ea
tif
. 
K
eh
ar
us
an
 u
nt
uk
 
m
en
ya
m
pa
ik
an
 m
at
er
i 4
 
m
at
a 
pe
la
ja
ra
n 
(ta
ri,
 m
us
ik
, 
ru
pa
, t
ea
te
r)
. 
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Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5 Butir 6 Butir 7 Butir 8 Butir 9 Butir 10 Butir 11 Butir 12 Butir 13 Butir 14 Butir 15 Butir 16 Butir 17 Butir 18 Butir 19 Butir 20 Butir 21 Butir 22 Butir 23 Butir 24 Butir 25 Butir 26 Butir 27 Butir 28 Butir 29 Butir 30 TOTAL
Pearson
Correlation
1 .530** ,316 .395* .800** ,279 ,146 ,164 -.445* ,204 ,112 ,088 ,225 ,185 .467** .568** ,104 ,331 .369* -,147 .563** ,010 .410* ,257 .416* ,351 .440* ,162 .490** ,272 .735**
Sig. (2-
tailed)
,002 ,084 ,028 ,000 ,128 ,433 ,378 ,012 ,272 ,549 ,637 ,224 ,320 ,008 ,001 ,579 ,069 ,041 ,430 ,001 ,955 ,022 ,162 ,020 ,052 ,013 ,384 ,005 ,139 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
.530** 1 ,161 -,086 ,326 ,016 ,207 ,138 -.444* ,205 .387* ,046 ,073 -,060 ,295 .355* -,074 ,198 .457** -,124 .547** ,077 .371* ,081 -,105 .426* -,058 .513** ,176 -,099 .512**
Sig. (2-
tailed)
,002 ,387 ,645 ,073 ,930 ,263 ,458 ,012 ,270 ,032 ,808 ,697 ,749 ,108 ,050 ,694 ,285 ,010 ,506 ,001 ,679 ,040 ,664 ,576 ,017 ,756 ,003 ,344 ,598 ,003
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
,316 ,161 1 -,093 .446* ,235 .374* ,345 ,006 .500** ,311 ,231 -.392* .605** ,142 ,189 ,197 -,262 ,126 -,107 .483** .581** ,037 ,120 ,147 -,057 ,199 -,123 ,111 ,066 .557**
Sig. (2-
tailed)
,084 ,387 ,620 ,012 ,204 ,038 ,057 ,975 ,004 ,088 ,212 ,029 ,000 ,447 ,308 ,287 ,154 ,499 ,567 ,006 ,001 ,845 ,520 ,431 ,761 ,284 ,510 ,553 ,726 ,001
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
.395* -,086 -,093 1 .389* ,306 ,348 -,058 -,190 -,196 -,113 ,097 .525** ,199 ,289 .368* .414* .421* ,184 ,130 ,045 -,055 ,185 ,163 .439* ,282 ,259 ,128 ,273 .602** .447*
Sig. (2-
tailed)
,028 ,645 ,620 ,031 ,094 ,055 ,758 ,305 ,292 ,544 ,605 ,002 ,283 ,115 ,042 ,021 ,018 ,321 ,487 ,811 ,771 ,319 ,382 ,014 ,125 ,160 ,493 ,138 ,000 ,012
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
.800** ,326 .446* .389* 1 .593** .372* .421* -.360* ,335 ,304 ,187 ,075 .533** ,309 .430* -,016 ,168 ,226 -,159 .411* ,099 ,205 ,295 .364* ,277 .457** ,011 .598** ,320 .753**
Sig. (2-
tailed)
,000 ,073 ,012 ,031 ,000 ,040 ,018 ,046 ,065 ,096 ,313 ,689 ,002 ,091 ,016 ,933 ,368 ,221 ,394 ,021 ,596 ,268 ,107 ,044 ,132 ,010 ,951 ,000 ,079 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
,279 ,016 ,235 ,306 .593** 1 .406* ,310 -,243 ,267 ,242 ,177 ,088 .386* ,257 ,008 ,023 ,336 ,322 .441* ,174 ,104 -,237 ,266 ,350 -,015 .444* ,102 .498** .588** .529**
Sig. (2-
tailed)
,128 ,930 ,204 ,094 ,000 ,023 ,089 ,187 ,147 ,189 ,342 ,638 ,032 ,162 ,966 ,903 ,065 ,077 ,013 ,350 ,578 ,198 ,149 ,054 ,934 ,012 ,585 ,004 ,001 ,002
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
,146 ,207 .374* ,348 .372* .406* 1 .654** -,071 .399* .370* .588** -,108 .588** ,088 -,018 ,323 -,012 ,133 -,044 ,009 .392* -,007 .390* -,057 ,082 -,021 -,114 ,074 ,219 .549**
Sig. (2-
tailed)
,433 ,263 ,038 ,055 ,040 ,023 ,000 ,703 ,026 ,040 ,001 ,564 ,001 ,638 ,923 ,076 ,948 ,477 ,814 ,962 ,029 ,970 ,030 ,763 ,661 ,912 ,543 ,691 ,236 ,001
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
,164 ,138 ,345 -,058 .421* ,310 .654** 1 ,030 .433* ,331 .506** -,291 .387* ,088 -,042 ,052 -,116 -,098 -,190 -,022 ,320 -,067 .407* -,092 ,040 ,078 -,317 -,094 -,182 .366*
Sig. (2-
tailed)
,378 ,458 ,057 ,758 ,018 ,089 ,000 ,874 ,015 ,069 ,004 ,112 ,032 ,637 ,823 ,781 ,534 ,600 ,305 ,908 ,079 ,718 ,023 ,624 ,832 ,675 ,082 ,615 ,327 ,043
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
-.445* -.444* ,006 -,190 -.360* -,243 -,071 ,030 1 -,077 ,020 -,131 -.537** ,048 -.410* -.429* -,028 -,133 -.608** ,042 -.436* ,120 ,041 -,124 -,093 -,300 -.464** -,216 -.471** -,127 -.370*
Sig. (2-
tailed)
,012 ,012 ,975 ,305 ,046 ,187 ,703 ,874 ,679 ,914 ,482 ,002 ,798 ,022 ,016 ,883 ,477 ,000 ,822 ,014 ,521 ,829 ,505 ,618 ,101 ,009 ,243 ,007 ,497 ,041
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
,204 ,205 .500** -,196 ,335 ,267 .399* .433* -,077 1 .625** .357* -.441* .552** ,169 -,087 ,051 -,291 -,025 -,150 ,221 .520** -,112 ,261 -,083 -,289 -,094 -.387* ,177 ,052 .427*
Sig. (2-
tailed)
,272 ,270 ,004 ,292 ,065 ,147 ,026 ,015 ,679 ,000 ,049 ,013 ,001 ,362 ,644 ,786 ,112 ,894 ,422 ,233 ,003 ,550 ,155 ,657 ,115 ,615 ,032 ,340 ,782 ,016
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
,112 .387* ,311 -,113 ,304 ,242 .370* ,331 ,020 .625** 1 ,110 -,348 .501** ,173 -,082 -,011 -,038 ,075 -,111 ,114 ,286 -,082 ,155 -,255 -,039 -.422* ,024 ,154 -,013 .402*
Sig. (2-
tailed)
,549 ,032 ,088 ,544 ,096 ,189 ,040 ,069 ,914 ,000 ,557 ,055 ,004 ,351 ,660 ,953 ,838 ,687 ,554 ,542 ,118 ,659 ,407 ,166 ,836 ,018 ,896 ,410 ,944 ,025
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
,088 ,046 ,231 ,097 ,187 ,177 .588** .506** -,131 .357* ,110 1 ,047 ,309 ,043 -,075 ,299 -,149 -,078 -,181 -,104 ,313 ,199 ,251 ,111 ,099 ,290 -,342 ,083 ,049 ,352
Sig. (2-
tailed)
,637 ,808 ,212 ,605 ,313 ,342 ,001 ,004 ,482 ,049 ,557 ,800 ,091 ,818 ,689 ,102 ,425 ,676 ,331 ,577 ,087 ,284 ,173 ,554 ,594 ,113 ,059 ,655 ,792 ,052
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
,225 ,073 -.392* .525** ,075 ,088 -,108 -,291 -.537** -.441* -,348 ,047 1 -,213 .386* ,336 ,021 .512** .393* ,209 -,017 -.441* ,156 ,013 .482** .404* .448* .374* ,226 ,322 ,151
Sig. (2-
tailed)
,224 ,697 ,029 ,002 ,689 ,638 ,564 ,112 ,002 ,013 ,055 ,800 ,250 ,032 ,065 ,912 ,003 ,029 ,259 ,928 ,013 ,403 ,945 ,006 ,024 ,012 ,038 ,222 ,078 ,418
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
,185 -,060 .605** ,199 .533** .386* .588** .387* ,048 .552** .501** ,309 -,213 1 ,052 -,014 ,161 -,152 -,124 -,199 ,007 .490** -,053 ,205 ,145 -,239 -,006 -.370* ,132 ,288 .474**
Sig. (2-
tailed)
,320 ,749 ,000 ,283 ,002 ,032 ,001 ,032 ,798 ,001 ,004 ,091 ,250 ,779 ,942 ,386 ,415 ,506 ,283 ,972 ,005 ,778 ,270 ,437 ,195 ,976 ,040 ,478 ,116 ,007
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
.467** ,295 ,142 ,289 ,309 ,257 ,088 ,088 -.410* ,169 ,173 ,043 .386* ,052 1 ,219 ,060 .545** .615** .368* .499** ,043 -,052 .429* .508** ,068 ,134 ,259 ,181 .389* .563**
Sig. (2-
tailed)
,008 ,108 ,447 ,115 ,091 ,162 ,638 ,637 ,022 ,362 ,351 ,818 ,032 ,779 ,236 ,747 ,002 ,000 ,042 ,004 ,818 ,781 ,016 ,004 ,716 ,471 ,159 ,329 ,031 ,001
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
.568** .355* ,189 .368* .430* ,008 -,018 -,042 -.429* -,087 -,082 -,075 ,336 -,014 ,219 1 ,267 ,155 ,240 -,182 .578** ,052 .440* -,179 ,344 .656** ,317 .361* ,107 ,005 .507**
Sig. (2-
tailed)
,001 ,050 ,308 ,042 ,016 ,966 ,923 ,823 ,016 ,644 ,660 ,689 ,065 ,942 ,236 ,146 ,404 ,193 ,327 ,001 ,780 ,013 ,337 ,058 ,000 ,082 ,046 ,567 ,978 ,004
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
,104 -,074 ,197 .414* -,016 ,023 ,323 ,052 -,028 ,051 -,011 ,299 ,021 ,161 ,060 ,267 1 ,074 ,041 ,128 ,138 .485** ,354 ,187 ,235 -,112 ,137 -,149 -,125 ,235 .377*
Sig. (2-
tailed)
,579 ,694 ,287 ,021 ,933 ,903 ,076 ,781 ,883 ,786 ,953 ,102 ,912 ,386 ,747 ,146 ,692 ,825 ,491 ,458 ,006 ,051 ,314 ,203 ,549 ,463 ,423 ,503 ,203 ,037
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
,331 ,198 -,262 .421* ,168 ,336 -,012 -,116 -,133 -,291 -,038 -,149 .512** -,152 .545** ,155 ,074 1 .393* .458** ,100 -,130 ,298 ,173 .589** ,168 ,215 .451* ,134 .640** .369*
Sig. (2-
tailed)
,069 ,285 ,154 ,018 ,368 ,065 ,948 ,534 ,477 ,112 ,838 ,425 ,003 ,415 ,002 ,404 ,692 ,029 ,010 ,594 ,484 ,104 ,351 ,000 ,367 ,247 ,011 ,473 ,000 ,041
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
.369* .457** ,126 ,184 ,226 ,322 ,133 -,098 -.608** -,025 ,075 -,078 .393* -,124 .615** ,240 ,041 .393* 1 .389* .605** -,078 -,123 ,130 ,161 ,239 ,224 .630** .496** ,244 .475**
Sig. (2-
tailed)
,041 ,010 ,499 ,321 ,221 ,077 ,477 ,600 ,000 ,894 ,687 ,676 ,029 ,506 ,000 ,193 ,825 ,029 ,030 ,000 ,677 ,509 ,486 ,388 ,196 ,227 ,000 ,005 ,185 ,007
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
-,147 -,124 -,107 ,130 -,159 .441* -,044 -,190 ,042 -,150 -,111 -,181 ,209 -,199 .368* -,182 ,128 .458** .389* 1 ,207 -,053 -,241 ,169 .415* -,185 ,111 .422* ,055 .499** ,124
Sig. (2-
tailed)
,430 ,506 ,567 ,487 ,394 ,013 ,814 ,305 ,822 ,422 ,554 ,331 ,259 ,283 ,042 ,327 ,491 ,010 ,030 ,264 ,776 ,192 ,364 ,020 ,320 ,551 ,018 ,771 ,004 ,508
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
.563** .547** .483** ,045 .411* ,174 ,009 -,022 -.436* ,221 ,114 -,104 -,017 ,007 .499** .578** ,138 ,100 .605** ,207 1 ,316 ,160 ,010 ,266 ,303 ,208 .493** ,234 ,074 .629**
Sig. (2-
tailed)
,001 ,001 ,006 ,811 ,021 ,350 ,962 ,908 ,014 ,233 ,542 ,577 ,928 ,972 ,004 ,001 ,458 ,594 ,000 ,264 ,083 ,391 ,958 ,147 ,098 ,260 ,005 ,205 ,694 ,000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
,010 ,077 .581** -,055 ,099 ,104 .392* ,320 ,120 .520** ,286 ,313 -.441* .490** ,043 ,052 .485** -,130 -,078 -,053 ,316 1 ,177 -,065 ,095 -,314 -,084 -,234 -,292 ,134 .401*
Sig. (2-
tailed)
,955 ,679 ,001 ,771 ,596 ,578 ,029 ,079 ,521 ,003 ,118 ,087 ,013 ,005 ,818 ,780 ,006 ,484 ,677 ,776 ,083 ,339 ,730 ,612 ,086 ,652 ,205 ,111 ,471 ,025
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
.410* .371* ,037 ,185 ,205 -,237 -,007 -,067 ,041 -,112 -,082 ,199 ,156 -,053 -,052 .440* ,354 ,298 -,123 -,241 ,160 ,177 1 -,039 ,343 .373* ,193 ,127 ,024 ,125 .367*
Sig. (2-
tailed)
,022 ,040 ,845 ,319 ,268 ,198 ,970 ,718 ,829 ,550 ,659 ,284 ,403 ,778 ,781 ,013 ,051 ,104 ,509 ,192 ,391 ,339 ,834 ,059 ,039 ,299 ,496 ,897 ,501 ,042
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
,257 ,081 ,120 ,163 ,295 ,266 .390* .407* -,124 ,261 ,155 ,251 ,013 ,205 .429* -,179 ,187 ,173 ,130 ,169 ,010 -,065 -,039 1 ,217 -,115 ,232 -,213 ,225 ,153 .367*
Sig. (2-
tailed)
,162 ,664 ,520 ,382 ,107 ,149 ,030 ,023 ,505 ,155 ,407 ,173 ,945 ,270 ,016 ,337 ,314 ,351 ,486 ,364 ,958 ,730 ,834 ,240 ,537 ,208 ,251 ,225 ,411 ,042
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
.416* -,105 ,147 .439* .364* ,350 -,057 -,092 -,093 -,083 -,255 ,111 .482** ,145 .508** ,344 ,235 .589** ,161 .415* ,266 ,095 ,343 ,217 1 ,047 .602** ,169 ,151 .596** .499**
Sig. (2-
tailed)
,020 ,576 ,431 ,014 ,044 ,054 ,763 ,624 ,618 ,657 ,166 ,554 ,006 ,437 ,004 ,058 ,203 ,000 ,388 ,020 ,147 ,612 ,059 ,240 ,803 ,000 ,364 ,418 ,000 ,004
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
,351 .426* -,057 ,282 ,277 -,015 ,082 ,040 -,300 -,289 -,039 ,099 .404* -,239 ,068 .656** -,112 ,168 ,239 -,185 ,303 -,314 .373* -,115 ,047 1 ,224 .533** ,191 -,164 ,314
Sig. (2-
tailed)
,052 ,017 ,761 ,125 ,132 ,934 ,661 ,832 ,101 ,115 ,836 ,594 ,024 ,195 ,716 ,000 ,549 ,367 ,196 ,320 ,098 ,086 ,039 ,537 ,803 ,226 ,002 ,303 ,378 ,085
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
.440* -,058 ,199 ,259 .457** .444* -,021 ,078 -.464** -,094 -.422* ,290 .448* -,006 ,134 ,317 ,137 ,215 ,224 ,111 ,208 -,084 ,193 ,232 .602** ,224 1 ,012 .466** ,285 .366*
Sig. (2-
tailed)
,013 ,756 ,284 ,160 ,010 ,012 ,912 ,675 ,009 ,615 ,018 ,113 ,012 ,976 ,471 ,082 ,463 ,247 ,227 ,551 ,260 ,652 ,299 ,208 ,000 ,226 ,949 ,008 ,121 ,043
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
,162 .513** -,123 ,128 ,011 ,102 -,114 -,317 -,216 -.387* ,024 -,342 .374* -.370* ,259 .361* -,149 .451* .630** .422* .493** -,234 ,127 -,213 ,169 .533** ,012 1 ,150 ,065 ,244
Sig. (2-
tailed)
,384 ,003 ,510 ,493 ,951 ,585 ,543 ,082 ,243 ,032 ,896 ,059 ,038 ,040 ,159 ,046 ,423 ,011 ,000 ,018 ,005 ,205 ,496 ,251 ,364 ,002 ,949 ,422 ,727 ,185
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Pearson
Correlation
.490** ,176 ,111 ,273 .598** .498** ,074 -,094 -.471** ,177 ,154 ,083 ,226 ,132 ,181 ,107 -,125 ,134 .496** ,055 ,234 -,292 ,024 ,225 ,151 ,191 .466** ,150 1 .380* .409*
Sig. (2-
tailed)
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